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ABSTRAK 

Sofia Muhammad Afiff. 037117059. Pengaruh ”Pengaruh Penerapan Model 
Problem Based Learning terhadap Hasil Belajar Subtema 3 Cara 
Memelihara Kesehatan Organ Peredaran Darah Manusia”. Pendekatan 
yang diambil adalah eksperimen kuasi desain dua grup di Sekolah Dasar 
Negeri Ciomas 04. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V A dan siswa 
kelas V B Sekolah Dasar Negeri Ciomas 04 Kabupaten Bogor yang terdiri 
dari 61 siswa, penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun 
pelajaran 2022/2023. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh “Pengaruh Penerapan Model Problem Based Learning terhadap 
Hasil Belajar Subtema Cara Memelihara Kesehatan Organ Peredaran 
Darah Manusia”. Hal ini terlihat dari nilai N-Gain pada kelompok kelas 
eksperimen sebesar 79, sedangkan kelompok kelas kontrol mendapatkan 
nilai N-Gain sebesar 65. Ketuntasan hasil belajar yang diperoleh kelompok 
eksperimen sebesar 100%, sedangkan pada kelompok kelas kontrol 
sebesar 0%. Kemudian hasil pengujian hipotesis bahwa H0 ditolak dan Ha 

diterima karena thitung (3,557692) > ttabel (2,391229). Dengan ini dapat 
disimpulkan bahwa penelitian memiliki pengaruh positif dan signifikan 
antara “Pengaruh Penerapan Model Problem Based Learning Terhadap 
Hasil Belajar Subtema Cara Memelihara Kesehatan Organ Peredaran 
Darah Manusia”. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
pengetahuan baru mengenai penerapan model pembelajaran yang inovatif 
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

Kata kunci: Hasil Belajar, Model Problem Based Learning. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Hasil belajar memegang peranan penting dalam proses 

pembelajaran, karena hasil belajar yang diraih oleh siswa akan 

diperoleh informasi terkait tingkat perkembangan siswa dalam 

pencapaian tujuan pembelajaran. Hasil belajar siswa diperoleh 

melalui keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran dan 

tujuan pendidikan, dapat dilihat dari tiga aspek, yaitu: aspek 

psikomotor, aspek kognitif, emosional, dan aspek afektif. Selain itu 

hasil belajar dapat menunjukkan kemampuan keterampilan yang 

tampak dari siswa setelah menyelesaikan aktivitas pembelajaran, 

terdapat suatu proses untuk mencapai perubahan perilaku yang 

relatif permanen. 

Hasil belajar tidak hanya berupa perubahan perilaku, tetapi 

juga pada kemampuan siswa untuk mengembangkan kreativitas. 

Hasil belajarpun dapat dijadikan acuan untuk mencapai tujuan 

belajar siswa dan juga dijadikan sebagai pendorong yang besar 

dalam proses belajar. 

Berdasarkan hasil observasi di Sekolah Dasar Negeri Ciomas 

04 Kabupaten Bogor, diperoleh  hasil belajar peserta didik belum 

sesuai dengan harapan dari seluruh jumlah yaitu 61 siswa, kelas V 

A 32 siswa dan V B 29 siswa, nilai terkecil dari siswa adalah 50 dan 
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nilai terbesar adalah 100 dengan kriteria ketuntasan minimal adalah 

71. Menunjukkan bahwa siswa yang memenuhi Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) kelas V A sebanyak 19 siswa (59,37%), kelas V B 

sebanyak 11 siswa (37,93%), sedangkan siswa yang belum 

memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) kelas V A sebanyak 

13 siswa (40,63%), V B sebanyak 18 siswa (62,07%).  

Berdasarkan informasi dari pihak sekolah, hal tersebut 

disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu media kurang menarik dan 

interaktif pada saat pembelajaran sehingga membuat siswa kurang 

merasa termotivasi dalam belajar, proses belajar mengajar dilakukan 

secara satu arah (teacher center) hanya guru yang menyampaikan 

informasi, sehingga tidak adanya interaksi dengan siswa yang 

menyebabkan siswa kurang aktif selama pembelajaran berlangsung. 

Disebabkan oleh pembelajaran daring akibat pandemi Covid-

19, membuat para siswa mengalami kesulitan dalam memahami 

materi dan kurang fokus pada saat guru menyampaikan materi, pada 

saat proses belajar mengajar siswa tidak diberikan perlakuan 

(Treatment) model pembelajaran yang bervariatif hanya 

menggunakan model pembelajaan Konvensional pada Subtema 

Cara Memelihara Organ Peredaran Darah Manusia oleh guru . 

Salah satu upaya dalam mengatasi permasalahan yang 

sudah terjadi, peran guru sangat penting guna untuk mencapai 

tujuan pembelajaran secara maksimal dengan menggunakan 
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metode yang tepat, serta menggunakan sebuah model yang dapat 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi guna mencapai 

hasil belajar yang memuaskan, model yang dapat digunakan yaitu 

salah satunya adalah Problem Based Learning (PBL).  

Model ini menghadapkan siswa pada sebuah permasalahan 

sebagai dasar dalam pembelajaran atau dengan kata lain siswa 

belajar melalui permasalahan atau berdasarkan masalah. Melalui 

Model Problem Based Learning (PBL) ini maka dapat digali dan 

dikembangkan informasi dengan permasalahan yang ada dalam 

kehidupan sehari-hari siswa, pembelajaran yang dilangsungkan 

akan bermakna sehingga siswa akan memperoleh pengetahuan 

mengenai konsep materi dan meningkatkan kemampuan siswa 

untuk berpikir kritis serta terampil dalam memecahkan masalah. 

Untuk meningkatkan hasil belajar siswa dapat dilakukan 

melalui beberapa upaya, diantaranya menggunakan model Problem 

Based Learning (PBL). Seperti penelitian yang dilakukan oleh 

(Handoko, 2018), dengan judul peneliti yaitu “Model Pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan hasil belajar 

Subtema Keberagaman Budaya Bangsaku”. Dimana penelitian 

tersebut menunjukan hasil belajar yang dimiliki siswa rendah. 

Sebelum perlakuan dilakukan, terdapat 13 siswa yang mengikuti 

evaluasi pembelajaran, terdapat 6 siswa (46,15%) tuntas atau 

mampu mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 75, 
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dan sebanyak 7 siswa (53,85%) tidak tuntas atau belum mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Setelah peneliti menggunakan 

model Problem Based Learning (PBL) menunjukkan hasil data 

angket respon pembelajaran dengan hasil sebesar 92,31% yang 

dimana hanya 1 siswa (7,69%) saja yang belum tuntas atau belum 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), kesimpulannya adalah 

hasil belajar siswa telah mencapai indikator keberhasilan yang 

ditentukan dengan menggunakan penerapan model Problem Based 

Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan 

Model Problem Based Learning terhadap Hasil Belajar Siswa pada 

Subtema Cara Memelihara Organ Peredaran Darah Manusia”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat 

diidentifikasi masalah pengaruh penggunaan model Problem Based 

Learning terhadap hasil belajar kognitif siswa pada Subtema Cara 

Memelihara Organ Peredaran Darah Manusia, antara lain: 

1. Siswa mengalami kesulitan dalam memahami Subtema Cara 

Memelihara Organ Peredaran Darah Manusia. 
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2. Siswa kurang aktif pembelajaran dilaksanakan secara satu arah 

(Teacher Center) pada Subtema Cara Memelihara Organ 

Peredaran Darah Manusia. 

3. Siswa belum termotivasi dalam belajar pada Subtema Cara 

Memelihara Organ Peredaran Darah Manusia. 

4. Siswa banyak yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) pada Subtema Cara Memelihara Organ Peredaran Darah 

Manusia. 

5. Siswa tidak diberikan perlakuan (Treatment) model pembelajaran 

yang bervariatif pada Subtema Cara Memelihara Organ 

Peredaran Darah Manusia. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana telah 

terurai di atas, maka pembatasan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Hasil belajar pada aspek kognitif. 

2. Penelitian menggunakan materi pada Buku Tematik Tema 4 

Sehat itu Penting Subtema 3 Cara Memelihara Organ Peredaran 

Darah Manusia dalam muatan pembelajaran yaitu Bahasa 

Indonesia dan IPA. 

3. Penelitian menggunakan model Problem Based Learning dan 

model konvensional. 
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4. Penelitian dilakukan pada Siswa Kelas VA dan VB di Sekolah 

Dasar Negeri Ciomas 04 Kabupaten Bogor Tahun Pelajaran 

2021/2022. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, 

pembatasan masalah, perumusan masalah pada penelitian ini, 

yaitu: Apakah terdapat pengaruh hasil belajar Subtema Cara 

Memelihara Organ Peredaran Darah Manusia pada siswa kelas V 

di Sekolah Dasar Negeri Ciomas 04 Kabupaten Bogor Semester 

Ganjil tahun 2021/2022?. 

E. Kegunaan Hasil Penelitian 

1. Kegunaan Teoretis 

Sebagai suatu tambahan wawasan keilmuan khususnya 

pada bidang pendidikan, serta penelitian ini juga dapat sebagai 

bahan kajian mengenai pengaruh penerapan Model Problem 

Based Learning terhadap hasil belajar siswa. 

2. Kegunaan Praktis 

a.  Kegunaan bagi Guru 

1) Diharapkan dapat menjadi masukan untuk 

mengembangkan kemampuan siswa dalam pelajaran 

dengan berbagai macam model, agar pembelajaran dapat 

berjalan secara aktif dan dua arah. 
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b. Kegunaan bagi Siswa 

1) Diharapkan dapat meningkatkan semangat belajar siswa 

khususnya pada Subtema Cara Memelihara Organ 

Peredaran Darah Manusia untuk lebih aktif dalam 

pembelajaran sehinggaa tujuan pembelajaran dapat 

tercapai. 

2) Diharapkan dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa 

pada Subtema Cara Memelihara Organ Peredaran Darah 

Manusia. 

3) Diharapkan dapat menumbuhkan rasa keingintahuan 

sehingga dapat memecahkan masalah baik di dalam 

pembelajaran maupun di dalam kehidupan sehari-hari. 

4) Diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

c. Kegunaan bagi Sekolah 

1) Diharapkan dapat meningkatkan mutu Sekolah. 

2) Diharapkan dapat meningkatkan kualitas Sekolah. 
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BAB II 

KAJIAN TEORETIK 

A. Kajian Teoretik 

1. Hasil Belajar 

 Hasil belajar yang merupakan suatu pencapaian yang telah 

dicapai oleh siswa hingga adanya perubahan diri seseorang 

berupa penambahan pengetahuan (kognitif), perubahan (Afektif) 

dan keterampilan (Psikomotorik). Hal tersebut juga disampaikan 

oleh Novita, dkk (2019:65) bahwa hasil belajar adalah suatu 

keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran dengan 

mencapai target yang ditetapkan oleh pendidik yang mencakup 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

 Menurut Windiyani, dkk (2018:93) hasil belajar merupakan 

keseluruhan perubahan dalam diri individu, meliputi aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik yang diperoleh siswa setelah 

melewati proses. Pendapat tersebut selaras dengan Sutisna, dkk 

(2020:3) bahwa hasil belajar adalah suatu perolehan yang 

didapatkan oleh siswa baik itu berupa, sikap, pengetahuan dan 

keterampilan. 

 Hasil belajar adalah perubahan perilaku yang terjadi karena 

adanya belajar atau pengalaman yang didapat siswa baik diluar 

kelas maupun didalam kelas. Hasil belajar yang dicapai 

mencakup ranah kognitif (kecerdasan otak), ranah afektif (sikap) 
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dan ranah psikomotorik (keterampilan) Devitasari, dkk (2018:9). 

Hal serupa dikatakan oleh Afandi (2013:7) bahwa hasil belajar 

merupakan Proses suatu perubahan kemampuan intelektual 

(kognitif), kemampuan minat atau emosi (afektif) dan 

kemampuan motorik halus dan kasar (psikomotor) pada siswa. 

 Menurut Rusman (2017:129) hasil belajar yaitu sebuah 

kemampuan yang dimiliki siswa setelah siswa tersebut 

menerima pengalaman belajarnya, hasil belajar juga mempunyai 

peran penting dalam proses pembelajarannya. Proses penilaian 

terhadap hasil belajar dapat memberikan informasi kepada guru 

tentang kemajuan siswa dalam upaya mencapai tujuan-tujuan 

belajarnya melalui kegiatan belajar, selanjutnya dari informasi 

tersebut guru dapat menyusun dan membina kegiatan-kegiatan 

siswa lebih lanjut, baik untuk keseluruhan kelas maupun individu. 

 Menurut Hamalik (2002:45) yang menyatakan bahwa hasil 

belajar dapat terlihat dari terjadinya perubahan dari persepsi dan 

perilaku, termasuk juga perbaikan perilaku, dapat diartikan 

sebagai belajar merupakan proses kompleks dan terjadinya 

perubahan perilaku pada saat proses belajar diamati pada 

perubahan perilaku siswa setelah dilakukannya penilaian. Guru 

dapat mengamati terjadinya perubahan tingkah laku tersebut 

setelah dilakukannya penilaian. Tolak ukur keberhasilan siswa 

biasanya berupa nilai yang diperolehnya, nilai itu diperoleh 
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setelah siswa melakukan proses belajar dalam jangka waktu 

tertentu selanjutnya mengikuti tes dan kemudian guru 

menentukan prestasi belajar siswa. 

 Menurut Juliah (2004:15) hasil belajar merupakan segala 

sesuatu yang menjadi milik siswa setelah adanya kegiatan 

pembelajaran. Selaras  dengan Hamalik (2003:15) hasil belajar 

yaitu sebuah pola-pola yang mencangkupi perbuatan, nilai-nilai, 

pengertian-pengertian, sikap-sikap, serta apersepsi, dan abilitas. 

Dari kedua pernyataan tersebut adalah bahwa pengertian hasil 

belajar adalah suatu perubahan tingkah laku yang dapat dilihat 

pada saat proses belajar mengajar yang sesuai dan dengan 

tujuan pembelajaran. 

 Setelah melakukan proses belajar mengajar maka siswa 

diharapkan dapat mencapai tujuan pembelajaran yang disebut 

juga sebagai hasil belajar. Menurut Sudjana (2004:15) 

berpendapat bahwa hasil belajar adalah suatu kemampuan 

siswa yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman 

belajarnya melalui suatu proses pembelajaran.   

a. Macam-macam Hasil Belajar 

Usman dalam Jihad&Haris (2012:6) menyatakan bahwa 

hasil belajar yang dicapai oleh siswa sangat erat kaitannya 

dengan rumusan tujuan instruksional yang direncanakan 
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oleh guru, dikelompokan dalam tiga katagori yaitu domain 

kognitif, afektif dan psikomotor. Dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

1) Domain Kognitif 

a) Pengetalhualn (knowledge). Jenjalng terendalh dallalm 

kemalmpualn kognitif meliputi pengingaltaln tentalng hall-

hall yalng bersifalt khusus altalu universall, mengetalhui 

metode daln proses, pengingaltaln paldal sualtu polal, 

struktur daln seting/pengalturaln. 

b) Pemalhalmaln (comprehension). Jenjalng setingkalt 

dialtals pengetalhualn meliputi penerimalaln komunikalsi 

secalral alkuralt, mendalpaltkaln halsil komunikalsi dengaln 

saljialn yalng berbedal, mengorgalnisalsikalnnyal secalral 

singkalt talnpal merubalh pengertialn daln dalpalt 

mengekploralsikalnnyal. 

c)  Alplikalsi altalu penggunalaln prinsip altalu metode paldal 

situalsi yalng balru. Kaltal-kaltal yalng dalpalt digunalkaln 

alntalral lalin: interpretalsikaln, teralpkaln, lalksalnalkaln, 

gunalkaln, demonstralsikaln pralktikaln, ilustralsikaln, 

jaldwallkaln sketsal, kerjalkaln. 

d) Alnallisal. jenjalng keempalt yalng menyalngkut terutalmal 

kemalmpualn alnalk dallalm memisalh-misalh malteri yalng 

menjaldi balgialn-balgialn yalng membentuknyal 
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mendeteksi hubungaln dialntalral balgialn-balgialn itu daln 

calral malteri itu diorgalnisir. 

e) Sintesal. Jenjalng saltu tingkalt yalng lebih sulit dalri 

alnallisal ini aldallalh meliputi siswal untuk menempaltkaln 

balgialn-balgialn altalu elemen saltu/ bersalmal sehinggal 

membentuk sualtu keseluruhaln. 

f) Evallualsi. Jenjalng ini aldallalh jenjalng yalng palling 

dialnggalp sulit dallalm kemalmpualn pengetalhualn siswal. 

Meliputi kemalmpualn dallalm pengalmbilaln keputusaln 

altalu dallalm menyalmpalikaln pendalpalt alkaln dinilali 

sesuali dengaln tujualn, ide, pekerjalaln, pemecalhaln 

malsallalh, metode, malteri daln lalin-lalin. Dallalm 

pengalmbilaln keputusaln altalu dallalm menyalmpalikaln 

pendalpalt termalsuk jugal kriterial yalng digunalkaln 

sehinggal menjaldi alkuralt daln menjaldi stalndalr 

penilalialn/penghalrgalaln.   

2) Domalin Kemalmpualn Sikalp (Alffective) 

a) Menerimal altalu memperhaltikaln. Jenjalng ini meliputi 

sifalt sensitif dengaln aldalnyal eksistensi altalu fenomenal 

tertentu altalu stimulus daln kesaldalraln yalng merupalkaln 

perilalku kognitif. 

b) Merespon. Dallalm jenjalng ini siswal dilibaltkaln secalral 

keseluruhaln dallalm sualtu objek tertentu, fenomenal 
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altalu sualtu kegialtaln sehinggal siswal mencalri-calri daln 

menalmbalh kepualsaln dalri bekerjal dengalnyal altalu 

terlibalt didallalmnyal. 

c) Penghalrgalaln. Dallalm jenjalng ini perilalku siswal aldallalh 

konsisten daln stalbil, tidalk halnyal persetujualn paldal 

sualtu nilali talpi jugal pemilihaln terhaldalpnyal daln 

keterkalitalnnyal paldal sualtu palndalngaln altalu ide yalng 

balru. 

d) Mengorgalnisalsikaln. Dallalm jenjalng ini siswal 

membentuk sualtu sistem nilali yalng dalpalt menuntun 

perilalku. 

e) Mempribaldi (mewaltalk). Dallalm jenjalng teralkhir ini 

sudalh aldal nilali-nilali yalng telalh mendalpaltkaln tempalt 

paldal diri individu siswal, diorgalnisir kedallalm sualtu 

sistem yalng bersifalt internall, memiliki kontrol perilalku.  

3) Ralnalh Psikomotorik  

a) Menirukaln. Paldal tingkalt ini alpalbilal ditunjukaln paldal 

siswal sualtu alksi yalng dalpalt dialmalti, malkal siswal 

membualt sualtu tirualn paldal tindalkaln itu salmpali tingkalt 

sistem otot-ototnyal daln dituntun oleh dorongaln kaltal 

halti untuk melalkukalnnyal. 

b) Memalnipulalsi. Paldal tingkalt ini siswal dalpalt 

menalmpilkaln sualtu alksi seperti yalng dialjalrkaln, tidalk 



14 
 

 
 

halnyal seperti yalng dialmalti, siswal mulali membedalkaln 

alntalral saltu set alksi dengaln yalng lalin, menjaldi malmpu 

memilih alksi yalng diperlukaln daln mulali memiliki 

keteralmpilaln dallalm memalnipulalsi. 

c) Keseksalmalaln (Precision). Paldal tingkalt ini meliputi 

kemalmpualn siswal dallalm penalmpilaln yalng telalh 

salmpali paldal tingkalt perbalikaln yalng lebih tinggi dallalm 

memproduksi sualtu kegialtaln tertalntu.  

d) Alrtikulsi (Alrticulaltion). Paldal tingkalt ini yalng utalmal 

disini siswal sudalh dalpalt mengkordinalsikaln serentetaln 

alksi dengaln menetalpkaln urutaln secalral tepalt dialntalral 

alksi yalng berbedal-bedal. 

e) Nalturallisalsi. Paldal tingkalt teralkhir ini dalri tingkalt 

psikomotorik alpalbilal siswal telalh dalpalt melalkukaln 

secalral allalmi. 

b. Falktor-falktor Halsil Belaljalr 

Keberhalsilaln seoralng siswal dallalm belaljalr 

disebalbkaln oleh beberalpal falktor yalng dalpalt 

mempengalruhi prestalsi belaljalrnyal yalitu beralsall dalri 

dallalm diri siswal daln aldal pulal yalng dalri lualr diri siswal, 

selalrals dengaln pendalpalt Slalmeto dallalm Ralresik, dkk 

(2016:3) yalitu falktor-falktor yalng mempengalruhi belaljalr 

secalral umum dikelompokkaln menjaldi falktor intern daln 
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falktor ekstern. Falktor intern yalng dimalksud aldallalh falktor-

falktor yalng beralsall dalri dallalm diri siswal yalng meliputi 

falktor fisiologis (fisik) daln falktor psikologis (kejiwalaln), 

Falktor ekstern yalitu falktor-falktor yalng beralsall dalri lualr diri 

siswal yalitu falktor sekolalh.  

Menurut Devitalsalri, dkk (2018:9) mengemukalkaln 

balhwal aldal balnyalk falktor yalng dalpalt mempengalruhi halsil 

belaljalr siswal, seperti: 

1) Falktor dalri dallalm siswal yalng salngalt mendukung siswal 

dallalm belaljalr.  Seperti tingkalt emosionall, semalngalt, 

daln nialt siswal. 

2) Falktor dalri lualr diri siswal seperti kelualrgal, malsyalralkalt 

daln temaln sebalyal menjaldi falktor yalng mendukung 

keberhalsilaln siswal dallalm belaljalr. 

Falktor-falktor yalng dalpalt mempengalruhi halsil belaljalr 

aldallalh sebalgali berikut:  

1) Falktor Internall (falktor yalng beralsall dallalm diri siswal): 

falktor jalsmalnialh/fisik, falktor psikologis, daln falktor 

kelelalhaln. 

2) Falktor Eksternall (falktor lualr diri siswal): falktor kelualrgal 

Salputral (2018:26).  

 Menurut Halkim dallalm Kristin, dkk (2016:92) secalral 

galris besalr keberhalsilaln belaljalr dipengalruhi oleh falktor 
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internall daln falktor eksternall. Falktor internall merupalkaln 

falktor yalng beralsall dalri dallalm diri individu itu sendiri yalkni 

falktor biologis daln falktor psikologis. Falktor Biologis 

berkenalaln dengaln kondisi fisik yalng normall sertal semual 

alnggotal tubuh dalpalt berfungsi dengaln balik sertal kondisi 

kesehaltaln fisik dimalnal tubuh yalng sehalt daln segalr salngalt 

mempengalruhi keberhalsilaln belaljalr seseoralng. Dengaln 

menjalgal polal malkaln daln polal hidup, dihalralpkaln dalpalt 

memelihalral kesehaltaln. Sementalral falktor psikologis 

berkalitaln dengaln sikalp mentall yalng positif, intelegensi, 

kemalualn, balkalt, dalyal ingalt daln dalyal konsentralsi. 

Halsil belaljalr siswal dipengalruhi oleh dual falktor yalitu 

falktor internall daln falktor eksternall siswal. Falktor internall 

siswal dialntalralnyal meliputi galnggualn kesehaltaln, calcalt 

tubuh, falktor psikologis (intelegensi, minalt belaljalr, 

perhaltialn, balkalt, motivalsi, kemaltalngaln daln kesialpaln 

siswal), daln falktor kelelalhaln. Falktor eksternall yalng 

mempengalruhi proses daln halsil belaljalr siswal meliputi 

falktor kelualrgal, sekolalh daln malsyalralkalt (Maljid dallalm  

Nurhalsalnalh & Sobalndi,  2016:130). 

Menurut Munalndi (2008:24) falktor-falktor yalng 

mempengalruhi halsil belaljalr meliputi falktor internall daln 

eksternall, yalitu: 
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1) Falktor Internall 

a) Falktor Fisiologis 

Secalral umum, kondisi fisiologis seperti kondisi 

kesehaltaln yalng primal, tidalk dallalm kealdalaln lelalh 

daln calpek, tidalk dallalm kealdalaln calcalt jalsmalni, 

daln sebalgalinyal. Hall tersebut dalpalt memengalruhi 

siswal dallalm menerimal pealjalraln. 

b) Falktor Psikologis 

Setialp individu dallalm hall ini paldal dalsalrnyal 

memiliki kondisi psikologi yalng berbedal-bedal, 

tentunyal hall ini dalpalt mempengalruhi halsil belaljalr. 

Beberalpal falktor psikologis, meliputi intelegensi 

(IQ), perhaltialn, minalt, motif, motivalsi, kognitif, daln 

dalyal nallalr siswal. 

2) Falktor Eksternall 

a) Falktor Lingkungaln 

Falktor lingkungaln dalpalt mempengalruhi halsil 

belaljalr. Falktor lingkungaln ini meliputi lingkungaln 

fisik daln lingkungaln sosiall. Lingkungaln allalm 

misallnyal suhu, daln kelembalbaln. Belaljalr paldal 

tengalh halri dirualng yalng memiliki ventilalsi udalral 

yalng kuralng tentu alkaln berbedal dengaln belaljalr 



18 
 

 
 

dengaln ventilalsi yalng cukup sehinggal mendukung 

untuk bernalpals legal. 

b) Falktor Instrumentall 

Falktor instrumentall merupalkaln falktor yalng 

keberaldalaln daln penggunalaln diralncalng sesuali 

dengaln halsil belaljalr yalng dihalralpkaln. Falktor-falktor 

ini dihalralpkaln dalpalt berfungsi sebalgali salralnal 

untuk tercalpali tujualn-tujualn belaljalr yalng telalh 

direncalnalkaln. Falktor-falktor instrumentall ini berupal 

kurikulum, salralnal, daln pendidik. 

c) Tujualn Halsil Belaljalr 

Halsill belaljalr memiliki tujualn yalng berfungsi sebalgali 

tolalk ukur untuk mengetalhui seberalpal jaluh siswal dalpalt 

memalhalmi malteri yalng sudalh diberikaln dallalm kegialtaln 

pembelaljalraln. Devitalsalri, dkk (2018:9). Selalrals dengaln 

pendalpalt Malrwalh, dkk (2021:43) untuk mengetalhui 

kemalmpualn yalng dimiliki oleh siswal yalng mencalkup alspek 

kognitif (pengetalhualn), alspek alfektif (sikalp) daln alspek 

psikomotor keteralmpilaln, sertal sejaluh malnal siswal malmpu 

mengualsali/memalhalmi malteri yalng diberikaln. 

Tujualn dalri halsil belaljalr aldallalh mengevallualsi 

kemalmpualn yalng dimiliki oleh siswal yalng mencalkup alspek 

kognitif pengetalhualn, alspek sikalp daln alspek 
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kemalmpualn/keteralmpilaln paldal maltal pelaljalraln di sekolalh 

dalsalr setelalh melallui proses kegialtaln belaljalr 

menggunalkaln metode pembelaljalraln (Alfalndi, 2013:7). 

Firmialnal (2014:301) menyaltalkaln balhwal tujualn halsil 

belaljalr yalitu untuk mengetalhui salmpali dimalnal pencalpalialn 

pemalhalmaln siswal terhaldalp malteri setelalh megallalmi 

sualtu kegialtaln belaljalr. Kemaljualn halsil belaljalr siswal tidalk 

saljal diukur dalri tingkalt pengualsalaln ilmu pengetalhualn 

tetalpi jugal sikalp daln keteralmpilaln.  

d) Subtemal Peredalraln Dalralhku Sehalt 

Paldal kelals V terdalpalt 9 Temal yalng dipelaljalri oleh 

siswal, setialp temal terdiri dalri 3 subtemal, daln setialp 

subtemal terdiri dalri 6 pembelaljalraln. Subtemal Calral 

Memelihalral Kesehaltaln Orgaln Peredalraln Dalralh Malnusial 

dengaln pembelaljalraln 1. Pembelaljalraln 1 memualt 2 maltal 

pembelaljalraln alntalral lalin Balhalsal Indonesial, daln Ilmu 

Pengetalhualn Allalm (IPAl). Kompetensi dalsalr yalng 

terdalpalt paldal Subtemal Calral Memelihalral Kesehaltaln 

Orgaln Peredalraln Dalralh Malnusial dengaln Mualtaln 

Pelaljalraln Balhalsal Indonesial, daln Ilmu Pengetalhualn Allalm 

(IPAl), sebalgali berikut:  
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1) Balhalsal Indonesial. 

a) Menggalli isi daln almalnalt palntun yalng disaljikaln 

secalral lisaln daln tulis dengaln tujualn untuk 

kesenalngaln. 

b) Melisalnkaln palntun halsil kalryal pribaldi dengaln lalfall, 

intonalsi, daln ekspresi yalng tepalt sebalgali bentuk 

ungkalpaln diri.                                                                      

2) Ilmu Pengetalhualn Allalm (IPAl)  

a) Menjelalskaln orgaln peredalraln dalralh daln fungsinyal 

paldal malnusial sertal Calral Memelihalral Orgaln 

Peredalraln Dalralh Malnusial. 

b) Menyaljikaln kalryal tentalng Orgaln Peredalraln Dalralh 

Malnusial. 

Dalri beberalpal pendalpalt palral alhli mengenali teori halsil 

belaljalr dalpalt disintesiskaln balhwal halsil belaljalr aldallalh halsil  

yalng telalh dicalpali daln mengalhalsilkaln sebualh perubalhaln 

balik dalri segi pengetalhualn, sikalp sertal keteralmpilaln, daln 

terdalpalt falktor-falktor yalng mempengalruhi halsil belaljalr 

seperti falktor internall, daln falktor eksternall yang dapat 

menimbulkan perubahan dalam diri siswa sehingga dapat 

mencapai keberhasilan dalam pembelajaran. 

 Hasil belajar pada subtema peredaran darahku sehat 

dapat disintesiskan yaitu kemampuan yang dimiliki oleh siswa 
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setelah menerima pengalaman belajar secara subtema yang 

merupakan pendalaman dari tema yang dimana penilaian/tes 

diberikan terdiri atas beberapa mata pelajaran yang telah 

dikaitkan. 

1. Model Problem Balsed Lealrning 

Pembelaljalraln inovaltif aldallalh perubalhaln calral palndalng 

siswal sebalgali objek menjaldi subjek dallalm proses 

pembelaljalraln, sallalh saltu allternaltif yalng dalpalt digunalkaln 

yalitu menggunalkaln model pembelaljalraln yalng dalpalt 

mengembalngkaln keteralmpilaln berpikir siswal. Model 

pembelaljalraln salngaltlalh penting digunalkaln dallalm kegialtaln 

pembelaljalraln sehinggal siswal tidalk mudalh meralsal jenuh daln 

dalpalt meningkaltkaln halsil belaljalr, sallalh saltu model belaljalr 

yalng dalpalt meningkaltkaln halsil belaljalr yalitu model Problem 

Balsed Lealrning (PBL).  

Model Problem Balsed Lealrning (PBL) merupalkaln sualtu 

kegialtaln pembelaljalraln  yalng  befokus  paldal  siswal  bukaln 

paldal   guru, siswal dalpalt memecalhkaln sualtu permalsallalhaln 

melallui penyelidikaln yalng dilalkukalnnyal sendiri sehinggal 

pembelaljalraln dalpalt  lebih  bermalknal  daln  siswal terlibalt  alktif 

selalmal proses pembelaljalraln. Hall tersebut dikemukalkaln oleh 

Alzizalh (2014:71). Didukung oleh pendalpalt Ralchmalwalti 

(2021:249). Model Problem Balsed Lealrning (PBL) yalitu sualtu 



22 
 

 
 

pembelaljalraln yalng titik fokusnyal aldallalh paldal memecalhkaln 

sualtu malsallalh yalng terjaldi paldal kehidupaln sehalri–halri, yalng 

bertujualn algalr siswal malmpu memecalhkaln sualtu 

permalsallalhaln dengaln logis daln meningkaltkaln kemalmpualn 

dallalm berpikir kritis dallalm kegialtaln bermalsalyalralkalt. 

Menurut Paltliyalti (2015:152) Model Problem Balsed 

Lealrning (PBL) merupalkaln sallalh saltu model pembelaljalraln 

inovaltif yalng dalpalt membualt siswal lebih alktif dallalm kegialtaln 

pembelaljalraln, sertal dalpalt meningkaltkaln kemalmpualn siswal 

dallalm mencalri solusi permalslalhaln yalng sederhalnal dallalm 

kehidupaln sehalri-halri. Selalrals dengaln Malrwalh, dkk. 

(2021:43) balhwal Problem Balsed Lealrning (PBL) iallalh sualtu 

kegialtaln pembelaljalraln yalng memiliki orientalsi paldal calral 

memecalhalnkaln sualtu malsallalh paldal malsallalh yalng terjaldi 

sehalri–halri, yalng bertujualn algalr siswal malmpu memecalhkaln 

sualtu permalsallalhaln dengaln logis daln meningkaltkaln 

kemalmpualn dallalm berpikir kritis. 

Menurut Taln (2003:333) Problem Balsed Lealrning (PBL) 

yalitu sebualh inovalsi dallalm pembelaljalraln kalrenal dallalm 

Proses Belaljalr Mengaljalr (PBM) kemalmpualn berpikir siswal 

betul-betul dioptimallisalsikaln melallui proses kerjal kelompok 

altalu tim yalng sistemaltis, sehinggal siswal dalpalt 

memberdalyalkaln, mengalsalh, menguji, daln mengembalngkaln 
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kemalmpualnnyal dallalm berpikir secalral berkesinalmbungaln. 

Berdalsalrkaln hall tersebut malkal perlu aldal sebualh balhaln 

kaljialn yalng mendallalm tentalng model Problem Balsed 

Lealrning (PBL) ini untuk selalnjutnyal dalpalt diteralpkaln dallalm 

proses pembelaljalraln.  

Menurut Octalvial (2020:21) Problem Balsed Lealrning 

(PBL) aldallalh model pembelaljalraln yalng diralncalng paldal 

proses penyelesalialn malsallalh yalng dihaldalpi secalral ilmialh 

algalr siswal mendalpalt pengetalhualn penting. Dengaln demikialn 

dihalralpkaln siswal alkaln malhir dallalm memecalhkaln malsallalh 

didallalm kehidupalnnyal sehalri-halri daln memiliki tingkalt 

komunikalsi lebih tinggi dibalndingkaln sebelumnyal. 

Menurut Rusmaln dallalm Falthurrohmaln (2015:112) 

Problem Balsed Lealrning (PBL) aldallalh calral belaljalr yalng 

menggunalkaln malsallalh kehidupaln nyaltal yalng terbukal daln 

tidalk terstruktur sebalgali konteks balgi siswal untuk 

mengembalngkaln keteralmpilaln pemecalhaln malsallalh sertal 

berpikir kritis sehinggal memperoleh pengetalhualn balru. 

Berbedal dengaln pembelaljalraln konvensionall yalng 

menjaldikaln malsallalh nyaltal sebalgali peneralpaln konsep, 

nalmun Problem Balsed Lealrning (PBL) menjaldikaln malsallalh 

nyaltal sebalgali pemicu balgi proses belaljalr siswal sebelum 

merekal mengetalhui konsep formall. 
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Menurut Almir dallalm Falthurrohmaln (2005:113) Problem 

Balsed Lealrning (PBL) merupalkaln model pembelaljalraln yalng 

memecalhkaln malsallalh paldal talhalpaln-talhalpaln metode 

salintifik algalr siswal memiliki keteralmpilaln memecalhkaln 

malsallalh sekalligus mempelaljalri pengetalhualn yalng terkalit 

dengaln malsallalh. Problem Balsed Lealrning (PBL) balnyalk 

digunalkaln dallalm pendidikaln Salins. Problem Balsed Lealrning 

(PBL) dalpalt daln halrus dimalsukaln dallalm eksperimen sebalgali 

allalt untuk pemecalhaln malsallalh, merekal menggunalkaln 

struktur yalng menekalnkaln balgalimalnal siswal merencalnalkaln 

eksperimen untuk menjalwalb seralngkalialn pertalnyalaln. 

Menurut Dzalmalralh daln Zalin dallalm Ralhmaln (2019:100) 

Pembelaljalraln Berbalsis Malsallalh (PBL) aldallalh pendekaltaln 

pembelaljalraln yalng mengaljalrkaln siswal untuk 

mengembalngkaln keteralmpilaln berpikir daln memecalhkaln 

malsallalh, mempelaljalri peraln oralng dewalsal di dunial nyaltal, 

daln menjaldi pembelaljalraln yalng malndiri. Pembelaljalraln 

berbalsis malsallalh tidalk dimalksudkaln untuk membalntu 

pendidik memberikaln informalsi sebalnyalk mungkin kepaldal 

siswal, tetalpi pembelaljalraln berbalsis malsallalh diralncalng untuk 

membalntu siswal mengembalngkaln keteralmpilaln berpikir, 

memecalhkaln malsallalh, daln intelektuall, daln untuk 
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mengeksploralsi berbalgali pengallalmaln hidup daln menjaldi 

pembelaljalraln malndiri. 

Menurut Alzis, dkk dallalm Sujalnal daln Sopalndi 

(2019:121) Problem Balsed Lealrning (PBL) mendorong siswal 

untuk mengalmbil talnggung jalwalb untuk diri merekal sendiri 

daln kelompok merekal daln mengelolal pembelaljalraln merekal. 

Siswal dalpalt merencalnalkaln, meralncalng, 

mengimplementalsikaln, daln mengevallualsi pembelaljalraln 

merekal.  

a. Ciri-ciri Model pembelaljalraln Problem Balsed Lealrning 

Paldal pelalksalnalaln pembelaljalraln model Problem 

Balsed Lealrning (PBL) memiliki ciri-ciri, menurut Trialnto 

dallalm Kodir (2018:287) aldallalh sebalgali berikut:  

1) Permalsallalhaln menjaldi Stalrting Point dallalm kegialtaln 

pembelaljalraln. Paldal balgialn ini, permalsallalhaln alkaln 

disaljikaln dialwall pembelaljalraln. 

2) Permalsallalhaln yalng dialmbil aldallalh permalsallalhaln 

yalng aldal di dunial nyaltal. Paldal balgialn ini, siswal alkaln 

dihaldalpkaln oleh permalsallalhaln yalng sesuali dengaln 

dunial nyaltal secalral konkret. 

3) Permalsallalhaln membutuhkaln perspektif galndal. Paldal 

balgialn ini, siswal alkaln membutuhkaln perspektif lebih 
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dalri saltu algalr dalpalt menyimpulkaln permalsallalhaln 

tersebut. 

4) Permalsallalhaln menalntalng pengetalhualn yalng dimiliki 

oleh pesertal didik, sikalp, daln kompetensi yalng 

kemudialn membutuhkaln identifikalsi kebutuhaln belaljalr 

daln bidalng balru dallalm belaljalr. Paldal balgialn ini, siswal 

alkaln diberikaln tingkalt pengetalhualn lebih tinggi algalr 

dalpalt mengidentifikalsikaln kekuralngaln dallalm 

pembelaljalraln. 

5) Belaljalr  pengeralhaln diri menjaldi yalng utalmal. Paldal 

balgialn ini, siswal mengeralhkaln diri untuk menjaldi yalng 

unggul dallalm pembelaljalraln. 

6) Pemalnfalaltaln sumber pengetalhualn yalng beralgalm 

penggunalalnnyal daln evallualsi sumber informalsi 

merupalkaln proses yalng esensiall dallalm Problem Balsed 

Lealrning (PBL). Paldal balgialn ini, pemalnfalaltaln sumber 

pengetalhualn salngalt penting gunal menunjalng 

keberhalsilaln siswal dallalm memalhalmi daln 

menyalmpalikaln informalsi. 

7) Belaljalr aldallalh kolalboraltif, komunikalsi daln kooperaltif. 

Paldal balgialn ini, siswal lebih disalralnkaln untuk 

berkelompok selalin melaltih komunikalsi siswalpun dilaltih 
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untuk bekerjal salmal daln salling menghalrgali pendalpalt 

siswal lalinnyal. 

8) Pengembalngaln keteralmpilaln Inquiry  daln pemecalhaln 

malsallalh salmal pentingnyal dengaln pengualsalaln isi 

pengetalhualn untuk mencalri solusi dalri sebualh 

malsallalh. Paldal balgialn ini, siswal dikembalngkaln dallalm 

pengualsalaln mencalri solusi untuk pengualsalaln 

pengetalhualn yalng didalsalrkaln paldal pencalpalialn daln 

penemualn melallui proses berpikir secalral sistemaltis 

yalng dhalsilkaln dalri proses penemualn siswal sendiri. 

9) Keterbukalaln proses dallalm Problem Balsed Lealrning 

(PBL) meliputi sintesis dalri integralsi dalri sebualh proses 

belaljalr. Paldal balgialn ini, halrus didalsalrkaln oleh lalngkalh 

daln indentifikalsi yalng jelals dallalm proses pembelaljalraln 

berlalngsung algalr siswal dalpalt memecalhkaln malsallalh. 

10) Problem Balsed Lealrning (PBL) melibaltkaln evallualsi daln 

review pengallalmaln pesertal didik daln proses belaljalr. 

Paldal balgialn ini, Problem Balsed Lealrning (PBL) ditinjalu 

melallui halsil ralngkalialn evallualsi paldal siswal setelalh 

melalksalnalkaln pembelaljalraln. 

Menurut Hmelo-Silver & Balrrows dallalm Falkhriyalh, 

(2014:98) mengemukalkaln balhwal ciri-ciri dalri model Problem 

Balsed Lealrning (PBL) alntalral lalin: Pengaljualn 
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pertalnyalaln/malsallalh berfokus paldal keterkalitaln alntalr disiplin, 

penyelidikaln alutentik, menghalsilkaln produk daln 

memalmerkalnnyal, daln kolalboralsi.  

Menurut Alkinoglu & Talndogaln dallalm Simaltupalng  

(2012:3) ciri-ciri dalri model Problem Balsed Lealrning (PBL), 

yalitu:  

1) Proses pembelaljalraln halrus dimulali dengaln malsallalh yalng 

didominalsi malsallalh nyaltal. Paldal false ini, alwall 

pembelaljalraln pendidik memberikaln sebualh malsallalh yalng 

dalpalt didiskusikaln bersalmal siswal dallalm proses 

pembelaljalraln. 

2) Balhaln daln kegialtaln belaljalr halrus memperhaltikaln 

kealdalaln algalr dalpalt menalrik perhaltialn siswal. Paldal false 

ini, medial yalng menalrik alkaln mempengalruhi tingkalt 

penalsalraln daln kefokusaln siswal menjaldi lebih tinggi 

sehinggal menalrik perhaltialn siswal. 

3) Pendidik aldallalh seoralng supervisor selalmal proses 

pembelaljalraln. Paldal false ini, pendidik memiliki peraln untuk 

mengalralhkaln siswal algalr tetalp paldal permalsallalhaln yalng 

sedalng didiskusikaln. 

4) Siswal perlu diberi walktu untuk berpikir altalu 

mengumpulkaln informalsi daln mengembalngkaln straltegi 

untuk pemecalhaln malsallalh. Paldal false ini, siswal diberikaln 
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walktu untuk mengumpulkaln falktal daln informalsi untuk 

dikembalngi lebih lalnjut. 

5) Tingkalt kesulitaln dalri malteri yalng dipelaljalri tidalk paldal 

tingkalt tinggi yalng dalpalt membualt siswal putus alsal. Paldal 

false ini, tingkalt kesulitaln alkaln sesuali dengaln tingkalt 

kemalmpualn siswal yalng alkaln dialralhkaln algalr mencalpali 

tujualn pembelaljalraln.  

6) Lingkungaln belaljalr nyalmaln, tenalng daln almaln halrus 

dibalngun sehinggal mengembalngkaln kemalmpualn siswal 

untuk berpikir daln menyelesalikaln malsallalh. Paldal false ini, 

paldal salalt proses pembelaljalraln dibutuhkaln lingkungaln 

yalng membualt siswal dalpalt mengembalngkaln 

kemalmpualnnyal dengaln balik. 

Menurut Nur dallalm Shofiyalh & Wulalndalri, (2018:35)  ciri–

ciri   dalri   Problem   Balsed   Lealrning (PBL) aldallalh sebalgali 

berikut:  

1) Berfokus paldal interdisiplin. Paldal jenjalng ini, dallalm 

pembelaljalraln malsallalh yalng dihaldalpkaln kepaldal siswal 

meskipun berpusalt paldal malsallalh pembelaljalraln tertentu 

solusi yalng dikehendalki melibaltkaln balnyalk maltal 

pelaljalraln.  

2) Penyelidikaln otentik. Paldal jenjalng ini, Problem Balsed 

Lealrning (PBL) menghendalki siswal untuk menggeluti 
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penyelidikaln otentik dengaln memperoleh pemecalhaln 

nyaltal terhaldalp malsallalh-malsallalh nyaltal. Siswal 

mengalnallisis informalsi, melalksalnalkaln eksperimen (bilal 

diperlukaln) daln membualt kesimpulaln.  

3) Menghalsilkaln kalryal nyaltal daln memalmerkaln. Paldal 

jenjalng ini, setelalh selesali meralncalng sebualh kalryal, 

siswal menginterpretalsikaln didepaln kelals.   

Ciri-ciri dalri model Problem Balsed Lealrning (PBL) 

menurut Almir dallalm jurnall Wulalndalri, dkk (2012:2) ciri-ciri 

altalu kalralkteristik alntalral lalin yalitu:  

1) Pembelaljalraln dimulali dengaln pemberialn malsallalhaln 

paldal alwall pembelaljalraln. Paldal tingkalt pertalmal 

pembelaljalraln dialwalli dengaln sebualh permalsallalhn yalng 

sering terjaldi dallalm sehalri-halri. 

2) Siswal berkelompok secalral alktif merumuskaln malsallalh. 

Paldal tingkalt kedual, setelalh dibentuknyal sebualh 

kelompok palral siswal mengidentifikalsi malsallalh secalral 

detali. 

3) Mempelaljalri daln mencalri talhu sendiri malteri yalng 

berhubungaln dengaln malsallalh sertal melalporkaln 

solusinyal. Paldal tingkalt teralkhir, siswal halrus memiliki 

kemalmpualn berpikir kritis yalng tinggi sehinggal 

mendalpaltkaln falktal yalng dalpalt divallidalsi oleh pendidik. 
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Menurut Octalvial (2020:22) ciri-ciri model Problem 

Balsed Lealrning (PBL), yalitu:  

1) Straltegi Problem Balsed Lealrning (PBL) merupalkaln 

sebualh ralngkalialn alktivitals pembelaljalraln yalng 

kompleks. Paldal balgialn ini, alrtinyal di dallalm 

pembelaljalraln ini tidalk menghalralpkaln siswal halnyal 

sekedalr mendengalrkaln, mencaltalt, kemudialn 

menghalpall malteri pelaljalraln, alkaln tetalpi melallu straltegi 

penggunalaln model Problem Balsed Lealrning (PBL) 

siswal dalpalt berpikir alktif, berkomunikalsi mencalri daln 

mengolalh daltal kemudialn alkhirnyal dalpalt menyimpulkaln. 

2) Alktivitals pembelaljalraln dialralhkaln untuk dalpalt 

menyelesalikaln. Paldal balgialn ini, malmpu menempaltkaln 

malsallalh sebalgali kaltal kunci dalri pembelaljalraln. Alrtinyal 

talnpal aldalnyal malsallalh tidalk mungkin aldal proses 

pembelaljalraln. 

3) Pemecalhaln malsallalh dilalkukaln dengaln menggunalkaln 

pendekaltaln ilmialh, berpikir dengaln menggunalkaln 

metode ilmialh aldallalh proses berpikir deduktif daln 

induktif. Paldal balgialn ini, dilalkukaln secalral sistemaltis 

alrtinyal berpikiraln ilmialh dilalkukaln melallui talhalpaln-

talhalpaln tertentu, sedalngkaln empiris alrtinyal proses 
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penyelesalialn malsallalh didalsalrkaln paldal daltal daln falktal 

yalng jelals. 

Menurut Taln dallalm Falthurrohmaln (2005:115) ciri-ciri 

Problem Balsed Lealrning (PBL), yalitu: 

1) Belaljalr dimulali dengaln sualtu malsallalh. Paldal talhalp ini, 

siswal alkaln diberikaln permalsallalhaln yalng sesuali 

dengaln tujualn pembelaljalraln. 

2) Meberikaln konsep yalng sesuali. Paldal talhalp ini,  

memalstikaln balhwal malsallalh yalng digunalkaln sesuali 

dengaln dunial nyaltal daln integralsi konsep siswal. 

3) Mengorgalnisalsikaln malteri pelaljalraln diseputalr 

malsallalh, bukaln paldal disiplin ilmu. Paldal talhalp ini, di 

fokuskaln untuk lebih memalhalmi dallalm menggunalkaln 

model Problem Balsed Lealrning (PBL). 

4) Memberikaln talnggung jalwalb kepaldal siswal. Paldal 

talhalp ini, memberikaln kesempaltaln untuk membentuk 

daln menjallalnkaln secalral lalngsung paldal proses belaljalr 

secalral individu. 

5) Menggunalkaln kelompok kecil. Paldal talhalp ini, diberikaln 

kelompok yalng kecil yalng alkaln berdalmpalk terhaldalp 

tingkalt kepalhalmaln siswal terhaldalp malsallalh yalng alkaln 

didiskusikaln. 
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6) Memberikaln kesempaltaln untuk memalpalrkaln alpal yalng 

telalh merekal pelaljalri. Paldal talhalp ini, diberikaln 

kesempaltaln untuk mendemonstralsikaln alpal yalng telalh 

merekal pelaljalri dallalm sualtu produk altalupun kinerjal. 

Inilalh yalng membentuk skill siswal sehinggal siswalpun 

dialjalrkaln dallalm keteralmpilaln. 

Menurut Sujalnal daln Sopalndi (2020:127) Problem 

Balsed Lealrning (PBL) memiliki ciri-ciri sebalgali berikut: 

1) Pembelaljalraln halrus berpusalt paldal siswal (Student 

Centered). Siswal diberikaln kebebalsaln untuk 

mempelaljalri topik yalng palling menalrik perhaltialn siswal 

daln menentukaln balgalimalnal siswal ingin 

mengidentifikalsi kebutuhaln belaljalr merekal. 

2) Pembelaljalraln halrus terjaldi paldal kelompok kecil siswal 

dibalwalh bimbingaln pendidik (Collalboraltive lealrning in 

smalll groups). Siswal dihalruskaln untuk bekerjal secalral 

alktif daln kolalboraltif dallalm kelompok kecil untuk 

menelalalh, mengaljukaln pertalnyalaln, mengumpulkaln 

informalsi, daln menyelesalikaln malsallalh. 

3) Tutor sebalgali falsilitaltor altalu pembimbing. Dallalm 

pembelaljalraln, pendidik halnyal sebalgali falsilitaltor untuk 

menciptalkaln rualng balgi siswal dimalnal merekal dalpalt 
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mengevallualsi pembelaljalraln, mengembalngkaln 

keteralmpilaln daln berpikir kritis siswal. 

4) Malsallalh alutentik terutalmal dallalm urutaln pembelaljalraln, 

sebelum persialpaln, altalu setelalh pembelaljalraln beralkhir. 

Pembelaljalraln yalng menggunalkaln model Problem 

Balsed Lealrning (PBL) didalsalrkaln paldal skenalrio, yalng 

dihaldalpkaln paldal situalsi nyaltal dalri beralgali valrialbel 

malsallalh. 

5) Permalsallalhaln digunalkaln sebalgali allalt untuk mencalpali 

pengetalhualn yalng dibutuhkaln. Siswal alkaln dihaldalpkaln 

oleh malsallalh di kehidupaln nyaltal yalng kompleks dengaln 

tujualn siswal dalpalt memperoleh pengetalhualn balru daln 

keteralmpilal dallalm memecalhkaln malsallalh yalng dalpalt 

digunalkaln kemballi paldal malsallalh yalng dihaldalpinyal. 

6) Informalsi balru diperoleh melallui pembelaljraln malndiri 

(Self-directed lealrning). Siswal secalral individu daln 

kolalboraltif bertalnggung jalwalb altals pembelaljalraln, siswal 

mengidentifikalsi, memalstikaln pertalnyalaln yalng relevaln, 

tindalkaln untuk mengevallualsi seluruh kegialtaln yalng 

sudalh merekal lalkukaln. 

7) Siswal belaljalr mengalnallisisdaln memecalhkaln malsallalh 

representaltif. Paldal model ini siswal dituntut untuk 

mengidentifikalsi, mengalnallisis, mengumpulkaln 
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informalsi, daln mencalri solusi untuk  menyimpulkaln 

malsallalh. 

8) Pembelaljalraln berbalsis refleksi diri (Self-reflective). 

Siswal alkaln diberikaln evallualsi untuk memalntalu 

pemalhalmaln siswal daln belaljalr menyesualikaln straltegi 

untuk belaljalr, kegialtaln ini dilalkukaln dalri penilalialn diri 

daln siswal lalinnyal. 
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b. Lalngkalh-lalngkalh Model Problem Balsed Lealrning 

Menurut Iskallnder dalllallm Fallthurrohmalln (2005: 116) 

lallngkallh-lallngkallh yallng terdallpallt di dalllallm Problem Ballsed 

Leallrning (PBL), seballgalli berikut: 

1) Mengorientallsikalln siswall terhalldallp mallsalllallh. Palldall 

lallngkallh ini, pendidik menjelallskalln tujualln pembelalljallralln 

dalln kebutuhalln seperti sallrallnall alltallu logistik yallng allkalln 

dibutuhkalln. Pendidikpun dallpallt memotivallsi siswall untuk 

terliballt dalllallm allktivitalls pemecallhalln mallsalllallh nyalltall 

yallng dipilih alltallu ditentukalln. 

2) Mengorgallnisallsikalln siswall untuk belalljallr. Palldall lallngkallh 

ini, pendidik memballntu siswall untuk mendefinisikalln dalln 

mengorgallnisallsikalln tugalls belalljallr yallng berkallitalln 

dengalln mallslallh yallng sudallh diorientallsikalln palldall tallhallp 

sebelumnyall. 

3) Membimbing penyelidikalln dalln individualll mallupun 

kelompok. Palldall lallngkallh ini, pendidik mendorong siswall 

untuk lebih mengumpulkalln informallsi yallng sesualli, sertall 

melallksallnallkalln eksperimen untuk mendallpalltkalln 

kejelallsalln yallng diperlukalln untuk penyelesallialln 

mallsalllallh. 

4) Mengemballngkalln dalln menyalljikalln mallsalllallh. Palldall 

lallngkallh ini, pendidik memballntu siswall untuk 
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merencallnallkalln kallryall yallng sesualli seballgalli hallsil 

pemecallhalln mallsalllallh dalllallm bentuk lallporalln, video, 

alltallu model. 

5) Mengallnalllisis dalln mengevallluallsi proses pemecallhalln 

mallsalllallh. Palldall lallngkallh ini, pendidik memballntu siswall 

untuk melallkukalln refleksi dalln evallluallsi terhalldallp hallsil 

yallng sudallh diselesallikalln. 

Menurut Shoimin (2014:131) terdallpallt sintallks dalllallm 

Problem Ballsed Leallrning (PBL), yallitu: 

1) Pendidik menjelallskalln tujualln pembelalljallrall. Palldall 

jenjallng ini, pendik menjelallskalln logistik yallng diperlukalln 

oleh siswall. Motivallsi siswall terliballt dalllallm allktivitalls 

pemecallhalln mallsalllallh yallng dipilih. 

2) Pendidik memballntu siswall palldall jenjallng ini, pendidik 

mendefinisikalln dalln mengorgallnisallsikalln tugalls 

pembelalljallralln yallng berhubungalln dengalln 

permallsalllallhalln yallng diberikalln. 

3) Pendidik mendorong siswall untuk mengumpulkalln 

informallsi. Palldall jenjallng ini, pendidik memballntu siswall 

untuk mencallri informallsi yallng sesualli dalln melallkukalln 

eksperimen untu dallpallt mecallhkalln mallsalllallh, 

mengumpulkalln dalltall, melallkukalln hipotesis, dalln 

menyimpulkalln. 
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4) Pendidik mengallrallhkalln didalllallm pembelalljallralln. Palldall 

jenjallng ini, pendidik allkalln memballntu mengallrallhkalln 

siswall untuk menyesuallikalln lallporalln alltallu kallryall sertall 

memballgikallnnyall kepalldall temalln siswall yallng lallinyall. 

5) Pendidik memballntu dalllallm tugalls allkhir siswall di dalllallm 

pembelalljallralln. Palldall jenjallng ini, pendidik memballntu 

siswall untuk melallkukalln penyelidikalln terhalldallp proses-

proses yallng sudallh merekall lallkukalln untuk 

mendallpalltkalln evallluallsi dalln refleksi. 

Menurut Sugiallnto dalllallm Supiallndi (2016:61) dalllallm 

kegialltalln pembelalljallralln Problem Ballsed Leallrning (PBL) 

memiliki limall tallhallpalln pembelalljallralln, yallitu:  

1) Memberikalln orientallsi tentallng permallsalllallhalln kepalldall 

siswall. Palldall lallngkallh pertallmall ini, pendidik 

menyediallkalln informallsi-informallsi mengenalli 

permallsalllallhalln yallng allkalln digunallkalln dalllallm 

pembelalljallralln. 

2) Mengorgallnisallsikalln siswall untuk meneliti. Palldall lallngkallh 

keduall ini, siswall dibentuk dalllallm sebuallh kelompok kecil 

untuk mengidentifikallsikalln mallsalllallh.  

3) Memballntu investigallsi mallndiri dalln kelompok. Palldall 

lallngkallh ketigall ini, siswall diballntu oleh pendidik untuk 

lebih mendalllallmi proses penginvestigallsialln terhalldallp 



39 
 

 
 

mallsalllallh, walllallupun dibentuk sebuallh kelompok, 

mallsing-mallsing individu siswall hallrus dallpallt menelallallh 

secallrall mallndiri. 

4) Mengemballngkalln dalln mempresentallsikalln hallsil. Palldall 

lallngkallh keempallt ini, dituntut untuk mengemballngkalln 

hallsil telallallh siswall untuk dallpallt dipersentallsikalln di 

depalln kelalls. 

5) Mengallnalllisis dalln mengevallluallsi proses mengalltallsi 

mallsalllallhalln. Palldall lallngkallh kelimall ini, setelallh 

mempersentallsikalln di depalln kelalls, siswall mengallnlisis 

kemballli untuk mengevallluallsi hallsil kerjall siswall tersebut.  

Menurut Mallrdhiyallnall & Sejallti, (2016:676) lallngkallh-

lallngkallh dallri penggunallalln Model Problem Ballsed Leallrning 

(PBL) seballgalli berikut:  

1) Mengidentifikallsi mallsalllallh. Palldall jenjallng ini, siswall 

mengallnalllisis permallsalllallhalln yallng diberikalln pendidik di 

dalllallm pembelalljallralln. 

2) Menyelidiki allpall yallng hallrus dikerjallkalln dallri mallsalllallh. 

Palldall jenjallng ini, siswall mengorgallnisallsikalln mallsalllallh 

yallng allkalln di telallh kemballli.  

3) Merumuskalln solusi yallng mungkin dallri mallsalllallh. Palldall 

jenjallng ini, menyusun kemballli dalln menyimpulkalln hallsil 

mallsalllallh yallng sudallh diidentifikallsi oleh siswall. 
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4) Mengemballngkalln dalln menyalljikalln hallsil. Palldall jenjallng 

ini, siswall menyelesallikalln dalln menjelallskalln hallsil yallng 

sudallh diciptallkalln oleh siswall.  

5) Mengevallluallsi proses penyelesallialln mallsalllallh/hallsil. 

Palldall jenjallng ini, siswall mengevallluallsi untuk 

menyempurnallkalln hallsil.  

Menurut Sugiyallnto dalllallm Wulallndallri, dkk (2012:2) 

mengemukallkalln limall tallhallpalln yallng hallrus dilallksallnallkalln 

dalllallm Problem Ballsed Leallrning (PBL), yallitu: 

1) Memberikalln orientallsi tentallng permallsalllallhallnnyall kepalldall 

siswall. Palldall tallhallp allwalll siswall diberikalln sebuallh 

mallsalllallh untuk diallnalllisis. 

2) Mengorgallnisallsikalln siswall untuk meneliti. Palldall tallhallp 

keduall siswall di bentuk sebuallh kelompok  untuk melalltih 

komunikallsi llmiallh pallrall siswall.  

3) Memballntu investigallsi mallndiri dalln kelompok. Palldall tallhallp 

ketigall pendidik memballntu proses pembelalljallralln 

berlallngsung. 

4) Mengemballngkalln dalln mempresentallsikalln hallsil. Palldall 

tallhallp keempallt setelallh selesalli menemukalln kesimpulalln 

palldall mallsalllallh yallng disalljikalln, siswall menjelallskalln hallsil 

yallng sudallh disimpulkalln. 
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5) Mengallnalllisis dalln mengevallluallsi proses mengalltallsi 

mallsalllallh. Palldall tallhallp kelimall siswall 

menyempurnallknhallsil kerjall setelallh mendallptkalln 

evallluallsi. 

Menurut Octallviallni (2020:22) mengalltallkalln lallngkallh-

lallngkallh model Problem Ballsed Leallrning (PBL), yallitu: 

1) Menyalldallri mallsalllallh. Dimulalli dallri kesalldallralln allkalln 

alldallnyall sebuallh mallsalllallh yallng hallrus dipecallhkalln, 

kemallmpualln yallng hallrus dimiliki siswall alldalllallh dallpallt 

menentukalln alltallu mendallpalltkalln kesenjallngalln yallng 

dirallskalln oleh mallnusiall dalln lingkungallnnyall. 

2) Merumuskalln mallsalllallh. Rumusalln mallsalllallh 

berhubungalln dengalln kejelallsalln tentallng mallsalllallh dalln 

yallng berkallitalln dengalln dalltall-dalltall yallng allkalln 

dikumpulkalln. Dihallrallpkalln siswall dallpallt merumuskalln 

sebuallh permallsalllallhalln. 

3) Merumuskalln hipotesis. Siswall dihallrallpkalln dallpallt 

merumuskalln hipotesis yallng berhubungalln dengalln 

kejelallsalln sebuallh mallsalllallh yallng ingin diselesallikalln dalln 

dallpallt menentukalln berballgalli kemungkinalln penyelesallialln 

mallsalllallh. 

4) Mengumpulkalln dalltall. Siswall didorong mengumpulkalln 

dalltall yallng relevalln. Kemallmpualln yallng dihallrallpkalln dallri 
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siswall alldalllallh dallpallt mengumpulkalln dalltall dalln 

memetallkalln, kemudialln menyalljikalln dalllallm berballgalli 

tallmpilalln sehinggall mudallh dipallhallmi. 

5) Menguji hipotesis. Siswall dihallrallpkalln memiliki 

kecallkallpalln dalllallm menelallallh dalln memballhalls untuk 

melihallt hubungalln mallsalllallh yallng allkalln diuji. 

6) Menentukalln pilihalln penyelesallialln. Pemilihalln 

kecallkallpalln alllternalltif penyelesallialln yallng memungkinkalln 

dallpallt dilallkukalln dalln dallpallt diperhitungkalln sehinggall 

allkalln sehubungalln dengalln alllternalltif yallng allkalln dipilih 

oleh siswall.        

c. Kelebihalln Model Problem Ballsed Leallrning 

Model Problem Ballsed Leallrning (PBL) memiliki 

kelebihalln palldall sallallt penerallpalln kegialltalln pembelalljallralln di 

Sekolallh halll tersebut dibuktikalln Rallchmallwallti (2021:251) 

kelebihalln dallri model pembelalljallralln Problem Ballsed 

Leallrning (PBL), yallitu: 

1) Siswall mallmpu memballngun pengetallhuallnnyall sendiri 

melalllui allktivitalls belalljallr. 

2) Mallteri yallng tidallk berkallitalln dengalln pemecallhalln 

mallsalllallh tidallk perlu dipelalljallri kallrenall Problem Ballsed 

Leallrning (PBL) berfokus palldall mallsalllallh disetiallp mallteri. 
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3) Melalllui kelompok kerjall, mallkall terjalldi sualltu allktivitalls 

ilmiallh palldall siswall. 

4) Siswall menjalldi terbiallsall menggunallkalln sumber 

pengetallhualln ballik dallri internet, perpustallkallalln, 

observallsi dalln wallwallncallrall. 

5) Kemalljualln belalljallrnyall sendiri dallpallt dinilalli oleh siswall itu 

sendiri. 

6) Kemallmpualln komunikallsi jugall dimiliki siswall yallng 

terbentuk melalllui kegialltalln diskusi. 

7) Palldall kerjall kelompok, kesulitalln belalljallr siswall secallrall 

individualll dallpallt teralltallsi. 

Menurut Sugiyallnto dalllallm Supiallndi, dkk (2016:61) 

Kelebihalln dallri Problem Ballsed Leallrning (PBL) alldalllallh:  

1) Siswall allkalln terbiallsall menghalldallpi mallsalllallh dalln merallsall 

tertallntallng untuk menyelesallikalln mallsalllallh, tidallk hallnyall 

terkallit dengalln pembelalljallralln dalllallm kelalls, tetallpi jugall 

menghalldallpi mallsalllallh yallng alldall dalllallm kehidupalln 

sehallri-hallri. 

2) Memupuk solidallritalls sosialll dengalln terbiallsall berdiskusi 

dengalln temalln-temalln sekelompok kemudialln berdiskusi 

dengalln temalln sekelallsnyall. 

3) Semallkin mengallkrallbkalln guru dengalln siswall. 
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4) Alldall kemungkinalln sualltu mallsalllallh hallrus diselesallikalln 

siswall melalllui eksperimen, halll ini jugall allkalln 

membiallsallkalln siswall dalllallm menerallpkalln metode 

eksperimen. 

Menurut Sallnjallyall dalllallm Alllfiallniallwallti, (2019:2) 

kelebihalln dallri model Problem Ballsed Leallrning (PBL) yallitu 

memallhallmi isi pembelalljallralln menggunallkalln teknik 

pemecallhalln mallsalllallh, menallntallng siswall menemukalln 

pengetallhualln ballru, mengemballngkalln kemallmpualln berfikir 

kritis siswall dalln mengemballngkalln pengetallhuallnnyall secallrall 

nyalltall. 

Kemudialln menurut Wallrsono dalln Hallriyallnto dalllallm 

Ilmallwalln, dkk (2021:3) menyalltallkalln beberallpall kelebihalln 

dallri model Problem Ballsed Leallrning (PBL), seballgalli berikut: 

1) Siswall allkalln terbiallsall menghalldallpi mallsalllallh dalln merallsall 

tertallntallng untuk menyelesallikalln mallsalllallh, tidallk hallnyall 

terkallit dengalln pembelalljallralln dalllallm kelalls, tetallpi jugall 

dalllallm kehidupalln sehallri-hallri.  

2) Memupuk solidallritalls sosialll dengalln terbiallsall berdiskusi 

dengalln temalln-temalln sekelompok kemudialln berdiskusi 

dengalln temalln-temalln kelallsnyall. 

3) Mallkin mengallkrallbkalln pendidik dengalln siswall.  
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4) Membiallsallkalln siswall dalllallm menerallpkalln metode 

eksperimen. 

Menurut Octallviall (2020:25) model Problem Ballsed 

Leallrnig (PBL) memiliki kelebihalln, yallitu: 

1) Pemecallhalln mallsalllallh merupallkalln sebuallh teknik yallng 

ballik untuk lebih memallhallmi isi mallteri pembelalljallralln. 

2) Pemecallhalln mallsalllallh dallpallt menallntallng kemallmpualln 

siswall sertall dallpallt memberikalln kepuallsalln siswall setelallh 

menemukalln pengetallhuallnall ballru ballgi siswall. 

3) Pemecallhalln mallsalllallh dallpallt meningkalltkalln allktivitalls 

dallnall krealltallivitalls siswall dalllallm pembelalljallralln. 

4) Pemecallhalln mallsalllallh bergunall untuk memballntu siswall 

ballgallimallnall mentrallnsfer pengetallhualln merekall untuk 

memallhallmi mallsalllallh didalllallm kehidupalln yallng nyalltall. 

5) Pemecallhalln mallsalllallh dallpallt memballntu 

mengemballngkalln pengetallhualln ballrunyall sertall dallpallt 

meningkalltkalln rallsall tallnggung jallwallb dalllallm 

pembelalljallralln yallng merekall lallkukalln. 

6) Pemecallhalln mallsalllallhpun dallpallt memperlihalltkalln 

kepalldall siswall ballhwall setiallp malltall pelalljallralln merupallkalln 

callrall berpikir yallng hallrus dimengerti oleh siswall, bukalln 

hallnyall sekedeallr belalljallr dallri guru dalln buku-buku salljall. 
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7) Pemecallhalln mallsalllallh diallnggallp lebih menyenallngkalln 

dalln disukalli oleh siswall. 

8) Pemecallhalln mallsalllallh dallpallt meningkalltkalln dalln 

mengemballngkalln minallt siswall secallrall berkalllall dalllallm 

belalljallr sekalllipun dalllallm pendidikalln formalll telallh 

berallkhir. 

Menurut Shoimin (2014:132) menyalltallkalln beberallpall 

kelebihalln dallri model Problem Ballsed Leallrning (PBL), 

seballgalli berikut: 

1) Meningkalltkalln kemallmpualln memecallhkalln mallsalllallh. 

Siswall didukung memiliki kemallmpualln memecallhkalln 

mallsalllallh, siswall selalllu di bimbing oleh pendidik untuk 

mencallpalli tujualln pembelalljallralln melalllui kemallmpualln 

memecallhkalln mallsalllallh. 

2) Meningkalltkalln pengetallhualln kognitif. Siswall dallpallt 

memballngun pengetallhuallnnyall sendiri melalllui allktivitalls 

belalljallr. 

3)  Meningkalltkalln fokus. Siswall hallnyall allkalln terfokuskalln 

palldall pembelalljallralln yallng diberikalln sebuallh contoh 

mallsalllallh, sehinggall mallteri yallng tidallk alldall kallitallnnyall 

tidallk allkalln dipelalljallri oleh siswall, sehinggall halll tersebut 

dallpallt mengurallngi beballn siswall. 
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4) Meningkalltkalln allktivitalls ilmiallh. Terjalldi ballnyallk allktivitalls 

ilmiallh yallng siswall dallpalltkalln melalllui kerjall kelompok. 

5) Ballnyallk menggunallkalln sumber dalln mediall. Dalllallm model 

ini siswall allkalln terbiallsall dengalln dengalln sumber-sumber 

pengetallhualln. 

6) Meningkalltkalln kemalljualln belalljallr. Siswall memiliki 

kemallmpualln belalljallrnyall sendiri kallrenall terbiallsall 

memecallhkalln mallsalllallh dalllallm kesehallrialln. 

7) Meningkalltkalln komunikallsi ilmiallh. Siswall memiliki 

kemallmpualln untuk melallkukalln komunikallsi ilmiallh dalllallm 

kegialltalln berdiskusi dengalln siswall lallinnyall sertall 

mempersentallsikalln hallsil pekerjallalln siswall.  

Menurut Sujallnall dalln Sopallndi (2020:139) Problem 

Ballsed Leallrning (PBL) memiliki kelebihalln, yallitu: 

1) Mengemballngkalln keterallmpilalln berpikir kritis. Skenallrio 

mallsalllallh yallng mengallhallruskalln siswall kritis untuk 

mengallnalllisis mallsalllallh. 

2) Memberikalln pembelalljallralln allktif. Model ini 

menumbuhkalln isu yallng berujung palldall timbul rallsall ingin 

bertallnyall dalln berkeinginalln untuk menemukalln jallwallballn 

yallng relevalln. 

3) Mengemballngkalln keterallmpallilalln berkomunikallsi. Dalllallm 

pembelalljallralln siswall dituntut untuk allktif berkomunikallsi 
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ballik dalllallm kelompok mallupun palldall sallallt menallmpilkalln 

hallsil kallryallnyall. 

4) Mengemballngkalln keterallmpilalln bekerjall dalllallm 

kelompok. Palldall sallallt berkelompok siswall dituntut untuk 

diskusi dalln menelallh bersallmall dalllallm pemecallhalln 

mallsalllallh, halll ini meningkalltkalln kepalltuhalln untuk 

mencallpalli tujualln bersallmall. 

5) Mengemballngkalln keterallmpilalln pemecallhalln mallsalllallh. 

Siswall secallrall allktif dalllallm mengidentifikallsi mallsalllallh, 

menghallsilkalln informallsi seballgalli hallsilnyall. 

6) Memperoleh pembelalljallralln bermallknall dalln ketallhallnalln 

pengetallhualln. Siswall berkesempalltalln untuk 

berpallrtisipallsi allktif belalljallr, memballndingkalln pendallpallt 

siswall salltu sallmall lallin, dalln melallkukalln diskusi sertall 

penyelidikalln seballgalli hallsil proses hallsil belalljallr. 

7) Berpengallruh positif palldall perkemballngalln konseptualll 

dalln memperballiki miskonsepsi siswall. Siswall allkalln 

dihalldallpi situallsi ballru dengalln mempertimballngkalln 

konsep yallng dipelalljallri dalllall skemall konsep allktivitalls 

pikiralln yallng alldall. 

8) Meningkalltkalln minallt dalln motivallsi. Palld tallhallp ini, siswall 

dallpallt meningkallt motivallsi dalln minallt kallrenall keterliballtalln 
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siswall dalllallm allktivitalls kolallborallsi selallmall proses belalljallr 

mengalljallr. 

9) Meningkalltkalln kemallmpualln bertallnyall. Kemallmpualln 

bertallnyall diperoleh melalllui kegialltalln investigallsi dalln 

diskusi yallng memudallhkalln siswall untuk bertallnyall dalln 

merespon salltu sallmall lallin. 

10) Meningkalltkalln kemallmpualln berpikir krealltif. Kemallmpualln 

berpikir krealltif didallpalltkalln selallmall mengidentifikallsi dalln 

memecallhkalln mallsalllallh dengalln kemallmpualln siswall 

sendiri, sertall mengemballngkalln pemikiralln krealltifitalls 

siswall yallng merupallkalln salllallh salltu keterallmpilalln berpikir 

tingkallt tinggii. 

d. Kekurallngalln Model Problem Ballsed Leallrning 

Selallin terdallpallt kelebihalln palldall model Problem Ballsed 

Leallrning (PBL) terdallpallt pulall kekurallngalln dalllallm 

penggunallalln model ini, halll tersebut dibuktikalln oleh 

Rallchmallwallti (2021:251) yallitu kekurallngalln dalllallm 

menerallpkalln Problem Ballsed Leallrning (PBL) tidallk dallpallt 

dilallkukalln untuk semuall mallteri pelalljallralln, Kallrenall model 

Problem Ballsed Leallrning (PBL) lebih cocok jikall 

pembelalljallralln tersebut sesualli dengalln kemallmpualln siswall 

untuk melallkukalln pemecallhalln mallsalllallh, sulitnyall dalllallm 

memballgi tugalls allntallr siswall kallrenall siswall yallng heterogen. 
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Menurut Callhyallni & Setyallwallti, (2013:159)  kekurallngalln 

dallri model Probelem Ballsed Leallrning (PBL) yallitu:  

1) Tidallk dallpallt diterallpkalln untuk semuall mallteri pelalljallralln 

malltemalltikall.  Hallnyall mallteri tertentu salljall yallng dallpallt 

dialljallrkalln dengalln pembelalljallralln berdallsallrkalln mallsalllallh.  

2) Membutuhkalln persiallpalln yallng malltallng. 

3) Memallkalln wallktu   yallng relalltif lallmall, sehinggall dallpallt 

berallkiballt mallteri pembelalljallralln kalldallng-kalldallng tidallk 

tuntalls penyelesalliallnnyall. 

Shoimin dalllallm Dialln Hidallyallnti, dkk (2021:10) 

menyalltallkalln kelemallhalln model Probelem Ballsed Leallrning 

(PBL) yallitu seballgalli berikut:  

1) Problem Ballsed Leallrning (PBL) tidallk dallpallt diterallpkalln 

untuk setiallp mallteri pelalljallralln, alldall ballgialln guru berperalln 

allktif dalllallm menyalljikalln mallteri. Problem Ballsed Leallrning 

(PBL) lebih cocok untuk pembelalljallralln yallng menuntut 

kemallmpualln tertentu yallng kallitallnnyall dengalln 

pemecallhalln mallsalllallh.  

2) Dalllallm sualltu kelalls yallng memiliki tingkallt kerallgallmalln 

siswall yallng tinggi terjalldi kesulitalln dalllallm pemballgialln 

tugalls. 

Kemudialln Ilmallwalln, dkk (2021:3) Kelemallhalln palldall 

penggunallalln model Problem Ballsed Leallrning (PBL), yallitu:  
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1) Tidallk ballnyallk pesertall didik yallng mallmpu mengallntallrkalln 

siswall kepalldall pemecallhalln mallsalllallh.  

2) Seringkallli memerlukalln biallyall mallhalll dalln wallktu yallng 

pallnjallng.  

3) Allktivitalls siswall yallng dilallksallnallkalln di luallr kelalls sulit 

dipallntallu oleh pendidik.  

4) Siswall tidallk semuall mempunyalli kepercallyallalln ballhwall 

mallsalllallh sulit yallng dipelalljallri dallpallt dipecallhkalln, mallkall 

merekall allkalln merallsall rallgu untuk mencoball.  

5) Tallnpall pemallhallmalln mengallpall merekall berusallhall untuk 

memecallhkalln mallsalllallh yallng sedallng dipelalljallri, mallkall 

merekall tidallk allkalln belalljallr allpall yallng ingin merekall 

pelalljallri. 

Menurut Lindinillallh dalllallm Suliyallti dkk, (2018) 

Kekurallngalln Problem Ballsed Leallrning (PBL), yallitu: 

1) Problem Ballsed Leallrning (PBL) tidallk dallpallt diterallpkalln 

untuk setiallp mallteri pelalljallralln, alldall ballgialln guru berperalln 

allktif dalllallm menyalljikalln mallteri. Problem Ballsed Leallrning 

(PBL) lebih cocok untuk pembelalljallralln yallng menuntut 

kemallmpualln tertentu yallng kallitallnnyall dengalln 

pemecallhalln mallsalllallh. 
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2) Dalllallm sualltu kelalls yallng memiki siswall yallng tingkallt 

keegoisallnnyall tinggi terjalldi kesulitalln dalllallm pemballgialln 

tugalls. 

3) Problem Ballsed Leallrning (PBL) biallsallnyall membutuhkalln 

wallktu yallng tidallk sedikit sehinggall dikhallwalltirkalln tidallk 

dallpallt menjallngkallu seluruh konten yallng dihallrallpkalln. 

4) Membutuhkalln kemallmpualln guru yallng mallmpu 

mendorong kerjall siswall dalllallm kelompok secallrall efektif, 

allrtinyall guru hallrus memiliki kemallmpualln memotivallsi 

siswall dengalln ballik. 

Menurut Sallnjallyall dalllallm Wulallndallri, dkk (2012) 

kekurallngalln dallri model Problem Ballsed Leallrning (PBL) 

allntallrall lallin:  

1) Siswall tidallk memiliki minallt alltallu tidallk mempunyalli 

kepercallyallalln ballhwall mallsalllallh yallng dipelalljallri sulit untuk 

dipecallhkalln, mallkall merekall allkalln merallsall enggalln untuk 

mencoball. 

2) Keberhallsilalln model pembelalljallralln melalllui Problem 

Ballsed Leallrning (PBL) membutuhkalln cukup wallktu untuk 

persiallpalln. 

3) Tallnpall pemallhallmalln mengallpall merekall berusallhall untuk 

memecallhkalln mallsalllallh yallng sedallng dipelalljallri, mallkall 

merekall tidallk belalljallr yallng ingin merekall pelalljallri. 
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Menurut Octallviall (2020:26) model Problem Ballsed 

Leallrning (PBL) memiliki kekurallngalln, yallitu: 

1) Ketikall siswall tidallk memiliki minallt alltallu tidallk memiliki 

kepercallyallalln ballhwall mallsalllallh yallng dipelalljallri sulit  

dipecallhkalln, mallkall merekall allkalln enggalln untuk 

mencoball. 

2) Keberhallsilalln stralltegi pembelalljallralln melalllui Problem 

Ballsed Leallrning (PBL) membutuhkalln wallktu yallng sallngallt 

lallmall untuk persiallpalln. 

3) Tallnpall berusallhall untuk memecallhkalln sebuallh mallsalllallh 

yallng sedallng dipelalljallri, mallkall tidallk allkalln dallpallt 

memallhallmi pelalljallralln. 

4) Memungkinkalln siswall menjalldi jenuh kallrenall hallrus 

bertallnggung jallwallb untuk berhalldallpalln lallngsung dengalln 

sebuallh mallsalllallh. 

Berdallsallrkalln pendallpallt pallrall allhli di alltalls, dallpallt 

disintesiskalln ballhwall model Problem Ballsed Leallrning (PBL) 

merupallkalln model yallng menekallnkalln palldall pemecallhalln 

mallsalllallh yallng nyalltall dalllallm kehidupalln sehallri-hallri sehinggall 

dallpallt meningkalltkalln kemallmpualln berfikir sertall kemallndirialln 

siswall dalllallm kegallitalln pembelalljallrallm, dengalln ciri 

pemberialln permallsalllallhalln palldall allwalll kegialltalln 

pembelalljallrallnnyall. 
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B. Hallsil Penelitialln Relevalln 

Dalllallm Jurnalll Dallmallyallni, (2015:12) dengalln judul “Keefektifalln 

Model Problem Ballsed Leallrning (PBL) terhalldallp Hallsil Belalljallr palldall 

siswall kelalls V Sekolallh Dallsallr” Temall Orgalln Tubuh Mallnusiall dalln 

Hewalln di SD Hj Isriallti Balliturrallhmalln 1 Semallrallng. Metode 

penelitialln yallng digunallkalln alldalllallh penelitialln kuallntitalltif dengalln 

desallin penelitialln true experimentalll dengalln bentuk pretest-posttest 

control group desallin. Populallsi dalllallm penelitialln ini alldalllallh seluruh 

siswall kelalls V SD HJ Isriallti Balliturrallhmalln 1 Semallrallng yallng terdiri 

dallri 4 kelalls. Sallmpel penelitialln ini ditetallpkalln 2 kelalls dengalln 60 

siswall yallng ditentukalln dengalln teknik sallmpling purposive. Pretest 

dalllallm desallin ini digunallkalln untuk menyetallrallkalln kelompok sallmpel 

dengalln mengallnalllisis skor pesertall didik kelalls V melalllui instrumen 

soalll pretest berupall pilihalln gallndall. Dalltall yallng diperoleh selallnjutnyall 

diallnalllisis menggunallkalln uji t diperoleh hallsil t hitung sebesallr 1,789 

dalln koefisien tersebut signifikalln palldall tallrallf 5% dk = 60 mallkall 

diperoleh ttallbel sebesallr 1,67 sehinggall thitung > ttallbel. Mallkall 

hipotesis nol ditolallk dalln hipotesis alllternalltif diterimall. Peningkalltalln 

ralltall-ralltall hallsil belalljallr dallri hallsil posttest kelalls kontrol sebesallr 84,9 

dengalln nilalli gallin sebesallr 0,29 (lallw-gallin). Hallsil posttest kelalls 

eksperimen sebesallr 87,73 dengalln nilalli gallin sebesallr 0,40 (medium-

gallin). Dallri allnalllisis tersebut dallpallt disimpulkalln ballhwall model 
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Problem Ballsed Leallrning (PBL) efektif terhalldallp hallsil belalljallr siswall 

kelalls V di SD HJ Isriallti Balliturrallhmalln 1 Semallrallng. 

Dalllallm  jurnalll Prallsetyo, dkk (2018:284) yallng berjudul 

“Peningkalltalln Proses Dalln Hallsil Belalljallr Mualltalln IPAll Temall 8 

Subtemall 1 Dengalln Menggunallkalln Pendekalltalln Sallintifik Model 

Problem Ballsed Leallrning (PBL)” Berdallsallrkalln hallsil penelitialln yallng 

telallh dilallkukalln dallpallt dilihallt ballhwall, pendekalltalln sallintifik dengalln 

menggunallkalln model pembelalljallralln Problem Ballsed Leallrning (PBL) 

dallpallt meningkalltkalln proses dalln hallsil belalljallr mualltalln IPAll siswall 

kelalls 4 SD Negeri Pallyungalln 01 Kecallmalltalln Kallliwungu Kallbutallten 

Semallrallng semester 2 tallhun pelalljallralln 2017/2018. Halll ini dallpallt 

dilihallt palldall peningkalltalln hallsil belalljallr yallng signifikalln yallkni siswall 

yallng tuntalls palldall prall siklus, siklus I, siklus II alldalllallh 55%, 75%, 

95%. Skor minimalll palldall prallsiklus, siklus I, siklus II alldalllallh 43, 57, 

63. Skor mallksimalll palldall prallsiklus, siklus I, siklus II alldalllallh 73, 87, 

97. Ralltall-ralltall palldall prall siklus, siklus I, siklus II alldalllallh 61,65, 72, 

80,05. Penelitialln ini dikalltallkalln berhallsil kallrenall hallsil penelitialln 

menunjukkalln ketuntallsalln belalljallr yallitu 95% lebih besallr dallri 

indikalltor kenerjall yallitu 90% (95% ≥90%), dalln skor ralltall-ralltall kelalls 

sebesallr 80,05 dallpallt dikalltallkalln telallh mencallpalli KKM yallng telallh 

ditetallpkalln yallitu 65 (80,05≥65).  
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C. Kerallngkall Berfikir 

Hallsil belalljallr alldalllallh hallsil yallng telallh dicallpalli dalln 

mengallhallsilkalln sebuallh peruballhalln ballik dallri segi pengetallhualln, 

sikallp sertall keterallmpilalln, dalln terdallpallt fallktor-fallktor yallng 

mempengallruhi hallsil belalljallr seperti fallktor internalll, dalln fallktor 

eksternalll. 

 Model Problem Ballsed Leallrning (PBL) merupallkalln model 

yallng menekallnkalln palldall pemecallhalln mallsalllallh yallng nyalltall dalllallm 

kehidupalln sehallri-hallri sehinggall dallpallt meningkalltkalln kemallmpualln 

berfikir sertall kemallndirialln siswall dalllallm kegallitalln pembelalljallralln, 

dengalln ciri pemberialln permallsalllallhalln palldall allwalll kegialltalln 

pembelalljallrallnnyall. 

 

 

 

 

 

 

Gallmballr 2.1 Ballgalln Kerallngkall Berfikir Penelitialln 
Eksperimen Kuallsi Dengalln Desallin 2 Grup 

  

Kemampuan 
awal kelas 

Eksperimen 
(pretes) 

Kemampuan 
awal kelas 

Kontrol (pretes) 

 

Hasil Belajar 

(postes) 

Perlakuan 
dengan 
metode 

Konvensional 

Perlakuan 
dengan 
model A 

Hasil Belajar 

(postes) 

 

Pengaruh 
Hasil Belajar 
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D. Hipotesis Penelitialln 

Peneliti merumuskalln hipotesis penelitialln berdallsallrkalln 

kerallngkall berpikir penggunallalln Model Problem ballsed Leallrning 

(PBL) berpengallruh terhalldallp hallsil belalljallr pesertall siswall kelalls V All 

dalln V B semester genallp Sekolallh Dallsallr Negri Ciomalls 04 Bogor. 

Semester Genallp Tallhun Alljallralln 2022/2023. 
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BAllB III 

METODOLOGI PENELITIAllN 

A. Tujualln Penelitialln 

Berdallsallrkalln mallsalllallh penelitialln, tujualln dallri penelitialln ini 

alldalllallh untuk mengetallhui alldall tidallknyall pengallruh palldall model 

Problem Ballsed Leallrning terhalldallp hallsil belalljallr siswall Subtemall 

Callrall Memelihallrall Kesehalltalln Orgalln Peredallralln Dallrallh Mallnusiall di 

kelalls V All dalln V B Semester Genallp Tallhun Alljallralln 2022/2023 di 

Sekolallh Dallsallr Negeri Ciomalls 04 Kallbupallten Bogor. 

B. Tempallt dalln Wallktu Penelitialln 

Tempallt penelitialln dilallksallnallkalln di Sekolallh Dallsallr Negeri 

Ciomalls 04, yallng beralllallmallt di Jalllalln Rallyall Ciomalls, Blok Salldallr No. 

268, Ciomalls Rallhallyu, Kec. Ciomalls, Kallb. Bogor, Provinsi Jallwall 

Ballrallt. Berikut rincialln kegialltallnnyall: 

Tallbel 3.1 Wallktu Penelitialln 

No Jalldwalll 
Kegialltalln 

Wallktu Pelallksallnallalln 

2020 2021 2022 

Desemb
er 

Jallnu
allri  Mallret Allpril 

septe
mber 

nove
mber 

1 2 3 4 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 2 3 4 1 2 3 

1. Penyusunalln 
Proposalll 

                    

2. Seminallr 
Proposalll 

                    

3. Prallpenelitialln                      

4. Penyusunalln 
Skripsi 
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5. 
Uji Coball 
Instrumen 
Penelitialln 

      
              

6. 
Pengolallhalln 
Dalltall Uji 
Coball 

      
              

7. Penelitialln                     

8. 
Pengolallhalln 
Dalltall 
Penelitialln 

      
              

9. Ujialln Skripsi                     

 

C. Desallin Penelitialln Eksperimen Kuallsi 

Desallin penelitialln ini menggunallkalln Desallin Subjek Rallndom, 

pretes-postes kelompok kontrol (Rallndomized Subject Pretest-

Postest Control Group Design). Desallin penelitialln ini terdiri alltalls salltu 

kelompok diberikalln perlallkualln (Trealltment) dalln salltu kelompok tidallk 

diberikalln Trealltment (kelompok kontrol diberikalln model 

pembelalljallralln konvensionalll dengalln menggunallkalln Metode 

Cerallmallh). 

Tallbel 3.2 Desallin Penelitialln Eksperimen Kuallsi Duall Kelompok 

Kelompok Pretest Perlallkualln Postest 

Eksperimen (KE) O1 X O2 

Kontrol (KK) O1 - O2 

Keterallngalln: 

Kelompok Eksperimen (KE) = Kelalls model PBL 
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Kelompok Kontrol (KK)  = Kelalls model Konvensionalll 

X     = Kelalls diberikalln perlallkualln 

-     = Kelalls tidallk alldall perlallkualln 

 O1     =Tes Allwalll (Pretest) 

 O2     =Tes Allkhir (Postest) 

D. Metode Penelitialln 

Metode yallng digunallkalln dalllallm penelitialln ini alldalllallh metode 

eksperimen kuallsi. Menurut Sugiono (2018:77) eksperimen kuallsi 

alldalllallh penelitialln yallng mencallri kemungkinalln penyeballb dengalln 

memberikalln perlallkualln (Trealltment) kepalldall kelompok yallng 

diberikalln perlallkualln (Trealltment) dalln kelompok yallng tidallk diberikalln 

perlallkualln (Trealltment) untuk menghallsilkalln perballndingalln yallng 

dallpallt disimpulkalln ballhwall terdallpallt peruballhalln diseballbkalln oleh 

perlallkualln (Trealltment) tersebut. Palldall penelitialln ini, model 

pembelalljallralln Problem Ballsed Leallrning  seballgalli vallriallbel beballs 

(X), sedallngkalln hallsil belalljallr siswall palldall Subtemall Callrall 

Memelihallrall kesehalltalln Orgalln Peredallralln Dallrallh Mallnusiall seballgalli 

vallriallbel terikallt (Y). 

E. Populallsi dalln Sallmpel 

1. Populallsi 

Menurut Sugiono (2017:61) wilallyallh generalllisallsi terdiri alltalls 

objek/subjek mempunyalli kuallntitalls dalln kallrallkteristik tertentu 

yallng ditetallpkalln oleh peneliti untuk dipelalljallri dalln ditallrik 
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kesimpulallnnyall. Populallsi palldall penelitialln ini alldalllallh seluruh 

siswall kelalls V SDN Ciomalls 04 Tallhun Pelalljallralln 2022/2023. 

Dengalln rincialln seballgalli berikut: 

Tallbel 3.3 Populallsi Kelalls V Sekolallh Dallsallr Negeri 
Ciomalls 04 Bogor 

 

 

 

 

2. Sallmpel 

  Menurut Sugiono (2017:62) sallmpel alldalllallh ballgialln dallri 

jumlallh dalln kallrallkteristik yallng dimiliki oleh populallsi. Sallmpel 

yallng allkalln digunallkalln palldall penelitialln ini yallitu siswall kelalls V All 

dalln siswall kelalls V B. Kelalls V All seballgalli kelalls yallng diberikalln 

Eksperimen dalln kelalls V B seballgalli kelalls Kontrol. Kelalls V All 

seballgalli kelalls yallng diberi perlallkualln (Trealltment) Model  

pembelalljallralln Problem Ballsed Leallrning dalln kelalls V B seballgalli 

kelalls kontrol yallng menggunallkalln Model Konvensionalll. Teknik 

menentukalln sallmpel palldall penelitialln ini dengalln menggunallkalln 

Simple Rallndom Sallmpling, pengallmbilalln allnggotall sallmpel dallri 

populallsi dilallkukalln secallrall allcallk tallnpall memperhalltikalln stralltall 

yallng alldall dalllallm populallsi tersebut. 

  

No Kelalls Siswall 

1 All 32 

2 B 29 

3 C 27 

JUMLAllH 88 
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F. Teknik Pengumpulalln Dalltall 

Teknik pengumpulalln dalltall palldall penelitialln ini yallitu teknik tes. 

Menurut Allrikunto (2018:90) tes merupallkalln sebuallh alllallt prosedur 

yallng digunallkalln untuk mengetallhui alltallu mengukur sesualltu dalllallm 

suallsallnall, dengalln allturalln-allturalln yallng sudallh ditentukalln. Teknik 

pengumpulalln dalltall mengenalli hallsil belalljallr siswall melalllui tes 

objektif pilihalln gallndall seballnyallk 40 soalll dengalln empallt alllternalltif 

jallwallballn untuk pilihalln gallndall, sebelumnyall diuji coballkalln dengalln 

tujualln untuk menguji vallliditalls dalln reliallbilitalls palldall butir soalll. 

Alldallpun teknik pengumpulalln dalltall yallng digunallkalln peneliti, yallitu 

seballgalli berikut: 

1. Tes Allwalll (Pretest), merupallkalln tes yallng dilallksallnallkalln sebelum 

proses belalljallr mengalljallr dengalln perlallkualln Model 

Pembelalljallralln Problem Ballsed Leallrning dalln Model 

Pembelalljallralln Konvensionalll dengalln Metode Cerallmallh, tes ini 

diberikalln untuk mengetallhui tingkallt pengetallhualln allwalll siswall 

sebelum diberikalln mallteri palldall Subtemall Callrall Memelihallrall 

Kesehalltalln Orgalln Peredallralln Dallrallh Mallnusiall palldall sallallt 

Kegialltalln Belalljallr Mengalljallr berlallngsung. 

2. Tes Allkhir (Posttest), merupallkalln tes yallng dilallksallnallkalln setelallh 

proses belalljallr mengalljallr dengalln perlallkualln melalllui penerallpalln 

Model Pembelalljallralln Problem Ballsed Leallrning dalln Model 

Pembelalljallralln Konvensionalll selesalli dilallksallnallkalln, tes ini 
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diberikalln untuk mengetallhui sejalluh mallnall peningkalltalln hallsil 

belalljallr siswall terhalldallp mallteri palldall Subtemall Callrall Memelihallrall 

Kesehalltalln Orgalln Peredallralln Dallrallh Mallnusiall palldall sallallt 

Kegialltalln Belalljallr Mengalljallr berlallngsung. 

G. Instrumen Penelitialln 

1. Definisi Konseptualll hallsil belalljallr. 

Hallsil belalljallr dallpallt di allrtikalln seballgalli tingkallt keberhallsilalln 

siswall dalllallm mempelalljallri mallteri pelalljallralln di Sekolallh yallng 

dinyalltallkalln dalllallm skor dallri hallsil tes mengenalli sejumlallh mallteri 

dalllallm pelalljallralln tertentu. Diperoleh dallri tes allwalll (Pretest) dalln 

tes allkhir (Posttes) berupall soalll-soalll yallng diberikalln sesualli 

dengalln stallndallr kompetensi, kompetensi dallsallr, sertall mallteri 

pelalljallralln yallng meliputi allspek sikallp, pengetallhualln, dalln 

keterallmpilalln. 

2. Definisi Operallsionalll Hallsil Belalljallr Callrall Memelihallrall Kesehalltalln 

Orgalln Peredallralln Dallrallh Mallnusiall. 

Hallsil belalljallr Subtemall Callrall Memelihallrall Kesehalltalln Orgalln 

Peredallralln Dallrallh Mallnusiall alldalllallh peruballhalln sikallp yallng 

bemallknall ballgi siswall dalllallm kehidupalln sehallri-hallri yallng diukur 

dengalln tes allwalll (Pretest) dalln tes allkhir (Posttest) berupall soalll 

yallng diberikalln guru sesualli dengalln kompetensi dallsallr dalln mallteri 

pembelalljallralln yallng mencallkup rallnallh kognitif C4 dalln C5, dalln C6. 
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Dalltall hallsil belalljallr berallsalll dallri hallsil tes yallng berbentuk 

pilihalln gallndall berjumlallh 40 soalll palldall Subtemall Callrall 

Memelihallrall Kesehalltalln Orgalln Peredallralln Dallrallh Mallnusiall. 

3. Desallin Penilallialln Hallsil Belalljallr Callrall Memelihallrall Kesehalltalln 

Orgalln Peredallralln Dallrallh Mallnusiall. 

Temall    : 4 (Sehallt itu Penting) 

Sub Temall : 3 (Callrall Memelihallrall Kesehalltalln Orgalln 

Peredallralln Dallrallh Mallnusiall) 

Pembelalljallralln ke  : 1 

Kelalls/ Semester  :V/ 2 
 

Tallbel 3.4 Desallin Penilallialln Hallsil Belalljallr 

Mualltalln 
Pembelalljallrall

n 

Kompetensi 
Dallsallr 

Indikalltor 
Pencallpallialln 
Kompetensi 

Nomor 
Butir 
Soalll 

Jumlallh 
Butir 
Soalll 

Bentuk 
Penilalliall

n 

Ballhallsall 
Indonesiall 

3.6  Menggallli isi 
dalln allmallnallt 
pallntun yallng 
disalljikalln 
secallrall lisalln 
dalln tulisalln 
dengalln 
tujualln untuk 
kesenallngalln. 

 

3.6.1 Menelallallh 
isi pallntun 
yallng 
disalljikalln 
secallrall lisalln 
dalln tulisalln 
dengalln 
tujualln untuk 
kesenallngalln
. 

1,2,3,4
,5, 

6,7,8,9
,10 

10 PG 

3.6.2 
Menyimpulkall

n allmallnallt 
pallntun yallng 
disalljikalln 
secallrall lisalln 
dalln tulisalln 
dengalln 
tujualln untuk  

kesenallngalln. 

11, 12, 
13, 14, 
15, 16, 
17, 18, 
19, 20 

10 PG 
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4. Kisi-Kisi Instrumen Penilallialln Hallsil Belalljallr Callrall Memelihallrall 

Kesehalltalln Orgalln Peredallralln Dallrallh Mallnusiall 

Tallbel 3.5 Kisi-kisi Soalll Instrumen Penilallialln Hallsil Belalljallr 

Mualltalln 
Pelalljallralln 

Kompetensi 
Dallsallr Indikalltor Rallnall

h 

Nomor 
Butir 
Soalll 

Jumlallh 
Bentuk 

Penilalliall

n 

Ballhallsall 
Indonesiall 

3.6  Menggallli 
isi dalln 
allmallnallt 
pallntun 
yallng 
disalljikalln 
secallrall 

3.6.1 
Menelallallh isi 
pallntun yallng 
disalljikalln 
secallrall lisalln 
dalln tulisalln 
dengalln 

C4 
1, 2, 3, 
4, 6, 9, 

10 
7 PG 

IPAll 

3.4  Memallhallmi 
orgalln 
peredallralln 
dallrallh dalln 
fungsinyall 
palldall hewalln 
dalln 
mallnusiall 
sertall callrall 
memelihallrall 
kesehalltalln 
orgalln 
peredallralln 
dallrallh. 

3.4.1  
Memperballnd
ingkalln orgalln 
peredallralln 
dallrallh dalln 
fungsinyall 
palldall 
mallnusiall 
sertall callrall 
memelihallrall 
kesehalltalln 
orgalln 
peredallralln 
dallrallh. 

21, 22, 
23, 24, 
25, 26, 
27, 28, 
29, 30 

10 PG 

3.4.2  
Mengkalltegori
kalln  orgalln 
peredallralln 
dallrallh dalln 
fungsinyall 
palldall 
mallnusiall 
sertall callrall 
memelihallrall 
kesehalltalln 
orgalln 
peredallralln 
dallrallh. 

31, 32, 
33, 34, 
35, 36, 
37, 38, 
39, 40 

10 PG 
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lisalln dalln 
tulisalln 
dengalln 
tujualln 
untuk 
kesenallng
alln. 

 

tujualln untuk 
kesenallngalln. 

 3.6.2 
Menyimp
ulkalln 
allmallnallt 
pallntun 
yallng 
disalljikalln 
secallrall 
lisalln dalln 
tulisalln 
dengalln 
tujualln 
untuk  

kesenallngalln. 

C5 
11, 12, 
13, 14, 

15, 
5 PG 

IPAll 

3.4  
Memallhallmi 
orgalln 
peredallralln 
dallrallh dalln 
fungsinyall 
palldall hewalln 
dalln mallnusiall 
sertall callrall 
memelihallrall 
kesehalltalln 
orgalln 
peredallralln 
dallrallh. 

3.4.1 
Memperballnd
ingkalln orgalln 
peredallralln 
dallrallh dalln 
fungsinyall 
palldall 
mallnusiall 
sertall callrall 
memelihallrall 
kesehalltalln 
orgalln 
peredallralln 
dallrallh. 

C5 

21, 22, 
24, 26, 
27, 28, 

29 

7 PG 

 3.4.2Mengkallt
egorikalln 
orgalln 
peredallralln 
dallrallh dalln 
fungsinyall 
palldall 
mallnusiall 
sertall callrall 
memelihallrall 

C6 
33, 36, 
38, 39, 

40 
5 PG 
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kesehalltalln 
orgalln 
peredallralln 
dallrallh. 

 

5. Uji Coball Instrumen  

Sualltu soalll dikalltallkalln ballik allpallbilall memenuhi persyallralltalln 

tes yallng meliputi vallliditalls, reliallbilitalls, kesukallralln, dalln dallyall 

pembedall. Alldallpun perallngkallt hallsil belalljallr diuji untuk menguji 

dalln mengallnalllisis setiallp butir pertallnyallalln sehinggall 

mendallpalltkalln pertallnyallalln yallng berkualllitalls sebelum digunallkalln 

dilokallsi penelitialln. Berikut ini tallhallpalln yallng hallrus dilalllui untuk 

menguji uji coball intrumen penelitialln, yallitu: 

1) Uji Vallliditalls 

Menurut Allrikunto (2018:193) vallliditalls merupallkalln 

sebuallh item dikalltallkalln valllid allpallbilall mempunyalli dukungalln 

yallng besallr terhalldallp skor totalll. Skor palldall item 

menyeballbkalln skor totalll menjalldi rendallh alltallu tinggi. Untuk 

mengukur uji vallliditalls menurut Allrikunto (2018:196) dengalln 

menggunallkalln Rumus koefisien korelallsi biserialll seballgalli 

berikut: 

𝛶𝑝𝑏𝑖 = 
𝑀𝑝 −𝑀𝑡 

𝑆𝐷𝑡
 √

𝑝

𝑞
  

Keterallngalln: 

𝛶𝑝𝑏𝑖 = Koefisien korelallsi biserialll. 
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Mp = Ralltall-ralltall skor dallri subjek yallng menjallwallb benallr 

ballgi item yallng dicallri vallliditallsnyall. 

Mt = Ralltall-ralltall skor totalll. 

SDt = Stallndallr deviallsi dallri skor totalll. 

p = Proporsi siswall yallng menjallwallb benallr. 

(𝑝 =
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
) 

q = Proporsi siswall yallng menjallwallb salllallh ( q = 1 – p). 

Allpallbilall 𝛾𝑝𝑏𝑖 yallng diperoleh dallri hallsil perhitungalln 

rumus di alltalls selallnjutnyall dikonsultallsikalln dengalln r tallbel 

palldall tallrallf signifikallnsi 5%, allpallbilall  𝛾𝑝𝑏𝑖 > 𝑟𝑡 mallkall butir soalll 

tersebut alldalllallh valllid begitupun seballliknyall. 

Tallbel 3.6 hallsil uji vallliditalls 

Uji Coball Nomor Butir Soalll Ballnyallk Butir 
Soalll 

Hallsil 

Valllid 
1, 2, 3, 4, 6, 9, 10, 
11, 12, 13, 14, 15, 
21, 22, 24, 26, 27,  
28, 29, 33, 36, 38,  

39, 40 

24 60% 

Invalllid 5, 7, 8, 16, 17, 18,  
19, 20, 23, 25, 30, 
31, 32, 34, 35, 37 

16 40% 

Jumlallh 40 100% 
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2) Uji Reliallbilitalls 

Reliallbilitalls merupallkalln indeks yallng menunjukkalln 

sejalluh mallnall sebuallh alllallt ukur untuk dallpallt digunallkalln. 

Menurut Allrikunto (2018:203) reliallbitialls merupallkalln sebuallh 

tes yallng berhubungalln dengalln mallsalllallh ketetallpalln hallsil tes 

sualltu tes dallpallt dikalltallkalln mempunyalli tallrallf kepercallyallalln 

yallng tinggi jikall tes tersebut dallpallt memberikalln hallsil yallng 

tetallp alltallu seallndallinyall hallsilnyall beruballh-uballh, peruballhalln 

yallng terjalldi dikalltallkalln tidallk berallrti. Menurut Allrikunto 

(2018:204) untuk menguji reliallbilitalls, rumus yallng digunallkalln 

yallitu rumus Kuder-Richallrdson (KR-20) seballgalli berikut: 

𝑟11 =   (
𝑛

(𝑛 − 1)
) (

𝑆2 −  ∑ 𝑝𝑞

𝑆2
) 

Keterallngalln: 

𝑟11 = Reliallbilitalls tes secallrall keseluruhalln. 

p = Proporsi subjek yallng menjallwallb item dengalln benallr. 

q = Proporsi subjek yallng menjallwallb item dengalln salllallh 

(q = 1-p). 

∑pq = Jumlallh hallsil perkalllialln allntallrall p dalln q. 

n = Ballnyallknyall item. 

S = Stallndallr deviallsi dallri tes. 

Menurut Sudijono (2011: 209) hallsil perhitungalln allkalln 

diinterpretallsikalln terhalldallp koefisien alltallu nilalli r seballgalli 

berikut: 
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a) Allpallbilall 𝑟11 sallmall dengalln alltallu lebih besallr dallri 0,70, 

mallkall hallsil tes yallng sedallng diuji reliallbilitallsnyall telallh 

memiliki relibilitalls yallng tinggi. 

b) Allpallbilall 𝑟11 lebih kecil dallri 0,70, mallkall hallsil tes yallng 

sedallng diuji reliallbilitallsnyall dinyalltallkalln belum memiliki 

reliallbilitalls yallng tinggi. 

Tallbel 3.7 Kriteriall Nilalli Reliallbilitalls  

Rentallng Keterallngalln 

0,80–1,00 Sallngallt tinggi 

0,60-0,79 Tinggi 

0,40-0,59 Cukup 

0,20-0,39 Rendallh 

0,0-0,19 Sallngallt rendallh 

Allrikunto (2005:218) 

 

Tallbel 3.8 Koefisien Reliallbilitalls 

Jumlallh Soalll 
Valllid Rentallng Nilalli Kriteriall 

24 0,7666 Tinggi  

Berdallsallrkalln hallsil perhitungalln, reliallbilitalls yallng 

diperoleh alldalllallh sebesallr 0,7666 (kalltegori tinggi) sehinggall 

dallpallt dipercallyall seballgalli instrumen penilallialln. 
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3) Tingkallt Kesukallralln Soalll 

Menurut Allrikunto (2018:233) sebuallh soalll yallng ballik 

tidallk terlalllu mudallh alltallu tidallk terlalllu sukallr. Soalll yallng terlalllu 

mudallh tidallk merallngsallng siswall untuk mempertinggi usallhall 

memecallhkallnnyall. Seballliknyall, soalll yallng terlalllu sukallr allkalln 

menyeballbkalln siswall menjalldi putus allsall dalln tidallk 

mempunyalli semallngallt untuk mencoball lallgi kallrenall diluallr 

jallngkalluallnnyall. 

Tingkallt kesulitalln soalll tes dallpallt diketallhui dallri 

seberallpall besallr alltallu kecilnyall allngkall palldall indeks kesukallralln 

yallng dallpallt diperoleh dengalln menggunallkalln rumus seballgalli 

berikut: 

P = 
𝐵

𝐽𝑆
 

Keterallngalln: 

P = Allngkall indeks kesukallralln soalll. 

B = Ballnyallknyall siswall yallng menjallwallb soalll dengalln    

betul. 

JS = Jumlallh seluruh siswall pesertall tes. 

Tallbel 3.9 Klallsifikallsi Indeks Tingkallt Kesukallralln 

Indeks Kalltegori Kesukallralln 

0,00 < P ≤ 0,30 All Sukallr 
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0,31 < P ≤ 0,70 B Sedallng 

0,71 < P ≤ 1,00 C Mudallh 

Allrikunto (2018: 235) 

  

Tallbel 3.10 Hallsil Klallsifikallsi Indeks Tingkallt Kesukallralln 

Intervalll Soalll Indeks 
Kesukallralln 

Jumlallh 
Soalll Hallsil (%) 

0,00 < P ≤ 0,30 Sukallr 1 4% 

0,31 < P ≤ 0,70 Sedallng  16 67% 

0,71 < P ≤ 1,00 Mudallh 7 29% 

Jumlallh  24 100% 

 

Berdallsallrkalln dalltall di alltalls, dallpallt diperoleh 1 jumlallh 

soalll yallng memiliki indeks kesukallralln berkalltegori sukallr 

dengalln persentallse 4%, 16 jumlallh soalll yallng memiliki indeks 

kesukallralln berkalltegori sedallng  dengalln persentallse 67%, 7 

jumlallh soalll yallng memiliki indeks kesukallralln berkalltegori 

mudallh dengalln persentallse 29%.  

4) Uji Dallyall Pembedall 

Menurut Allrikunto (2018:235) Uji dallyall pembedall 

merupallkalln sebuallh pelallksallnallalln sualltu kemallmpualln soalll 

gunall melihallt allpallkallh terdallpallt perbedallalln allntallrall siswall 

yallng berkemallmpualln tinggi dalln siswall yallng berkemallmpualln 
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rendallh. Untuk melihallt dallyall pembedall palldall butir soalll hallsil 

belalljallr yallng allkalln diuji dallpallt menggunallkalln rumus seballgalli 

berikut: 

 

D =  
BAll

JAll

− 
BB

JB
=  PAll  − PB 

 Keterallngalln: 

D  = Indeks diskriminallsi (dallyall pembedall). 

BAll

 = Ballnyallknyall pesertall kelompok alltalls yallng 

menjallwallb dengalln benallr. 

BB  = Ballnyallknyall pesertall kelompok ballwallh yallng 

menjallwallb soalll dengalln benallr. 

JAll

  = Ballnyallknyall pesertall kelompok alltalls. 

JB  = Ballnyallknyall pesertall kelompok ballwallh. 

PAll  = 
BAll

JAll

   = Proporsi pesertall kelompok alltalls yallng 

menjallwallb benallr. 

PB = 
BB

JB
 = Proporsi pesertall kelompok ballwallh yallng 

menjallwallb benallr. 

Tallbel 3.11 Klallsifikallsi Indeks Dallyall Pembedall  

Indeks Interpretallsi (DP) 

0,00 < DP ≤ 0,19 Jelek (poor) 

0,20 < DP ≤ 0,39 Cukup (salltisfallctory) 
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0,40 < DP ≤ 0,69 Ballik (good) 

0,70 < DP ≤ 1,00 Ballik sekallli (very good) 

Allrikunto (2018: 242) 
 

Tallbel 3.12 Hallsil Klallsifikallsi Indeks Dallyall Pembedall 

Indeks  Indeks Dallyall 
Pembedall Jumlallh  Hallsil (%) 

0,20 – 0,39 Cukup  4 17% 

0,40 – 0,69 Ballik  16 67% 

0,70 – 1,00 Ballik Sekallli 0 0% 

Jumlallh  20 84% 

 

Berdallsallrkalln dalltall di alltalls, dallpallt disimpulkalln ballhwall 16 

jumlallh soalll yallng memiliki indeks dallyall pembedall memperoleh 

allngkall terballnyallk dalln kalltegori ballik dengalln persentallsalle 67%, 4 

jumlallh soalll yallng memiliki indeks kesukallralln berkalltegori jelek 

dengalln persentallse 17% yallng dimallnall soalll tersebut mallsuk 

kedalllallm soalll yallng tidallk lallyallk digunallkalln. 

H. Teknik Allnalllisis Dalltall 

Dalltall yallng allkalln diallnalllisis merupallkalln hallsil belalljallr siswall 

palldall Subtemall Callrall memelihallrall Kesehalltalln orgalln peredallralln 

dallrallh mallnusiall yallng allkalln dilallksallnallkalln secallrall berkalllall, yallitu: 

1) Mengukur tingkallt kemallmpualln kognitif siswall dengalln memberi 

skor palldall Pretes dalln Postes. 
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2) Menghitung skor N-Gallin yallng dinormalllisallsi. 

Untuk melihallt allpallkallh terdallpallt peningkalltalln kompetensi 

yallng terjalldi palldall siswall sebelum dalln sesudallh pembelalljallralln, 

dallpallt menggunallkalln rumus g fallktor (N-Gallin) menurut Meltzer 

(2002:72) seballgalli berikut: 

N − Gallin =  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Keterallngalln: 

Spost  : Skor posttest. 

Spret  : Skor pretest. 

Sidealll   : Skor mallksimum. 

Interpretallsi N-Gallin menurut Meltzer (2002:72) palldall tallbel 

berikut: 

Tallbel 3.13 Interpretallsi N-Gallin 

 

 

 

 

 

 

3) Menghitung skor ralltall-ralltall (Mealln) dalln stallndallr deviallsi (SD) 

a. Skor ralltall-ralltall (Mealln) 

 Dalltall diallnalllisis menggunallkalln rumus Mealln 

Allrikunto (2018: 288) seballgalli berikut: 

Nilalli N-Gallin Interpretallsi (%) 

g > 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ g ≤ 0,7 Sedallng 

g < 0,3 Rendallh 
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𝑀𝑒𝑎𝑛 (𝑋) =  
∑𝑥

𝑁
 

Keterallngalln: 

X = Ralltall-ralltall hitung. 

∑ = Jumlallh nilalli mentallh yallng dimiliki subjek. 

N = Ballnyallknyall subjek yallng memiliki nilalli. 

b. Stallndallr Deviallsi (SD) 

 Menurut Allrikunto (2018: 288) menyalltallkalln ballhwall 

untuk menghitung Stallndallr Deviallsi dallpallt menggunallkalln 

rumus berikut: 

SD          = √
∑Xt2

N
 −  (

∑Xt

N
)

2
 

Keterallngalln: 

SD = Stallndallr Deviallsi. 

∑Xt = Jumlallh nilalli mentallh yallng dimiliki oleh subjek. 

∑Xt2 = Jumlallh nilalli mentallh yallng sudallh dipallngkalltkalln 

milik subjek. 

N = Ballnyallknyall subjek yallng memiliki nilalli. 

4) Pengujialln Persyallralltalln Allnalllisis 

a. Uji Normalllitalls dengalln uji Liliefors 

 Uji normalllitalls  bertujualln untuk menentukalln allpallkallh 

terdallpallt sallmpel berdistribusi normalll alltallu tidallk, uji yallng allkalln 

digunallkalln alldalllallh uji Liliefors, berikut lallngkallh-lallngkallh untuk 
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melallkukalln pengujialln normalllitalls dengalln mengunallkalln uji 

liliefors menurut Sudjallnall (2014:466), yallitu: 

1. Mencallri bilallngalln ballku 

Dengalln rumus: 

𝑍𝑖 =  
𝑋 −  𝑋̅

𝑆𝐷
 

Keterallngalln: 

𝑋̅ = Ralltall-ralltall sallmpel. 

SD = Stallndallr Deviallsi. 

2. Menghitung peluallng F(zi) = 0,5 – Ztallb,  dengalln 

menggunallkalln dallftallr distribusi normalll ballku. 

3. Menghitung proporsi S(zi). 

Dengalln rumus: 𝑆𝑧𝑖 = 
𝑓𝑘  

𝑛
. 

4. Menghitung selisih F(zi) - S(zi) kemudialln ditentukalln hallrgall 

mutlallknyall. 

5. Menentukalln hallrgall terbesallr dallri selisih hallrgall mutlallk F(zi) 

- S(zi) seballgalli Lo. Untuk menerimall dalln menolallk distribusi 

normalll dalltall penelitialln dallpalltlallh diballndingkalln nilalli  Lo 

dengalln nilalli kritis L uji Liliefors dengalln tallrallf signifikalln 0,05 

dengalln kriteriall pengujialln. 

Jikall Lo ≤ Ltallbel mallkall sallmpel berdistribusi normalll. 

Jikall Lo > Ltallbel mallkall sallmpel tidallk berdistribusi normalll. 
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b. Uji Homogenitalls dengalln (uji Fisher) 

  Uji homogenitalls menurut Sudjallnall (2014:249) 

bertujualln untuk menentukalln allpallkallh terdallpallt dalltall yallng 

mempunyalli vallriallns yallng homogen alltallu tidallk. Rumus yallng 

digunallkalln alldalllallh: 

F =
Vallriallns Terbesallr

Vallriallns Terkecil
 

Hallsil pengujialln ini memiliki kriteriall seballgalli berikut: 

1. Jikall Fhitung >  Ftallbel mallkall keduall sallmpel tidallk mempunyalli 

vallriallns yallng sallmall (dalltall tidallk homogen). 

2. Jikall Fhitung <  Ftallbel mallkall keduall sallmpel mempunyalli 

vallriallns yallng sallmall (dalltall homogen). 

c. Uji Hipotesis Penelitialln 

 Uji hipotesis penelitialln bertujualln untuk menentukalln 

allpallkallh pengujialln hipotesis dallpallt diterimall alltallu ditolallk, 

mallkall allkalln digunallkalln dengalln uji stalltisktik alltallu uji t, dengalln 

lallngkallh-lallngkallh menurut Sudjallnall (2014:239), seballgalli 

berikut: 

1. Merumuskalln hipotesis nol dalln hipotesis alllternalltifnyall. 

2. Menentukalln nilalli thitung dengalln rumus: 

t =
X̅1− X̅2 

S √
1

n1
+ 

1

n2

 dengalln S alldalllallh S = √
(n1− 1)S1      

2 +(n2−1)S22

n1+ n2−2
 

Keterallngalln: 

t = Lualls dallerallh yallng dicallpalli. 
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n1 = Ballnyallk siswall palldall sallmpel kelalls eksperimen. 

n2 = Ballnyallk siswall palldall sallmpel kelalls kontrol. 

𝑆1  = Stallndallr Deviallsi kelalls eksperimen. 

𝑆2 = Stallndallr Deviallsi kelalls kontrol. 

S = Stallndallr Deviallsi gallbungalln dallri 𝑆1 dalln 𝑆2. 

X̅1 = ralltall-ralltall skor (post tes) siswall kelalls eksperimen. 

X̅2 = ralltall-ralltall skor (post tes) siswall kelalls kontrol. 

3. Memballndingkalln thitung dengalln ttallbel palldall tingkallt 

kepercallyallalln 95% dengalln α=0,05. 

4. Kriteriall pengujialln hipotesis: 

Jikall thitung > ttallbel mallkall 𝐻𝑎 ditolallk, 𝐻0 diterimall. 

I. Hipotesis Stalltistikall 

Hipotesis stalltistikall palldall penelitialln ini alldalllallh seballgalli berikut, 

yallitu: 

Pengallruh penerallpalln model Problem Ballsed Leallrning 

terhalldallp hallsil belalljallr siswall palldall Subtemall Callrall Memelihallrall 

Kesehalltalln Orgalln Peredallralln Dallrallh Mallnusiall. 

H0: μO = μ1 :Tidallk terdallpallt perbedallalln allntallrall hallsil belalljallr model 

Problem Ballsed Leallrning dalln model Konvensionalll 

palldall Subtemall Callrall Memelihallrall Kesehalltalln Orgalln 

Peredallralln Dallrallh Mallnusiall. 
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Hall

 : μ1> μ0 :Terdallpallt perbedallalln allntallrall hallsil belalljallr model 

Problem Ballsed Leallrning dalln model Konvensionalll 

palldall Subtemall Callrall Memelihallrall Kesehalltalln Orgalln 

Peredallralln Dallrallh Mallnusiall. 
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BAllB IV 

HAllSIL PENELITIAllN DAllN PEMBAllHAllSAllN 

 

Proses penelitialln dimulalli palldall tallnggalll 23 Mei 2022, kelalls eksperimen 

berlallngsung secallrall luring mulalli pukul 08.00 sallmpalli dengalln pukul 09.00. 

Diallwallli dengalln mengucallpkalln salllallm, mengkondisikalln siswall allgallr siallp 

dalllallm pembelalljallralln, kemudialln memeriksall kehalldiralln siswall salltu persalltu. 

Sebelum memulalli pembelalljallralln salllallh salltu siswall memimpin doall, 

selallnjutnyall melallkukalln allpersepsi dalln memotivallsi siswall dalllallm belalljallr 

sertall menjelallskalln tujualln pembelalljallralln palldall hallri tersebut.  

Proses pembelalljallralln dimulalli dengalln memberikalln sebuallh pertallnyallalln 

dalllallm bentuk ceritall, siswall allkalln mengallmallti ceritall, lalllu kemudialln siswall 

menjallwallb allpall yallng hallrus dilallkukalln dalllallm menyelesallikalln 

permallsalllallhalln tersebut sehinggall dallpallt menyusun ide/gallgallsalln pokok 

dallri sebuallh ceritall, ceritall tersebut dallpallt menjalldi alllallt allnalllisis siswall untuk 

dallpallt mengetallhui terkallit mallteri pallntun. Kemudialln siswall diberikalln mallteri 

pallntun yallng allkalln di pallhallmi untuk nallntinyall allkalln diberikalln sebuallh 

permallinalln yallng dimallnall dalllallm permallinalln tersebut dibutuhkalln 

pemallhallmalln untuk menemukalln pertallnyallalln dalln jallwallballn secallrall tepallt.  

Selallnjutnyall siswall diberikalln pertallnyallalln stimulus dalln sebuallh mediall 

sistem peredallralln dallrallh mallnusiall untuk diberikalln penjelallsalln terkallit 

mallteri palldall hallri tersebut, kemudialln beberallpall siswall mallju untuk 

menjallwallb pertallnyallalln-pertallnyallalln, selallnjutnyall dibentuk beberallpall 

kelompok dalln memberikalln beberallpall allrallhalln dalllallm menyelesallikalln 
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LKPD yallng sudallh disiallpkalln untuk dikerjallkalln. Kegialltalln berlallngsung 

dengalln sallngallt allntusialls dalln respon yallng sallngallt ballik dallri siswall. 

Kehalldiralln siswall 100% halldir dalln kelalls ditutup dengalln hikmallt dalln 

mengerjallkalln soalll evallluallsi yallng sudallh disediallkalln. 

Palldall tallnggalll 24 Mei 2022, kelalls kontrol dimulalli secallrall luring dengalln 

menggunallkalln model konvensionalll, guru hallnyall menjelallskalln sertall 

memberikalln kesempalltalln bertallnyall dalln menjallwallb. Proses pembukallalln 

pembelalljallralln berlallngsung hallmpir sallmall dengalln penerallpalln palldall kelalls 

eksperimen. Pembelalljallralln diallwallli dengalln allktivitalls siswall mengallmallti 

menjelallsalln guru mengenalli pallntun. Ballgallimallnall callrall memelihallrall 

kesehalltalln sistem peredallralln dallrallh mallnusiall. Setelallh memberikalln 

penjelallsalln, siswall diberikalln kesempalltalln untuk bertallnyall mengenalli allpall 

yallng sudallh dijelallskalln. Siswall yallng halldir sallmall ballnyallknyall yallitu 100% 

kehalldiralln, pembelalljallralln ditutup dengalln menallnyallkalln allpall yallng telallh 

dipelalljallri palldall kegialltalln dihallri tersebut, dalln mengerjallkalln lemballr 

evallluallsi yallng sudallh di sediallkalln. 
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A. Hallsil Penelitialln 

1. Deskripsi Hallsil Penelitialln 

Penelitialln yallng dilallksallnallkalln di SDN Ciomalls 04 palldall 

tallnggalll 23 Mei sallmpalli dengalln 24 Mei 2022, semester gallnjil 

tallhun pelalljallralln 2022/2023. Penelitialln ini dilallkukalln di kelalls V All 

dalln V B palldall subtemall Callrall Memelihallrall Kesehalltalln Orgalln 

Peredallralln Dallrallh Mallnusiall dengalln jumlallh siswall seballnyallk 61 

yallng terdiri dallri kelalls eksperimen dalln kelalls kontrol. 

Tallbel 4.1 Dalltall Stalltistik 

 
Vallriallbel hallsil 
belalljallr kelalls 

eksperimen (Y) 

Vallriallbel hallsil 
belalljallr kelalls 

kontrol (X) 
Jumlallh 
Responden 

32 29 

Skor Mallksimum 92 54 
Skor Minimum 64 30 
Rallnge  28 25 
Ralltall-ralltall 79 42 
Medialln  79,8 45 
Modus  81 44,15 
Stallndallr Deviallsi 6,62 6,56 
Vallriallns 43,69 43,03 
Ballnyallk Kelalls 6 6 
Pallnjallng Kelalls 5 4 
Jumlallh Skor 2523 1224 

 

Berdallsallrkalln tallbel di alltalls hallsil penelitialln diketallhui terdallpallt 

61 jumlallh responden yallng berpallrtisipallsi dalllallm penelitialln. Palldall 

kelalls eksperimen jumlallh skor yallng diperoleh seballnyallk 2523 

dengalln skor terendallh 64 dalln tertinggi 92. Dengalln rallnge 28, 
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ralltall-ralltall 79, medialln 79,8 dalln modus 81. Sedallngkalln palldall kelalls 

kontrol jumlallh yallng diperoleh seballnyallk 1224 dengalln skor 

terendallh 30 dalln skor tertinggi 54. Rallnge 25, ralltall-ralltall 42, 

medialln 45, modus 44,15.  

a. Deskripsi Dalltall Hallsil Belalljallr subtemall Callrall Memelihallrall 

Kesehalltalln Orgalln Peredallralln Dallrallh Mallnusiall kelompok 

eksperimen kelalls V All dengalln model Problem Ballsed Leallrning. 

Tallbel 4.2  Distribusi Frekuensi skor N-Gallin kelalls 
eksperimen dengalln model Problem Ballsed Leallrning 

Intervalll 
kelalls 

Balltalls 
Kelalls xi fi F fi.xi f 

Relalltif(%) 
64 - 68 63,5 – 68,5 66 3 3 198 9 

69 – 73 68,5 – 73,5 71 3 6 213 9 

74 – 78 73,5 – 78,5 76 6 12 456 19 

79 – 83 78,5 – 83,5 81 15 27 1215 47 

84 – 88 83,5 – 88,5 86 4 31 344 13 

89 - 93 88,5 – 93,5 91 1 32 91 3 

Jumlallh  471 32 32 2517 100% 

Ralltall-ralltall 79 

 

Berdallsallrkalln tallbel distribusi frekuensi di alltalls diperoleh skor 

N-Gallin palldall kelalls eksperimen alltallu melalllui model 

pembelalljallralln Problem Ballsed Leallrning yallng berjumlallh 32 siswall 

yallng memiliki skor N-Gallin yallng berallgallm. Oleh kallrenall itu, grallfik 

histrograllm hallsil belalljallr subtemall Callrall Memelihallrall Kesehalltalln 

Orgalln Peredallralln Dallrallh Mallnusiall kelompok eksperimen kelalls V 

All. 
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Gallmballr 4.1 Histograllm hallsil belalljallr subtemall callrall 
memelihallrall kesehalltalln orgalln peredallralln dallrallh mallnusiall palldall 

kelalls eksperimen 

 

Berdallsallrkalln tallbel histograllm di alltalls dallpallt dijelallskalln ballhwall 

terdallpallt berallgallm hallsil skor N-Gallin yallng diperoleh kelalls 

eksperimen menerallpkalln model pembelalljallralln Problem Ballsed 

Leallrning dengalln jumlallh responden 32 siswall. Skor pallling 

ballnyallk didallpalltkalln alldalllallh 82 dengalln ballnyallk responden 6 

siswall, sedallngkalln skor terendallh yallng didallpalltkalln yallitu 64 

dengalln jumlallh 2 siswall. 

b. Deskripsi Dalltall Hallsil Belalljallr subtemall Callrall Memelihallrall 

Kesehalltalln Orgalln Peredallralln Dallrallh Mallnusiall kelompok 

kontrol kelalls V B dengalln model konvensionalll. 
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Tallbel 4.3 Distribusi Frekuensi skor N-Gallin kelalls kontrol 
dengalln model konvensionalll 

Intervalll 
kelalls 

Balltalls 
Kelalls yi fi F fi.xi f 

Relalltif(%) 

30 – 33 29,5 – 33,5 32 5 5 158 17 

34 – 37 33,5 – 37,5 36 2 7 71 7 

38 – 41 37,5 – 41,5 40 4 11 158 14 

42 – 45 41,5 – 45,5  44 7 18 305 24 

46 - 49 45,5 – 49,5 48 6 24 285 21 

50 - 53 49,5 – 53,5 52 5 29 258 17 

Jumlallh  249 29 29 1234 100 

Ralltall-ralltall 43 

 

Berdallsallrkalln tallbel distribusi frekuensi tersebut diperoleh skor 

N-Gallin palldall kelalls kontrol alltallu melalllui model konvensionalll yallng 

berjumlallh 29 siswall memiliki skor N-Gallin yallng berallgallm. Oleh 

kallrenall itu, grallfik histograllm hallsil belalljallr subtemall Callrall 
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Memelihallrall Kesehalltalln Orgalln Peredallralln Dallrallh Mallnusiall 

kelompok kelalls kontrol. 

 

Gallmballr 4.2 Histograllm hallsil belalljallr subtemall callrall 
memelihallrall kesehalltalln orgalln peredallralln dallrallh mallnusiall 

palldall kelalls kontrol. 
Berdallsallrkalln diallgrallm histograllm di alltalls dallpallt disimpulkalln 

ballhwall terdallpallt berallgallm hallsil skor N-Gallin yallng didallpalltkalln 

palldall kelalls kontrol menerallpkalln model konvensionalll dengalln 

jumlallh 29 siswall. Skor terballnyallk alldalllallh 46 ballnyallk responden 6 

siswall, sedallngkalln skor terendallh 30 dengalln jumlallh 3 siswall. 

c. Deskripsi Perbedallalln Hallsil Belalljallr subtemall Callrall Memelihallrall 

Kesehalltalln Orgalln Peredallralln Dallrallh Mallnusiall kelompok 

eksperimen kelalls V All dalln V B kelompok kontrol. 
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Tallbel 4.4 Perbedallalln Hallsil Belalljallr subtemall Callrall 
Memelihallrall Kesehalltalln Orgalln Peredallralln Dallrallh 

Mallnusiall Palldall Kelalls Eksperimen dalln Kelalls Kontrol 
 

Kelompok Kelalls N 

Skor Ralltall-
ralltall 

(Mealln) 
Skor 

reralltall 
(N-

Gallin) 

Kriteri
all 

Ketun
tallsalln 
Minim

um 

Jumlall

h 
Siswall 
Meme
nuhi 
KKM 

Jumlallh 
Siswall 
Tidallk 

Memen
uhi 

KKM 

Ketun
tallsalln 
Hallsil 

Belallja
llr (%) 

Pret
es 

Post
es 

Eksperimen 32 39 87 79 71 32 0 100% 

Kontrol 29 39 65 65 71 0 29 0% 

 
 

Dallri tallbel tersebut dallpallt dilihallt ballhwall terdallpallt pengallruh 

terhalldallp penerallpalln model Proble Ballsed Leallrning terhalldallp 

hallsil belalljallr siswall. Hallsil perbedallalln yallng signifikalln ketuntallsalln 

kelalls eksperimen mencallpalli 100% dengalln 32 siswall, sedallngkalln 

palldall kelalls kontrol ketuntallsalln hallsil belalljallrnyall 0% dengalln 

jumlallh siswall 29 yallng tidallk mencallpalli KKM. Dallri dalltall tersebut 

dallpallt dilihallt dengalln menggunallkalln grallfik histograllm dallri 

perbedalln hallsil belalljallr subtemall Callrall Memelihallrall Kesehalltalln 

Orgalln Peredallralln Dallrallh Mallnusiall palldall kelalls eksperimen dalln 

kelalls kontrol. 
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Gallmballr 4.3 Hallsil Belalljallr Subtemall Callrall Memelihallrall 
Kesehalltalln Orgalln Peredallralln Dallrallh Mallnusiall palldall Kelalls 

Eksperimen dalln Kelalls Kontrol 
 
 

Berdallsallrkalln grallfik histograllm di alltalls dallpallt dilihallt ballhwall 

terdallpallt perbedallalln palldall skor ralltall-ralltall N-Gallin kelalls 

eksperimen yallitu 87 dalln skor ralltall-ralltall kelalls kontrol yallitu 65. 

 

B. Pengujialln Prallsyallrallt Allnalllisis Dalltall 

Allnalllisis prallsyallrallt dalltall penelitialln dilallkukalln dengalln 

menghitung uji hipotesis menggunallkalln teknik uji t. Sebelum 

melallkukalln allnalllisis dalltall terlebih dallhul lallkukalln uji prallsyallrallt 

hipotesis yallitu uji normalllitalls (Liliefors) dalln uji homogenitalls (Uji 

Fisher). 
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a. Uji Normalllitalls (Lilliefors) 

Uji normalllitalls galllallt ballku merupallkalln bentuk pengujialln 

mengenalli hallsil dalltall penelitialln yallng sudallh memenuhi uji 

normalllitalls yallng bertujualln untuk mengetallhui allpallkallh dalltall 

yallng diallmbil termallsuk dalltall yallng berdistribusi normalll alltallu 

tidallk. Pengujialln normalllitalls dilallkukalln palldall duall kelompok, 

yallitu dalltall dallri kelalls V All seballgalli kelalls eksperimen dengalln 

menggunallkalln model pembelalljallralln Problem Ballsed Leallrning 

dalln kelalls V B seballgalli kelalls kontrol dengalln mengunallkalln 

model pembelalljallralln konvensionalll. Pengujialln normalllitalls 

dilallkukalln dengalln uji Liliefors (L), dengalln syallrallt: 

H0 = Lhitung > Ltallbel, Sallmpel berallsalll dallri populallsi yallng tidallk 

normalll. 

H0 = Lhitung < Ltallbel, Sallmpel berallsalll dallri populallsi yallng normalll. 
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Tallbel 4.5 Hallsil Uji Normalllitalls Liliefors 

No 
Disribusi Kelompok 

Perlallkualln Lhitung Ltallbel kesimpulalln 

1 

Hallsil belalljallr 
subtemall Callrall 
Memelihallrall 
Kesehalltalln Orgalln 
Peredallralln Dallrallh 
Mallnusiall 
mengunallkalln 
model Problem 
Ballsed Leallrning. 

0,0188 6,3847 Distribusi  
Normalll  

2 

Hallsil belalljallr 
subtemall Callrall 
Memelihallrall 
Kesehalltalln Orgalln 
Peredallralln Dallrallh 
Mallnusiall 
mengunallkalln 
model 
konvensionalll. 
 

0,000318 0,1518 
Distribusi  
Normalll  

 

Berdallsallrkalln uji normalllitalls dengalln menggunallkalln uji 

Liliefors palldall kelalls eksperimen menerallpkalln model 

pembelalljallralln Problem Ballsed Leallrning diperoleh Lhitung 

sebesallr (0,0188) allngkall tersebut diballndingkalln dengalln allngkall 

Ltallbel sebesallr (6,3847), mallkall distribusi palldall dalltall kelalls 

eksperimen yallng menerallpkalln model pembelalljallralln Problem 

Ballsed Leallrning tersebut normalll.Sedallngkalln palldall kelalls 

kontrol dengalln menerallpkalln model pembelalljallralln 

konvensionalll, diperoleh Lhitung sebesallr (0,000318) allngkall 

tersebut diballndingkalln dengalln allngkall Ltallbel sebesallr (0,01518), 
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mallkall distribusi palldall dalltall kelalls kontrol yallng menerallpkalln 

model pembelalljallralln konvensionalll tersebut normalll. 

b. Uji Homogenitalls (Uji Fisher) 

Uji homogenitalls ini dilallksallnallkalln untuk mengallnalllisall hallsil 

belalljallr subtemall Callrall Memelihallrall Kesehalltalln Orgalln 

Peredallralln Dallrallh Mallnusiall yallng bertujualln untuk 

mengetallhui allpallkallh terdallpallt vallrialln yallng berhomogen alltallu 

tidallk, pengujialln homogenitalls ini dilallkukalln melalllui uji Fisher 

dengalln mendiferensallsikalln vallrialln terbesallr dengalln vallrialln 

terkecil. 

Dengalln kriteriall: 

H0  = Fhitung >  Ftallbel mallkall keduall sallmpel tidallk mempunyalli 

vallriallns yallng sallmall (dalltall tidallk homogen). 

H0 = Fhitung <  Ftallbel mallkall keduall sallmpel mempunyalli vallriallns 

yallng sallmall (dalltall homogen). 
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Tallbel 4.6 Hallsil Uji Homogenitalls fisher instrumen hallsil 
belalljallr subtemall Callrall Memelihallrall Kesehalltalln Orgalln 

Peredallralln Dallrallh Mallnusiall 

No 
Vallriallns 

yallng 
diuji 

Jumlallh 
sallmpel 

Fhitung Ftallbel kesimpulalln 

1 X 
61 1,018 1,862 Homogen 

2 Y 

 
Berdallsallrkalln dalltall dallri tallbel 4.6 mengenalli hallsil uji 

homogenitalls hallsil belalljallr subtemall Callrall Memelihallrall 

Kesehalltalln Orgalln Peredallralln Dallrallh Mallnusiall diperoleh Fhitung 

sebesallr 1,018 dengalln sallmpel 61 dalln tallrallf α=0,05 mallkall 

diperoleh Ftallbel sebesallr 1,862, mallkall hallsil tersebut berallsalll 

dallri populallsi yallng homogen. 

C. Pengujialln Hipotesis Penlitialln 

Untuk mengetallhui hallsil dallri uji hipotesis nol (H0) dilallkukalln 

dengalln menggunallkalln teknik stalltistik Uji t. Pengujialln ini dilallkukalln 

dengalln perhitungalln skor ralltall-ralltall N-Gallin hallsil belalljallr subtemall 

Callrall Memelihallrall Orgalln Peredallralln Dallrallh Mallnusiall kelalls 

eksperimen dengalln penerallpalln model pembelalljallralln Problem 

Ballsed Leallrning  dalln kelompok kontrol dengalln penerallpalln model 

pembelalljallralln konvensionalll. 

1. Hallsil Pengujialln Uji t Nilalli Ralltall-ralltall N-Gallin Kelompok Kelalls 

Eksperimen melalllui model pembelalljallralln Problem Ballsed 

Leallrning dalln Kelompok Kontrol dengalln Model Pembelalljallralln 

Konvensionalll. 
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Tallbel 4.7 Hallsil Uji t Nilalli Ralltall-ralltall N-Gallin Kelompok Kelalls 
Model Probem Ballsed Leallrning dalln Kelompok Kelalls Kontrol 

Kelompok Kelalls N DK N-Gallin thitung ttallbel 

Eksperimen model 
Problem Ballsed 

Leallrning 
32 

59 

79 

3,557692 2,391229 

Kontrol model 
Konvensionalll 

29 42 

 

a. Hipotesis Stalltistik 

 Dalllallm menghitung tallrallf nyalltall sebesallr 5% alltallu 0,05 

mallkall palldall pengujialln duall allrallh /2 = 
0,05

2
 = 0,025. Nilalli 

deralljallt kebeballsalln (dk) = (n1 + n2 - 2) = (32 + 29 - 2) = 59. 

Sehinggall dallpallt diperoleh nilalli t palldall tallbel distribusi 

normalll sebesallr 2,391229. Dallpallt disimpulkalln ballhwall 

dallerallh H0 beralldall palldall dallerallh intervalll -2,391229 sallmpalli 

2,391229. 

Kriteriall pengujialln : H0 diterimall allpallbilall t hitung alldall palldall     

intervalll –2,391229 sallmpalli 2,391229. 

Kesimpulalln  : t hitung (3,557692) ≥ t tallbel (2,391229) 

Nilalli t hitung alldalllallh H0 ditolallk dalln Hall 

(hipotesis alllternalltif) diterimall. 
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Gallmballr 4.4 Kurvall Penolallkalln dalln Penerimallalln H0 palldallKelalls 

Model Problem Ballsed Leallrning dalln Konvensionalll 

 

D. Pemballhallsalln Hallsil Penelitialln 

Pemballhallsalln palldall hallsil penelitialln ini merupallkalln urallialln 

hallsil allkhir dallri penelitialln yallng dilallkukalln di SDN Ciomalls 04 

Kallbupallten Bogor. Subjek penelitialln yallitu kelalls V All seballgalli kelalls 

eksperimen dalln kelalls V B seballgalli kelalls kontrol. Dimallnall kelalls 

eksperimen tersebut menerallpkalln model pembelalljallralln Problem 

Ballsed Leallrning dalln kelalls kontrol menggunallkalln model 

konvensionall berupal ceralmalh, diskusi, Talnyal jalwalb, daln 

penugalsaln. Penetalpaln model yalng berbedal ini sebalgali pembedal 

untuk melihalt alpalkalh terdalpalt pengalruh paldal model pembelaljalraln 

Problem Balsed Lealrning terhaldalp halsil belaljalr siswal paldal 

Daerah 

Penerimaan H0 

-2,391229 0 2,391229 
3,557692 

Daerah Penolakan Ho Daerah Penolakan Ho 
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subtemal Calral Memelihalral Kesehaltaln Orgaln Peredalraln Dalralh 

Malnusial. 

Dalri talhalpaln perhitungaln yalng telalh dilalkukaln untuk mendalpaltkaln 

halsil alkhir dalri penelitialn yalng telalh dilalksalnalkaln, daltal tersebut 

menunjukkaln balhwal terdalpalt pengalruh perbedalaln halsil belaljalr 

subtemal Calral Memelihalral Kesehaltaln Orgaln Peredalraln Dalralh 

Malnusial alntalral kelals V Al yalng menggunalkaln model pembelaljalraln 

Problem Balsed Lealrning daln V B yalng menggunalkaln model 

pembelaljalraln konvensionall. Dalpalt dilihalt di dallalm perhitungaln 

pralsyalralt alnallisis uji normallitals menggunalkaln uji Liliefors. Daltal 

tersebut menunjukkaln halsil X daln Y yalng berdistribusi normall daln 

beralsall dalri populalsi yalng homogen. 

Halsil dalri alnallisis daltal tersebut diperoleh balhwal terdalpalt halsil 

yalng signifikaln alntalral kelals V Al dengaln peneralpaln model 

pembelaljalraln Problem Balsed Lealrning daln kelals V B dengaln 

peneralpaln model pembelaljalraln konvensionall. Hall tersebut 

menunjukkaln balhwal persentalse halsil skor raltal-raltal N-Galin kelals 

eksperimen yalitu 79 daln skor raltal-raltal N-Galin kelals kontrol yalitu 

42. Dalri perhitungaln pencalpalialn Kriterial Ketuntalsaln Minimum 

(KKM) dalpalt dilihalt setelalh dilalkukaln perlalkualn persentalse 

(Trealtment Persentalse) tersebut menunjukkaln balhwal siswal kelals 

eksperimen dengaln peneralpaln model pembelaljalraln Problem 
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Balsed Lealrning mencalpali 6,25% yalng mencalpali nilali KKM, 93,75% 

dialntalralnyal memiliki nilali di altals KKM dalri totall 32 siswal. 

Sedalngkaln paldal kelals kontrol dalri 29 jumlalh siswal malsih 

terdalpalt 100% siswal yalng belum mencalpali nilali KKM, daltal tersebut 

membuktikaln balhwal kelals yalng meneralpkaln model pembelaljalraln 

Problem Balsed Lealrning paldal subtemal Calral Memelihalral Orgaln 

Peredalraln Dalralh Malnusial lebih berpengalruh dallalm mencalpali nilali 

tinggi dibalnding kelals konvensionall. 

Halsil ini sesuali dengaln halsil penelitialn Nuralini (2017) dengaln 

judul “Penggunalaln model Problem Balsed Lealrning (PBL) untuk 

Meningkaltkaln Halsil Belaljalr IPAl Siswal Kelals 5 SD”. Penelitialn yalng 

dilalkukaln paldal siswal kelals V SDN Kralndon Lor 01 memperoleh 

daltal balhwal terdalpalt pengalruh peningkaltaln halsil belaljalr siswal 

paldal pelaljalraln IPAl dengaln meneralpkaln model Problem Balsed 

Lealrning. Dallalm penelitialnnyal dijelalskaln balhwal pelalksalnalaln 

penelitialn telalh mencalpali dual siklus pencalpalialn talrget dimalnal 

persentalse yalng dicalpali yalitu hinggal 100%. Berdalsalrkaln halsil tes 

alkhir pembelaljalraln didalpaltkaln balhwal daltal paldal siklus I tuntals 

hinggal 44%, siklus II mencalpali 100%. 

Peneralpaln model pembelaljalraln dengaln tepalt merupalkaln 

sebualh lalngkalh alwall dallalm menetalpkaln straltegi dallalm membalntu 

siswal mencalpali halsil pembelaljalraln yalng balik. Halsil alkhir penilalialn 

tersebut menunjukkaln terdalpalt pengalruh halsil belaljalr subtemal 
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Calral Memeihalral Kesehaltaln Orgaln Peredalraln Dalralh Malnusial 

melallui model pembelaljalraln Problem Balsed Lealrning lebih tepalt 

daln efektif dalri peneralpaln konvensionall yalng halnyal menggunalkaln 

metode ceralmalh daln talnyal jalwalb. 

Halsil penelitialn tersebut seperti di jelalskaln oleh Sujalnal daln 

Sopalndi (2020:139) yalng menuliskaln balhwal kelebihaln model 

Problem Balsed Lealrning, yalitu: 1) Dalpalt mengembalngkaln altalu 

meningkaltkaln keteralmpilaln berpikir siswal. 2) Dalpalt memberikaln 

sualsalnal pembelaljalraln alktif dallalm kelals. 3) Dalpalt 

mengembalngkaln keteralmpilaln berkomunikalsi siswal. 4) Dalpalt 

mengembalngkaln keteralmpilaln siswal dallalm berkelompok. 5) Dalpalt 

mengembalngkaln keteralmpilaln memecalhkaln malsallalh. 6) Dalpalt 

memperoleh pembelaljalraln bermalknal daln ketalhalnaln pengetalhualn. 

7) Dalpalt meningkaltkaln kemalmpualn bertalnyal siswal. 8) Dalpalt 

meningkaltkaln kemalmpualn berpikir krealtif siswal. 

E. Keterbaltalsaln Peneliti 

Penelitialn eksperimen kualsi ini dilalkukaln sesuali dengaln 

prosedur ilmialh. Nalmun, kemungkinaln halsil yalng didalpaltkaln tidalk 

sempurnal daln memiliki kekuralngaln yalng ditimbulkaln dalri beberalpal 

falktor keterbaltalsaln sehinggal kemungkinaln malsih mengallalmi halsil 

yalng kuralng sesuali. Keterbaltalsaln tersebut yalitu: 
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1. Penelitialn dilalkukaln tidalk lalngsung dalpalt menemui subjek 

penelitialn kalrenal menyesualikaln jaldwall pembelaljalraln di 

Sekolalh. 

2. Perubalhaln walktu penelitialn yalng sudalh ditetalpkaln. 

3. Siswal belum terbialsal dengaln model pembelaljalraln Problem 

Balsed Lealrning kalrenal siswal halnyal menggunalkaln model 

pembelaljalraln konvensionall. 

4. Keterbaltalsaln walktu pembelaljalraln, sehinggal paldal salalt siswal 

mengerjalkaln tugals secalral kelompok, siswal tersebut 

mengerjalkaln dallalm walktu yalng singkalt. 
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BAlB V 

SIMPULAlN, IMPLIKAlSI, DAlN SAlRAlN 

A. SIMPULAlN 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng telalh diuralikaln paldal balb 

sebelumnyal, balhwal dalpalt disimpulkaln balhwal pengalruh halsil belaljalr 

subtemal Calral Memelihalral Kesehaltaln Orgaln Peredalraln Dalralh 

Malnusial melallui peneralpaln model Problem Balsed Lealrning paldal siswal 

kelals V Al Sekolalh Dalsalr Negeri Ciomals 04 Kalbupalten Bogor, semester 

genalp talhun pelaljalraln 2022/2023. 

Pengalruh halsil belaljalr dalpalt dilihalt dalri nilali yalng memiliki 

perbedalaln signifikaln paldal uji t menghalsilkaln t hitung (3,557692) > 

(2,391229) menunjukkaln balhwal H0 tidalk berpengalruh terhaldalp halsil 

belaljalr subtemal Calral Memelihalral Kesehaltaln Orgaln Peredalraln Dalralh 

Malnusial melallui model konvensionall. Daln Hal terdalpalt pengalruh halsil 

belaljalr subtemal Calral Memelihalral Kesehaltaln Orgaln Peredalraln Dalralh 

Malnusial melallui model pembelaljalraln Problem Balsed Lealrning. 

Halsil penelitialn terlihalt paldal persentalse pencalpalialn halsil belaljalr 

subtemal Calral Memelihalral Kesehaltaln Orgaln Peredalraln Dalralh 

Malnusial melallui model pembelaljalraln Problem Balsed Lealrning, dalri 

jumlalh 32 siswal di kelals V Al terdalpalt 6,25% siswal yalng mencalpali nilali 

KKM, daln 93,75% dialntalralnyal memiliki nilali di altals KKM. Dengaln 

demikialn, jikal dibalndingkaln dengaln kelals yalng menggunalkaln model 
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pembelaljalraln konvensionall persentalse siswal yalng tidalk mencalpali nilali 

KKM yalitu 100% altalu 29 siswal. 

B. IMPLIKAlSI 

Dalri penelitialn yalng telalh dilalksalnalkaln di SDN Ciomals 04 paldal 

kelals V Al daln V B, memiliki implikalsi sebalgali berikut:  

1. Dalpalt membalntu guru untuk menentukaln ketepaltaln dallalm memilih 

model pembelaljalraln sertal membalntu siswal memalhalmi malteri 

pembelaljalraln untuk mencalpali halsil belaljalr yalng lebih optimall. 

2. Dalpalt membalntu siswal mendallalmi malteri daln meningkaltkaln 

kemalmpualnnyal dallalm mempelaljalri konsep pemecalhaln malsallalh 

paldal sualtu pembelaljalraln yalng sedalng berlalngsung, sehinggal dalpalt 

memalhalmi pembelaljalraln secalral optimall dengaln halsil yalng balik.  

C. SAlRAlN 

Berdalsalrkaln halsil kesimpulaln sertal implikalsi yalng telalh dibalhals 

sesuali halsil penelitialn yalng sudalh dilalkukaln, dalpalt dikemukalkaln salraln 

balgi guru daln sekolalh. Penggunaln model pembelaljalraln Problem Balsed 

Lealrning malmpu dijaldikaln sebalgali allternaltif model pembelaljalraln 

khususnyal paldal temal Sehalt itu Penting subtemal Calral Memelihalral 

Kesehaltaln Orgaln Peredalraln Dalralh Malnusial yalng kemungkinaln 

malmpu diteralpkaln paldal temal yalng lalinnyal. 

Selalin itu, dihalralpkaln pihalk sekolalh dalpalt ikut sertal dallalm 

mendukung pengembalngaln inovalsi pembelaljalraln yalng alkaln 



102 
 

 
 

diteralpkaln, khususnyal dallalm peneralpaln model Problem Balsed 

Lealrning sehinggal dalpalt dijaldikaln sebalgali allternaltif pilihaln model 

pembelaljalraln balgi guru. Dihalralpkaln dialdalkaln penelitialn lebih lalnjut 

paldal model Problem Balsed Lealrning lalinnyal yalng dilalksalnalkaln oleh 

guru. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 01 

SURAT KEPUTUSAN PEMBIMBING SKRIPSI 
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Lampiran 02 

SURAT PENGANTAR PELAKSANAAN OBESERVASI DARI LEMBAGA 
FKIP 
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Lampiran 03 

SURAT PENGANTAR PELAKSANAAN PRAPENELITIAN DARI 
LEMBAGA FKIP 
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Lampiran 04 

SURAT PENGANTAR PENELITIAN DARI LEMBAGA FKIP 
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Lampiran 05 

SURAT PENGANTAR UJI INSTRUMEN DARI LEMBAGA FKIP 
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Lampiran 06 

SURAT BALASAN TELAH MELAKSANAKAN PRAPENELITIAN DARI 
PIHAK SEKOLAH  
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Lampiran 07 

SURAT BALASAN TELAH MELAKSANAKAN UJI INSTRUMEN DARI 
PIHAK SEKOLAH  
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Lampiran 08 

SURAT BALASAN TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN DARI 
PIHAK SEKOLAH 
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Lampiran 09 

KISI –KISI INSTRUMEN UJI COBA 

Muatan 
Pelajaran 

Kompetensi 
Dasar Indikator Rana

h 

Nomor 
Butir 
Soal 

Jumlah 
Bentuk 

Penilaian 

Bahasa 
Indonesia 

3.6  Menggali 
isi dan 
amanat 
pantun 
yang 
disajikan 
secara 
lisan dan 
tulisan 
dengan 
tujuan 
untuk 
kesenang
an. 

 

3.6.1 
Menelaah isi 
pantun yang 
disajikan 
secara lisan 
dan tulisan 
dengan 
tujuan untuk 
kesenangan. 

C4 
1, 2, 3, 
4, 6, 9, 

10 
7 PG 

 3.6.2 
Menyimp
ulkan 
amanat 
pantun 
yang 
disajikan 
secara 
lisan dan 
tulisan 
dengan 
tujuan 
untuk  

kesenangan. 

C5 
11, 12, 
13, 14, 

15, 
5 PG 

IPA 

3.4  
Memahami 
organ 
peredaran 
darah dan 
fungsinya 
pada hewan 
dan manusia 
serta cara 
memelihara 

3.4.1 
Memperbandi
ngkan organ 
peredaran 
darah dan 
fungsinya 
pada 
manusia 
serta cara 
memelihara 

C5 

21, 22, 
24, 26, 
27, 28, 

29 

7 PG 
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kesehatan 
organ 
peredaran 
darah. 

kesehatan 
organ 
peredaran 
darah. 

 3.4.2Mengkat
egorikan 
organ 
peredaran 
darah dan 
fungsinya 
pada 
manusia 
serta cara 
memelihara 
kesehatan 
organ 
peredaran 
darah. 

C6 
33, 36, 
38, 39, 

40 
5 PG 
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Lampiran 10 

INSTRUMEN UJI COBA HASIL BELAJAR SUBTEMA 3 CARA 
MEMELIHARA KESEHATAN ORGAN PEREDAAN DARAH MANUSIA 

UJI INSTRUMEN 

 

NAMA: ……………………… 

KELAS: ……………………… 

Ayo kerjakan soal ini dengan benar! 

Bahasa Indonesia (3.6) 

1. Perhatikan pantun rumpang berikut! 

Jalan-jalan ke Pulau Buru. 

Sungguh elok mentari pagi. 

…….. 

…….. 

Isi yang sesuai untuk melengkapi pantun di atas ialah…. 

a. Ingatlah selalu nasihat guru.  

Belajar giat raih prestasi 

b. Ingatlah selalu nasihat ibu.  

Raihlah cita-cita untuk masa depan 

c. Nasihat guru kan kukenang.  

Belajar giat raih prestasi 

d. Setinggi langit cita-citamu.  

Belajar giat pasti tercapai 

2. Perhatikan pantun rumpang berikut! 

Batu apung terasa ringan, 

………. 

Hormatilah kepada teman, 

Agar tidak mendapat musuh. 
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Isi yang tepat untuk melengkapi sampiran pada pantun tersebut 

adalah…. 

a. Disimpan di kain lusuh. 

b. Dilempar kearah tepi sungai. 

c. Tertutup rumput di tepi danau. 

d. Di tangan batu kugenggam. 

 

3. Perhatikan pantun rumpang berikut! 

Jalan-jalan ke Pasar Baru. 

Sungguh senang bertemu teman. 

……………. 

……………. 

Isi yang sesuai untuk melengkapi pantun tersebut ialah….. 

a. Jika kamu rajin belajar. 

 pasti akan pintar. 

b. Jadikan aku sahabatmu. 

banyak manfaat di masa depan. 

c. Jika engkau rajin membaca. 

niscaya akan tercapai cita-citamu. 

d. Setinggi langit mimpimu. 

kejarlah dengan tekun. 

4. Perhatikan pantun di bawah ini! 

Limau perut di tepi rawa. 

Buah dilanting belum masak. 

Sakit perut sebab tertawa. 

Melihat kucing memakai bedak. 

Pantun tersebut temasuk ke dalam jenis pantun.... 

a. Pantun nasehat. 

b. Pantun jenaka. 

c. Pantun peribahasa. 

d. Pantun kiasan. 



120 
 

 
 

5. Perhatikan pantun di bawah ini! 

Ke taman naiknya roda tiga. 

Adik senang ketika dikejar. 

Kesehatan jantung perlu dijaga. 

Agar darah kita mengalir lancar. 

Sajak dari pantun di atas yakni…. 

a. a-a-a-a. 

b. a-r-a-r. 

c. a-b-a-b. 

d. ga-jar-ga-jar. 

6. Perhatikan pantun di bawah ini! 

Budak budak bermain batu. 

Batu dikira satu persatu. 

Badannya lurus bermata satu. 

Ekornya tajam apakah itu? 

Pada pantun di atas, termasuk kedalam jenis pantun.... 

a. Pantun jenaka. 

b. Pantun teka-teki. 

c. Pantun nasehat. 

d. Pantun kiasan. 

7. Perhatikan pantun rumpang berikut! 

……………….. 

………………. 

Banyak-banyaklah menanam pohon. 

Agar udara segar selalu. 

Isi kalimat sampiran yang sesuai pada pantun tersebut adalah…. 

a. Siang-siang mencari batu. 

batu dicari batu didapat. 

b. Pagi-pagi mencari ikan. 

kalau tenggelam jatuh ke tanah. 

c. Jalan-jalan dekat pohon. 
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tampak indah hijau rumput. 

d. Anak-anak bermain balon. 

warnanya hijau, merah, dan biru. 

8. Perhatikan ciri-ciri pantun di bawah ini! 

1) Baris satu dan dua berisi sampiran. 

2) Baris ketiga dan keempat berisi sindiran. 

3) Bersajak a-b-a-b. 

4) Satu bait terdiri terdiri empat baris. 

Berikut ini yang bukan termasuk ciri-ciri pantun yaitu…. 

a. 4) 

b. 3) 

c. 2) 

d. 1) 

9. Perhatikan pantun berikut ini! 

Cari makan ke arah dapur. 

Ada nasi tinggal sedikit. 

Pola makan harus di atur. 

Agar tubuh tidak mudah sakit. 

Amanat dari pantun tersbut ialah…. 

a. Mengatur pola makan itu penting agar tubuh tidak mudah sakit. 

b. Agar tubuh tidak mudah sakit maka pola makan harus dengan nasi. 

c. Makan nasi dapat menghilangkan rasa lapar. 

d. Makan nasi dapat mencegah sakit jika selalu teratur. 

10. Perhatikan pantun berikut ini! 

Pergi ke toko beli kedondong. 

Buahnya matang dibeli dua. 

Jadi anak jangan berbohong. 

Agar disayang orang tua. 

Amanat dari pantun diatas adalah…. 

a. Jika pergi ke toko jangan lupa membeli dua buah kedondong. 

b. Jika ingin di sayang orang tua harus pandai berbohong. 
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c. Agar di sayang orang tua maka harus membeli kedondong. 

d. Agar di sayang orang tua maka ketika bicara jangan selalu berbohong. 

11. Perhatikan pantun berikut! 

Bunga melati semerbak nan wangi. 

Terlihat mekar berseri di dalam taman. 

Hilangkanlah congkak dan iri hati. 

Agar banyak teman hidup pun nyaman. 

Amanat dalam pantun tersebut adalah…. 

a. Kita harus bebas dari rasa congkak dan iri hati agar dipuji teman. 

b. Orang yang congkak dan iri hati, hidupnya nyaman dan banyak teman. 

c. Kita tidak boleh menjadi congkak dan iri hati agara hidup nyaman dan 

banyak teman. 

d. Kita tidak boleh iri hati terhadap teman yang hidupnya nyaman. 

12. Perhatikan pantun berikut! 

Jalan-jalan di pagi hari. 

Memakai topi berwarna merah. 

Olahraga setiap hari. 

Memperlacar peredaran darah. 

Amanat yang terkandung pada pantun di atas yaitu…. 

a. Memakai topi akan memperlancar peredaran darah. 

b. Olahraga akan memperlancar peredaran darah. 

c. Jalan-jalan harus memakai topi. 

d. Jangan berolahraga setiap hari. 

13. Perhatikan pantun di bawah ini! 

Di situ kamu di sini aku. 

Bergandeng tangan bersuka ria. 

Sehat selalu ini badanku. 

Karena rajin berolahraga. 

Amanat yang terdapat pada pantun tersebut adalah…. 

a. Mahalnya pola hidup. 

b. Ajakan untuk bergandeng tangan. 
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c. Mahalnya kesehatan tubuh manusia. 

d. Himbauan untuk berolahraga. 

14. Bacaah pantun di bawah ini! 

Buah campedak dibawa berlayar. 

Masak sebiji di atas peti. 

Saya budak baru belajar. 

Salah dan silap mohon dimaafkan. 

Pantun tersebut bermakna.... 

a. Saya sangat pintar. 

b. Saya baru belajar jika adakesalahan mohon dimaklumi. 

c. Saya bodoh. 

d. Saya baru belajar tetapi saya sangat pintar. 

15.  Perhatikan contoh pantun di bawah ini! 

Kalau ada sumur di ladang. 

Boleh kita menumpang mandi. 

Kalau ada umurku panjang. 

Boleh kita bertemu lagi. 

Rima dari pantun tersebut adalah.... 

a. Dang – dang – di – di. 

b. Di – dang – di – dang. 

c. Dang – di – dang – di. 

d. Di – di – dang – dang. 

16. Perhatikan pantun di bawah in! 

Pagi-pagi berolahraga 

Pergi ke took membeli gitar 

Belajar itu sambil berdoa 

Agar menjadi anak pintar 

Baris pertama dan baris kedua pada pantun di atas disebut…. 

a. Isi. 

b. Lirik. 

c. Sampiran. 
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d. Bait. 

17. Cermatilah larik-larik pantun acak berikut ini! 

(1) Rupanya urat jawi-jawi. 

(2) Disangka panas hingga petang. 

(3) Disangka nenas ditengah padang. 

(4) Kiranya hujan tengah hari. 

Urutan yang tepat agar menjadi pantun yang baik yaitu…. 

a. (1), (2), (3), (4). 

b. (3), (2), (1), (4). 

c. (4), (2), (1), (3). 

d. (2), (1), (3), (4). 

18. Perhatikan pantun di bawah ini! 

Udara dingin di pagi hari. 

Minum teh nikmat dirasa. 

Hendaklah kita menjaga diri. 

Kesehatan sangatlah berharga. 

Pantun di atas merupakan jenis pantun…. 

a. Pantun berwarna. 

b. Pantun turunan. 

c. Pantun jenaka. 

d. Pantun nasehat. 

19. Perhatikan pantun di bawah ini! 

Sari kelapa buah nira. 

Nira diolah untuk sedekah. 

Gembira hati tiada terkira. 

Ibu datang membawa hadiah. 

Berdasarkan pantun di atas, baris yang merupakan sampiran ialah…. 

a. Sari kelapa buah nira. 

b. Nira diolah untuk sedekah. 

c. Nira diolah untuk sedekah. 

Gembira hati tiada tara. 
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d. Sari kelapa buah nira. 

Nira diolah untuk sedekah. 

20. Perhatikan pantun berikut! 

Ayam berkokok sangatlah kuat. 

Sinar matahari mulai terpancar. 

Sungguh senang jantungku sehat. 

Peredaran darah menjadi lancar. 

Baris ketiga dan baris keempat dalam pantun disebut…. 

a. Bait. 

b. Isi. 

c. Sampiran. 

d. Baris. 

IPA (3.4) 

21. Perhatikan gangguan sistem peredaran darah berikut! 

1. Thalassemia. 

2. Leukemia. 

3. Hipertensi. 

4. Stroke. 

Gangguan system peredaran darah yang disebabkan oleh faktor 

eksternal adalah.... 

a. (1), (2), dan (3). 

b. (1), (2), dan (4). 

c. (1), (3), dan (4). 

d. (2), (3), dan (4). 

22. Perhatikan proses peredaran darah berikut ini! 

1. Jantung - seluruh tubuh - jantung. 

2. Jantung - paru-paru - jantung. 

3. Jantung - seluruh tubuh - paru-paru - jantung. 

4. Jantung - paru-paru - seluruh tubuh - jantung. 
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Proses peredaran darah besar pada manusia peredaran yang benar 

berlangsung pada nomor…. 

a. 1. 

b. 2. 

c. 3. 

d. 4. 

23. Perhatikan gambar berikut! 

 

Ruang dalam jantung yang bertugas memompa darah ke paru-paru 

ditunjukkan oleh nomor…. 

a. 1. 

b. 2. 

c. 3. 

d. 4. 

24. Perhatikan faktor berikut! 

1. Kelebihan berat badan. 

2. Pola hidup sehat. 

3. Genetika atau keturunan. 

4. Gaya hidup yang tidak sehat. 

Faktor yang dapat menyebabkan terjadinya gangguan peredaran darah 

manusia ditunjukkan oleh nomor…. 

a. (1), (2), dan (3). 

b. (1), (2), dan (4). 

c. (1), (3), dan (4). 

d. (2), (3), dan (4). 

25. Perhatikan beberapa penyakit di bawah ini! 

1. Anemia. 
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2. Tekanan darah rendah (hipotensi). 

3. Kanker darah (leukimia). 

4. Hemefilia. 

Penyakit pada organ peredaran darah manusia yang bukan non 

keturunan, ialah…. 

a. (4). 

b. (3). 

c. (2). 

d. (1). 

26. Bacalah paragraf di bawah ini dengan teliti! 

 Minggu pagi Siti, Dayu, dan Lina bersepeda santai. Mereka 

bersepeda santai dari rumah Siti pukul 06.00 menuju alun-alun. Jarak 

rumah Siti menuju alun-alun tidak jauh, kurang lebih 5 km. Siti, Dayu, dan 

Lina hanya menghabiskan waktu 15 menit untuk sampai ke alun-alun. 

Siti, Dayu, dan Lina telah melakukan salah satu bentuk olahraga yang 

bisa memperlancar peredaran darah mereka yaitu bersepeda santai 

bersama-sama. 

Olahraga apa yang dapat memperlancar peredaran darah manusia pada 

paragraf di atas.... 

a. Mendaki gunung. 

b. Berjalan kaki. 

c. Bersepeda. 

d. Berkuda.  

27. Perhatikan informasi berikut! 

 Sebagaimana ditegaskan dalam sebuah penelitian di Inggris 

tepatnya British Medical Association (BMA) bahwa bersepeda sejauh 20 

mil dalam seminggu akan mengurangi risiko penyakit jantung koroner 

sebesar 50%. Bersepeda dengan santai akan mengatur detak jantung 

sehingga otot- otot jantung bekerja dengan baik. Jantung sangat 

berperan dalam peredaran darah manusia, yaitu sebagai pemompa. 

Selain jantung, organ peredaran darah manusia lainnya adalah 
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pembuluh darah. Pembuluh darah manusia memiliki fungsi sebagai 

pengangkut makanan dan berbagai zat sisa-sisa metabolisme tubuh. 

Berdasarkan informasi di atas, jawaban yang tidak sesuai ialah.... 

a. Bersepeda sejauh 20 mil dalam semingu akan mengurangi risiko 

penyakit jantung koroner sebesar 50%. 

b. Pembuluh darah manusia memiliki fungsi sebagai pengangkut 

makanan dan berbagai zat sisa metabolisme tubuh. 

c. Bersepeda dengan santai akan mengatur detak jantung sehingga otot-

otot jantung bekerja dengan baik. 

d. Jantung tidak terlalu penting dalam sistem peredaran darah manusia. 

28. Perhatikan paragraf berikut ini! 

 Jantung koroner merupakan penyakit jantung yang disebabkan oleh 

tersumbatnya arteri koroner, yaitu pembuluh yang menyuplai darah ke 

jantung. Penyumbatan pembuluh tersebut dapat terjadi karena adanya 

endapan lemak, terutama berupa kolesterol pada lapisan dalam dinding 

pembuluh. Penyumbatan pembuluh arteri dikenal dengan istilah 

arteriosclerosis.  

Arteriosclerosis adalah sebuah penyakit penyumbatan pembuluh darah 

yang disebabkan oleh.... 

a. Lemak atau kolesterol. 

b. Makanan. 

c. Zat metabolisme tubuh. 

d. Tidak olahraga. 

29. Perhatikan kalimat di bawah ini! 

 Pembuluh darah dan jantung bertanggung jawab untuk mengalirkan 

darah yang mengandung nutrisi, oksigen, hormon, dan gas-gas lain. 

Organ peredaran darah manusia, dapat mengalami gangguan oleh 

penyakit maupun berbagai kelainan, di antaranya jantung koroner. Oleh 

karena itu, jantung perlu dijaga kesehatannya. 

Organ peredaran darah yang bertugas mengalirkan nutrisi, oksigen, 

hormon, dan gas-gas lain yaitu.... 
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a. Dinding pembuluh. 

b. Pembuluh darah. 

c. Pembuluh kapiler. 

d. Pembuluh arteri. 

30. Perhatikan gambar berikut ini! 

 

Serambi kanan terletak pada nomor.... 

a. 1. 

b. 2. 

c. 3. 

d. 4. 

31. Perhatikan gambar berikut! 

 

Paru-paru terletak pada nomor.... 

a. 6. 

b. 5. 

c. 7. 

d. 4. 
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32. Perhatikan gambar berikut! 

 

Bilik kanan terletak pada nomor.... 

a. 4. 

b. 3. 

c. 2. 

d. 1. 

33. Perhatikan cir-ciri penyakit di bawah ini! 

 Gangguan ini disebabkan rendahnya kadar Hb (Hemoglobin) dalam 

darah. Ciri-ciri penderitanya adalah mudah lelah dan sering merasa 

pusing. 

Penyakit apakah yang dimaksud dalam kalimat diatas.... 

a. Anemia. 

b. Hipertensi. 

c. Hipotensi. 

d. Hemofilia. 

34. Perhatikan ciri-ciri penyaki di bawah ini! 

 Gangguan ini disebabkan terjadinya penurunan tekanan darah, 

mual, lemas, pusing, bahkan sampai kehilangan keseimbangan atau 

merasa goyah ketika sedang beraktivitas. 

Penyakit apakah yang dimaksud dalam kalimat diatas.... 

a. Anemia. 

b. Hipertensi. 

c. Hipotensi. 

d. Hemofilia. 
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35. Perhatikan ciri-ciri penyakit di bawah ini! 

 Gangguan ini disebabkan naiknya tekanan darah yang diakibatkan 

oleh penyempitan pembuluh darah, sakit kepala, detak jantung tak 

teratur, telinga berdenging dan merasa mual. 

Penyakit apakah yang dimaksud dalam kalimat diatas.... 

a. Anemia. 

b. Hipertensi. 

c. Hipotensi. 

d. Hemofilia. 

36. Perhatikan ciri-ciri penyakit di bawah ini! 

 Gangguan ini disebabkan adanya kelainan yang menyebabkan 

darah sulit membeku jika terjadi luka pada tubuh, mudah mengalami 

memar, pendarahan pada hidung (mimisan) yang sulit berhenti, penyakit 

ini merupakan penyakit keturunan. 

Penyakit apakah yang dimaksud dalam kalimat diatas.... 

a. Anemia. 

b. Hipertensi. 

c. Hipotensi. 

d. Hemofilia. 

37. Perhatikan kalimat berikut! 

 Usaha-usaha pencegahan terhadap gangguan kesehatan alat 

peredaran darah ialah dengan melakukan pola hidup sehat. Pola hidup 

sehat diantaranya: 

1. Makan makanan yang bergizi. 

2. Olahraga seperlunya. 

3. Istirahat yang cukup. 

4. Minum air dikala ingat saja. 

5. Mengkonsumsi buah secara berlebihan. 

6. Minum vitamin secara rutin. 

7. Tidur tidak teratur. 

Pola hidup sehat yang benar ditunjukkan pada nomor.... 
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a. (1), (2), (3), (6). 

b. (2), (4), (5), (7). 

c. (3), (4), (5), (6). 

d. (4), (5), (6), (7). 

38. Perhatikan informasi berikut ini untuk soal nomor 38 dan 39! 

 Jantung merupakan organ tubuh yang berfungsi untuk memompa 

darah ke selrub tubuh. Jantung manusia terletak di dalam rongga dada 

sebelah kiri, ukuran jantung orang dewasa kira-kira sebesar kepalan 

tangan. Jantung memompa darah dengan cara berkontraksi dan 

berelaksasi secara bergantian sehingga jantung berdenyut, 

mengembang dan mengempis. 

Pada kondisi normal, jantung orang dewasa berdenyut 70 kali dalam 

satu menit, kecepatan denyut jantung dipengaruhi oleh usia, jenis 

kelamin, tingkat efektifitas, dan kondisi kesehatan. Alat yang digunakan 

untuk mengukur kecepatan denyut jantung adalah Elektrokardiograf. 

Jantung manusia terdiri atas empat ruang,yaitu serambi kiri, serambi 

kanan, bilik kiri, dan bilik kanan. Masing-masing bagian dihubungkan 

dengan sekat yang disebut katup jantung. 

Bagaimana prosees jantung dapat bekerja dengan baik.... 

a. Jantung memompa darah dengan cara tidak berkontraksi sehingga 

tidak mengembang dan mengempis. 

b. Jantung tidak secara bergantian antara berkontraksi dan berelaksasi. 

c. Jantung memompa darah dengan cara berkontraksi dan berelaksasi 

secara bergantian sehingga jantung berdenyut, mengembang, dan 

mengempis. 

d. Jantung memompa sel darah putih dengan cara berkontraksi dan 

berelaksasi secara bergantian sehingga berdenyut, mengembang, 

dan mengempis. 

39. Sebutkan nama pelindung untuk melindungi serambi kanan, serambi kiri, 

bilik kanan, dan bilik kiri dalam jantung.... 

a. Kantung jantung. 
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b. Katup jantung. 

c. Wadah jantung. 

d. Klep jantung. 

40. Perhatikan olahraga berikut! 

1. Senam. 

2. Berenang. 

3. Catur. 

4. Menembak. 

Olahraga yang baik untuk kesehatan jantung ditunjukkan oleh nomor….. 

a. (2) dan (4). 

b. (2) dan (3). 

c. (1) dan (3). 

d. (1) dan (2). 
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Lampiran 11 

KUNCI JAWABAN SOAL INSTRUMEN UJI COBA HASIL BELAJAR 

SUBTEMA 3 CARA MEMELIHARA KESEHATAN ORGAN PEREDARAN 

DARAH MANUSIA 

KUNCI JAWABAN 

1. A   11. C   21. D   31. B  

2. A   12. B   22. A   32. C 

3. B   13. D   23. C   33. A 

4. B   14. B   24. C   34. C 

5. C   15. C   25. A   35. B 

6. B   16. C   26. C   36. D  

7. D   17. B   27. D   37. B  

8. B   18. D   28. A   38. C  

9. A   19. B   29. B   39. B 

10. D   20. C   30. A   40. D 
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Lampiran 12 

PENILAIAN UJI INSTRUMEN 

 

Muatan 
Pelajaran 

Kompetensi 
Dasar Indikator Rana

h 

Nomor 
Butir 
Soal 

Jumlah 
Bentuk 

Penilaian 

Bahasa 
Indonesia 

3.6  Menggali 
isi dan 
amanat 
pantun 
yang 
disajikan 
secara 
lisan dan 
tulisan 
dengan 
tujuan 
untuk 
kesenang
an. 

 

3.6.1 
Menelaah isi 
pantun yang 
disajikan 
secara lisan 
dan tulisan 
dengan 
tujuan untuk 
kesenangan. 

C4 
1, 2, 3, 
4, 6, 9, 

10 
7 PG 

 3.6.2 
Menyimp
ulkan 
amanat 
pantun 
yang 
disajikan 
secara 
lisan dan 
tulisan 
dengan 
tujuan 
untuk  

kesenangan. 

C5 
11, 12, 
13, 14, 

15, 
5 PG 

IPA 

3.4  
Memahami 
organ 
peredaran 
darah dan 
fungsinya 
pada hewan 
dan manusia 
serta cara 

3.4.1 
Memperbandi
ngkan organ 
peredaran 
darah dan 
fungsinya 
pada 
manusia 
serta cara 

C5 

21, 22, 
24, 26, 
27, 28, 

29 

7 PG 
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memelihara 
kesehatan 
organ 
peredaran 
darah. 

memelihara 
kesehatan 
organ 
peredaran 
darah. 

 3.4.2Mengkat
egorikan 
organ 
peredaran 
darah dan 
fungsinya 
pada 
manusia 
serta cara 
memelihara 
kesehatan 
organ 
peredaran 
darah. 

C6 
33, 36, 
38, 39, 

40 
5 PG 
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Lampiran 13 

REKAPITULASI HASIL VALIDITAS BUTIR SOAL UJI COBA INSTRUMEN HASIL BELAJAR SUBTEMA 3 CARA 
MEMELIHARA KESEHATAN ORGAN PEREDARAN DARAH MANUSIA 
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Lampiran 14 

REKAPITULASI HASIL PERHITUNGAN RELIABILITAS BUTIR SOAL UJI INSTRUMEN  
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Lampiran 15 

REKAPITULASI HASIL PERHITUNGAN TINGKAT KESUKARAN BUTIR SOAL UJI COBA INSTRUMEN
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Lampiran 16 

REKAPITULASI HASIL PERHITUNGAN DAYA PEMBEDA BUTIR SOAL UJI COBA INSTRUMEN 
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Lampiran 17 

PERHITUNGAN MANUAL UJI COBA INSTRUMEN HASIL BELAJAR 

SUBTEMA 3 CARA MEMELIHARA KESEHATAN ORGAN PEREDARAN 

DARAH MANUSIA 

A. Identitas Penelitian 

Nama Sekolah   : SDN Ciomas 04 

Kelas/Semester   : V/2 

Tahun Pelajaran   : 2022/2023 

Hari, Tanggal   : Senin, 7 Maret 2022 

B. Variabel Tema Sehat itu Penting 

1. Uji Validitas 
 

2. Hasil Indeks Kriteria dan Butir Soal Valid 

Jumlah Soal Valid Koefisien Realiablitas Kriteria  

20 KR20=1 Sangat Tinggi 

  

Uji Coba Nomor Butir Soal Banyak Butir 
Soal 

Hasil 

Valid 
1, 2, 3, 4, 6, 9, 10, 
11, 12, 13, 14, 15, 
21, 22, 24, 26, 27,  
28, 29, 33, 36, 38,  

39, 40 

24 60% 

Invalid  5, 7, 8, 16, 17, 18,  
19, 20, 23, 25, 30, 
31, 32, 34, 35, 37 

16 40% 

Jumlah 40 100% 
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Lampiran 18 

PERHITUNGAN MANUAL HASIL UJI COBA INSTRUMEN HASIL 

BELAJAR SUBTEMA 3 CARA MEMELIHARA KESEHATAN ORGAN 

PEREDARAN DARAH MANUSIA 

TABEL SOAL NOMOR 1 

No Jawaban Nomor 1 ∑Xt ∑𝑿𝒕𝟐 

1 1 23 529 

2 1 27 729 

3 0 21 441 

4 1 24 576 

5 1 26 676 

6 1 22 484 

7 1 28 784 

8 1 30 900 

9 1 24 576 

10 1 25 625 

11 1 23 576 

12 1 22 529 

13 1 23 529 

14 0 15 256 

15 0 21 400 

16 1 10 100 

17 0 20 400 

18 1 16 289 

19 0 20 361 

20 1 13 169 



143 
 

  
 

21 0 16 289 

22 0 18 324 

23 1 14 196 

24 1 13 169 

25 1 17 324 

Jumlah  18 511 11.231 

 

1. Uji Validitas (Butir Soal Nomor 1) 

a) Menentukan p (proporsi siswa yang menjawab benar) 

Pada soal nomor 1, jumlah yang menjawab dengan benar sebanyak 

18 siswa, menunjukkan bahwa: 

 

 

 

p =  
18

22
= 𝟎, 𝟖𝟏𝟖𝟏𝟖𝟏 

b) Menentukan q (proporsi siswa yang menjawab benar) 

 

 

q = 1 – 0, 818181 = 0, 181819 

c) Menentukan Mt 

Menghitung rata-rata skor total Mt, yaitu: 

Diketahui: 

∑Xt  = 515 

N = 25 

p =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
 

q = 1 - p 
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Mt = 
515

25
 = 20,6  

d) Menentukan Mp setiap butir soal (rata-rata hitung dari skor total yang 

dijawab oleh siswa dengan betul) 

Yang menjawab benar pada soal nomor 1 terdapat 18 responden, 

yaitu: 

1.   Responden 1   dengan skor 24 

2.   Responden 2  dengan skor 27 

3.   Responden 4  dengan skor 24 

4.   Responden 5  dengan skor 26 

5.   Responden 6  dengan skor 22 

6.   Responden 7  dengan skor 28 

7.   Responden 8   dengan skor 30 

8.   Responden 9  dengan skor 23 

9.   Responden 10  dengan skor 25 

10. Responden 11  dengan skor 24 

11. Responden 12  dengan skor 23 

12. Responden 13  dengan skor 23 

13. Responden 16  dengan skor 10 

14. Responden 18   dengan skor 17 

15. Responden 20   dengan skor 13 

Mt =  
∑Xt

𝑁
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16. Responden 23  dengan skor 14 

17. Responden 24  dengan skor 13 

18. Responden 25  dengan skor 18 

 

Mp = 
Nilai skor responden yang menjawab benar dijumlahkan

Jumlah jawaban benar
 

 

Mp =
24+27+24+26+22+28+30+23+25+24+23+23+10+17+13+14+13+11+18

18
 

= 
384

18
 

= 21,333333 

e) Menghitung Standar Deviasi 

Diketahui: 

∑Xt = 515 

∑𝑋𝑡2 = 11. 231 

N = 25 

SD =  √
∑Xt2

N
 −  (

∑Xt

N
)

2
  

=  √
11.231

25
− (

515

25
)

2
 

=  √449,24 − 424,36  

=  √24,88 

= 4,987985 
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f) Menghitung Validitas Butir Soal 

Diketahui: 

Mp : 21,333333 

Mt : 20,6 

SD : 4,987985 

p   : 0, 818181 

q  : 0,181819 

Υpbi = 
Mp −Mt 

SDt
 √

p

q
 

 

Υpbi = 
21,333333 −20,6 

4,987985
 √

0,818181

0,181819
 

Υpbi = 
0,733333 

4,987985
 √4,499975 

Υpbi = 0,147019 . 2,121314 

Υpbi = 0,399 

rtabel untuk responden 25 = 0, 396 

Butir nomor 1 hasil belajar dinyatakan valid, karena Υpbi > 0,396 

2. Uji Reliabilitas (Butir Soal Nomor 1) 

Untuk perhitungan reliabilitas tes dengan menggunakan rumus Kuder 

Richardson (KR-20). 

Diketahui: 
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p  = 0,818181 

q  = 0,181819 

∑pq = 0,148760 

N  = 40 

S2  = 24, 87994 

𝑟11 =   (
𝑛

(𝑛 − 1)
) (

𝑆2 −  ∑ 𝑝𝑞

𝑆2
) 

𝑟11 =   (
40

(40 − 1)
) (

24,879994 −  0,148760

24,879994
) 

𝑟11 =   (
40

39
) (0,994020) 

𝑟11 =   (1,0256) (0,994020) 

𝑟11 =   𝟏, 𝟎𝟏𝟗𝟒 (sangat tinggi) 

Dari hasil perhitungan, reliabilitas yang diperoleh adalah 1 (kategori 

sangat tinggi) sehingga dapat dipercaya sebagai instrumen penelitian. 

Jumlah Soal Valid Koefisien Reliabilitas  Kriteria  

20 KR-20 = 1 Sangat Tinggi 

 

3. Perhitungan Tingkat Kesukaran (Butir Soal Nomor 1) 

 

 

P = 
18

25
= 𝟎, 𝟕𝟐 

  

P = 
B

JS
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4. Perhitungan Daya Pembeda (Butir Soal Nomor 1) 

Diketahui : 

BA : 11 

BB : 6 

JA : 12 

JB : 12 

D = 
𝐵𝐴

𝐽𝐴
= 

𝐵𝐵

𝐽𝐵
 D = PA - PB PA = 

𝐵𝐴

𝐽𝐴
 PB = 

𝐵𝐵

𝐽𝐵
 

 D = PA - PB PA = 
11

12
= 0,91 PB = 

6

12
= 0,5 

 
D = 0,91 – 0,5 

= 0,41 (Baik) 
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Lampiran 19 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Tematik Terpadu 

 
 

TEMA 4 

Sehat Itu Penting 

 
 

SUBTEMA 3 

Cara Memelihara Kesehatan Organ 
Peredaran Darah Manusia 

 
KURIKULUM 2013 

SILABUS TEMATIK TERPADU KURIKULUM 2013  
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Satuan Pendidikan : SDN Ciomas 04 

Kelas / Semester : V / 2 (Dua). 

Tema 4 : Sehat Itu Penting. 

Subtema 3 : Cara Memelihara Kesehatan Organ Peredaran 

Darah Manusia 

Alokasi Waktu : 1 Hari. 

A. Kompetensi Inti : 

KI-2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 

peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, dan guru. 

KI-3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat, membaca) dan bertanya berdasarkan 

rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah 

dan di sekolah. 

KI-4. Menyajikan pengetahuan faktual  dalam  bahasa  yang  jelas  

dan  logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

Mata Pelajaran dan 
Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 

 
PPKn. 
1.2  Menghargai 

kewajiban, hak, 
dan tanggug jawab 
sebagai warga 
masyarakat dan 
umat beragama 
dalam kehidupan 

 
 
• Rasa ingin tahu 

tinggi, Percaya 
diri dan Bekerja 
sama. 

• isi pantun. 
• Berbagai 

macam 

 
 
• Isi pantun yang 

disajikan secara 
lisan. 

• Berbagai macam 
penyakit yang 
mempengaruhi 
organ peredaran 
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sehari-hari. 
2.2  Menunjukkan sikap 

tanggung jawab 
dalam memenuhi 
kewajiban dan hak 
sebagai warga 
masyarakat dalam 
kehidupan sehari-
hari. 

3.2  Memahami makna 
tanggung jawab 
sebagai warga 
masyarakat dalam 
kehidupan sehari-
hari. 

4.2  Mengambil 
keputusan 
bersama tentang 
tanggung jawab 
sebagai warga 
masyarakat dalam 
kehidupan sehari-
hari. 

 
IPA. 
3.4  Memahami organ 

peredaran darah 
dan fungsinya 
pada hewan dan 
manusia serta cara 
memelihara 
kesehatan organ 
peredaran darah 
manusia. 

4.4  Menyajikan karya 
tentang organ 
peredaran darah 
pada manusia. 

 
SBdP. 
3.1  Memahami 

gambar cerita. 
4.1 Membuat gambar 
cerita. 

 
Bahasa Indonesia. 

penyakit yang 
mempengaru
hi organ 
peredaran 
darah pada 
manusia. 

• Mempresentasika
n. 

• Membaca pantun. 
 
• Gambar cerita. 
• Berbagai 

macam 
penyakit 
yang 

• mempengaru
hi organ 
peredaran 
darah 

• pada manusia. 
• Membaca pantun. 
• Menjelaskan. 
• Membaca. 
• Mendefinisikan. 
• Menggambar. 

 
• Pantung. 
• Tanggung jawab. 
• Interaksi sosial. 
• membaca. 
• menuangka

n hasil 
pengamatan 
melalui 

• bentuk tulisan. 
• Mengomunikasika

n. 
 
• Pantun. 
• Interaksi manusia. 
• Hak dan 

kewajiban. 
• Membaca. 

darah pada 
manusia. 

 
• Mengidentifikasi 

gambar cerita 
• Membuat contoh 

satu adegan 
gambar cerita 

• Mencari Tahu 
berbagai macam 
penyakit 

• yang 
mempengaruhi 
organ peredaran 
darah 

• pada manusia. 
Membaca pantun 
yang dibuat. 

 
• Mengamati pantun. 
• Mengamati 

gambar gotong 
royong. 

• Mengamati 
pelaksanaan 
musyawarah, untuk 
penerapan tanggung 
jawab dalam 
masyarakat. 

• Membaca bacaan 
tentang interaksi 
sosial. 

 
• Mencari tahu 

tentang pantun 
dalam sebuah 

• profesi adat istiadat. 
• Membaca 

bacaan 
interaksi 
manusia. 

• Membaca bacaan 
mengenai 
perbedaan hak 

• dan kewajiban. 
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3.6  Menggali isi dan 
amanat pantun 
yang disajikan 
secara lisan dan 
tulis dengan tujuan 
untuk kesenangan. 

4.6  Melisankan pantun 
hasil karya pribadi 
dengan lafal, 
intonasi, dan 
ekspresi yang tepat 
sebagai bentuk 
ungkapan diri. 

 
IPS. 
3.2  Memahami 

interaksi manusia 
dengan 
lingkungan dan 
pengaruhnya 
terhadap 
pembangunan 
sosial, budaya, 

dan ekonomi 
masyarakat 
Indonesia. 

4.2 Menceritakan interaksi 
manusia dengan 
lingkungan dan 
pengaruhnya 
terhadap 
pembangunan 
sosial, budaya, 
dan ekonomi 
masyarakat 
Indonesia. 

• Menuangka
n hasil 
pengamatan 
melalui 

• bentuk tulisan. 
• Mengomunikasika

n. 
• Menulis pantun. 

 
• tanggung jawab 

terhadap 
lingkungan 

• masyarakat. 
• amanat dan isi 

pantun 
• gambar cerita 
• Menjelaskan. 
• Menggambar. 

 
• tanggung jawab 

terhadap 
lingkungan 

• masyarakat. 
• amanat dan isi 

pantun. 
• gambar cerita 
• Menjelaskan. 
• Menggambar. 

• Berdiskusi 
mengenai hak dan 
kewajiban. 

 
• Mengamati 

gambar cerita. 
• Membuat diagram 

alur berbagai 
macam 

• gangguan 
peredaran darah 
pada manusia. 

• Mengamati 
tulisan pantun. 

• Membaca pantun. 
• Mengamati gambar 

masyarakat yang 
tidak melaksanakan 
tanggung jawabnya 
terhadap 
lingkungan. 

• Berdiskusi akibat 
tidak melaksanakan 
tanggung jawabnya 
terhadap 
lingkungan. 

• Mengamati pantun. 
• Menggambar cerita 

dengan tema. 

  



153 
 

  
 

Lampiran 20 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) MODEL PROBLEM 

BASED LEARNING 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

            Satuan Pendidikan : SDN Ciomas 04  

                Kelas/Semester :  V (Lima) 

                Tema 4  : Sehat itu Penting 

 Subtema 3 : Cara Memelihara Kesehatan Organ   

Peredaran Darah Manusia 

                Pembelajaran ke : 1 (Satu) 

                                   Muatan Pelajaran      : Bahasa Indonesia, IPA 

                Alokasi Waktu : 1 x 40 Menit 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan 

bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, 

dan tetangga, dan negara. 

3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, 

dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya 

di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 

4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, 

kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 

yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Mata 

Pelajaran 
Kompetensi Dasar 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Bahasa 

Indonesia 

3.6 Menggali isi dan amanat 
pantun yang disajikan 
secara lisan dan tulisan 
dengan tujuan untuk 
kesenangan. 
 

3.6.1 Menelaah isi dan 
amanat pantun yang 
disajikan secara lisan 
dan tulisan dengan 
tujuan untuk 
kesenangan. 

3.6.2 Menyimpulkan isi dan 

amanat pantun yang 

disajikan secara lisan 

dan tulisan dengan 

tujuan untuk 

kesenangan. 

IPA 

3.4 Memahami organ 

peredaran darah dan 

fungsinya pada hewan 

dan manusia serta cara 

memelihara kesehatan 

organ peredaran darah. 

3.4.1 Menelaah organ 

peredaran darah dan 

fungsinya pada manusia 

serta cara memelihara 

kesehatan organ 

peredaran darah. 

3.4.2 Mendiferensiasikan 

organ peredaran darah 

dan fungsinya pada 

manusia serta cara 

memelihara kesehatan 

organ peredaran darah. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan kegiatan mencari tahu tentang berbagai penyakit yang 

mempengaruhi organ peredaran darah dan cara pencegahannya, 

siswa dapat mengidentifikasi berbagai macam penyakit yang 
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mempengaruhi organ peredaran darah manusia dan cara 

memelihara kesehatan organ peredaran darah. 

2. Dengan kegiatan mengamati pembacaan pantun, siswa dapat 

menjelaskan isi pantun yang disajikan secara lisan dan runtut. 

3. Dengan kegiatan menulis pantun, siswa dapat menjelaskan isi 

pantun yang disajikan secara tertulis dan runtut.  

4. Dengan kegiatan mencoba menulis pantun dengan tema menjaga 

kesehatan tubuh, siswa dapat membacakan pantun yang 

dibuatnya dengan lafal dan intonasi yang tepat. 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

Bahasa Indonesia  : Pantun 

IPA                  : Cara Memelihara Kesehatan Organ Peredaran Darah  

Manusia 

E.   PENDEKATAN, MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 

1. Pendekatan  : Saintifik 

2. Model           : Problem Based Learning 

3. Metode         : Tanya Jawab, Diskusi, Demonstrasi, Penugasan 

 

F. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR 

 1. Media 

a) Papan Sistem Peredaran Darah Manusia 

b) Tabung Pengetahuan 

c) Gambar Jantung 

2. Sumber Belajar 

a) Buku Guru 

b) Buku Siswa 

c) Internet  

 

G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 
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Pendahuluan 

 

 

 

1. Guru datang ke dalam kelas dengan 

mengucapkan salam kepada siswa. 

2. Guru mengkondisikan siswa dan kelas agar 

siap untuk melakukan pembelajaran 

(memeriksa kerapihan pakaian, meminta 

siswa untuk tertib, memeriksa kuku dan 

memeriksa apakah disekitar tempat duduk 

siswa terdapat sampah). 

3. Guru memeriksa kehadiran siswa. 

4. Guru melakukan apersepsi dengan siswa. 

5. Guru menanyakan, “Bagaimana 

kesehatanmu saat ini? Bagaimana kamu 

menjaga kesehatanmu?”. 

6. Guru menerima jawaban siswa yang 

beragam.  

7. Guru memberikan motivasi dan 

menyampaikan kepada siswa pentingnya 

menjaga kesehatan tubuh. 

8. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

pada hari ini. 

10 Menit 

Inti 

 

 

 

 

 

 

1. Siswa diberikan pertanyaan terkait pantun. 

“apa yang kalian ketahui tentang sebuah 

pantun?” 

2. Siswa menjawab dengan bervariasi. 

3. Siswa diberikan pertanyaan kembali “apa ciri-

ciri dari sebuah pantun?”. 

4. Siswa menjawab dengan berbagai macam 

jawaban. 

5. Siswa diberikan sebuah masalah untuk di 

kaji. “Ani diberikan tugas oleh gurunya untuk 

membuat sebuah pantun, apa saja langkah-

langkah untuk membuatnya?” 
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6. Siswa kembali menjawab sesuai yang 

mereka ketahui. 

7. Siswa mendengarkan guru menjelaskan 

materi. 

8. Siswa dibimbing oleh guru untuk mengetahui 

tentang pantun. 

9. Siswa didiktekan oleh guru terkait materi 

pantun. 

10. Siswa mencatat bersama-sama. 

11. Siswa membaca kembali apa yang sudah 

ditullis. 

12. Siswa bermain permainan “tabung 

pengetahuan” yang sudah disiapkan oleh 

guru. 

13. Siswa dijelaskan terlebih dahulu aturan 

permainannya, yaitu dengan mencari 

jawaban/pertanyaan yang sudah di lipat kecil 

dan di bagikan ke seluruh siswa. 

14. Siswa memulai permainan tersebut. 

15. Siswa satu persatu datang kepada guru untuk 

memvalidasi bahwa mereka sudah 

menemukan pertanyaan dan jawaban yang 

sesuai. 

16. Siswa yang betul mendapatkan hadiah yang 

sudah disediakan oleh guru. 

17. Siswa kembali ke tempat duduknya masing-

masing. 

18. Siswa diberikan sebuah pertanyaan berbasis 

masalah terkait sistem peredaran darah 

manusia, “Apa yang kalian ketahui tentang 

sistem peredaran darah manusia?” 

“Mengapa pada saat kita jatuh tubuh kita 
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dapat mengeluarkan darah? Apa yang 

tejadi?”. 

19. Siswa menjawab pertanyaan tersebut. 

20. Siswa diberikan sebuah media yaitu papan 

sistem peredaran darah manusia. 

21. Siswa menyimak penjelasan dari guru. 

22. Siswa ditanyakan oleh guru untuk maju 

kedepan menjelaskan kembali apa yang 

sudah dijelaskan oleh guru. 

23. Siswa terpilih dan kembali menjelaskan. 

24. Siswa kembali kembali ketempat duduk 

dengan tepuk tangan dari rekan-rekan 

sekelasnya. 

25. Siswa dibentuk 5 kelompok yang 

beranggotakan 6 siswa sampai 7 siswa. 

26. Siswa yang sudah berkelompok diberikan 

LKPD. 

27. Siswa mengerjakan LKPD tersebut. 

28. Siswa perwakilan dalam setiap kelompok 

maju secara bergantian untuk membacakan 

hasil kerjanya. 

29. Siswa kembali duduk. 

30. Siswa yang mendapatkan nilai di bawah KKM 

diberikan lembar evaluasi. 

31. Siswa mengerjakan lembar evaluasi. 

Penutup 

 

 

1. Siswa melakukan kesimpulan bersama guru. 

2. Siswa diberikan evaluasi oleh guru. 

3. Siswa diberikan motivasi agar siswa tetap 

bersemangat dalam belajar. 

4. siswa diminta untuk merapihkan peralatan 

belajarnya serta bersiap-siap untuk pulang 

5. Siswa diminta untuk mengecek kembali 

kebersihan sekitar bangkunya. 

15 Menit 



159 
 

  
 

6. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

membaca alhamdulillah dan surat al-ikhlas. 

 

H. PENILAIAN  

1. Teknik penilaian 

Rubrik mempesentasikan sistem peredaran darah manusia berserta 

nama penyakit. 

Aspek 
Baik Sekali Baik Cukup Perlu 

Bimbingan 

4 3 2 1 

Mengetahui 
berbagai 
penyakit yang 
mempengaru
hi organ 
peredaran 
manusia. 
Mengetahui 
cara 
memelihara 
kesehatan 
organ 
peredaran 
darah 
manusia. 

Menjelaskan 
berbagai 
penyakit yang 
mempengaru
hi organ 
peredaran 
manusia dan 
menjelaskan 
cara 
memelihara 
kesehatan 
organ 
peredaran 
darah 
manusia 
dengan 
benar. 

Menjelaskan 
sebagian 
besar 
berbagai 
penyakit yang 
mempengaru
hi organ 
peredaran 
manusia dan 
menjelaskan 
cara 
memelihara 
kesehatan 
organ 
peredaran 
darah 
manusia 
dengan 
benar. 

Menjelaskan 
sebagian 
kecil berbagai 
penyakit yang 
mempengaru
hi organ 
peredaran 
manusia dan 
menjelaskan 
cara 
memelihara 
kesehatan 
organ 
peredaran 
darah 
manusia 
dengan 
benar. 

Belum dapat 
menjelaskan 
berbagai 
penyakit yang 
mempengaru
hi organ 
peredaran 
manusia dan 
menjelaskan 
cara 
memelihara 
kesehatan 
organ 
peredaran 
darah 
manusia. 

Menggunaka
n bagan atau 
diagram alur 
untuk 
menjelaskan 
berbagai 
pernyakit 
yang 
mempengaru
hi kerja organ 
peredaran 
darah. 

Menyajikan 
bagan atau 
diagram alur 
untuk 
menjelaskan 
berbagai 
pernyakit 
yang 
mempengaru
hi kerja organ 
peredaran 
darah dengan 
sistematis 
bahasa 
Indonesia 
yang baik 
dan benar. 

Menyajikan 
bagan atau 
diagram alur 
untuk 
menjelaskan 
berbagai 
pernyakit 
yang 
mempengaru
hi kerja organ 
peredaran 
darah dengan 
cukup 
sistematis. 

Menyajikan 
laporan 
bagan atau 
diagram alur 
untuk 
menjelaskan 
berbagai 
pernyakit 
yang 
mempengaru
hi kerja organ 
peredaran 
darah dengan 
kurang 
sistematis. 

Belum dapat 
bagan atau 
diagram alur 
untuk 
menjelaskan 
berbagai 
pernyakit 
yang 
mempengaru
hi kerja organ 
peredaran 
darah dengan 
sistematis. 
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Rubrik Berkreasi Membuat Pantun 

Aspek 
Baik Sekali Baik Cukup Perlu 

Bimbingan 

4 3 2 1 

Isi dan 
Pengetahuan: 
Hasil yang 
dibuat oleh 
siswa. 

Sesuai dengan 
ciri-ciri pantun, 
yaitu: 
 • Pantun 
bersajak a-ba-
b. • Satu bait 
terdiri atas 
empat baris. • 
Tiap baris terdiri 
atas 8 sampai 
12 suku kata.  
• Terdapat 
sampiran pada 
dua baris 
pertama dan isi 
pada dua baris 
berikutnya. 

Memenuhi 3 
kriteria dari 
4 kriteria 
yang 
ditetapkan. 

Memenuhi 2 
kriteria dari 
4 kriteria 
yang 
ditetapkan. 

Memenuhi 1 
kriteria dari 
4 kriteria 
yang 
ditetapkan. 

Penggunaan 
Bahasa 
Indonesia 
yang baik dan 
benar: Bahasa 
Indonesia 
yang baik dan 
benar 
digunakan 
dalam 
penulisan 
ringkasan. 

Bahasa 
Indonesia yang 
baik dan benar 
digunakan 
dengan efisien 
dan menarik 
dalam 
keseluruhan 
penulisan. 

Bahasa 
Indonesia 
yang baik 
dan benar 
digunakan 
dengan 
efisien 
dalam 
keseluruhan 
penulisan. 

Bahasa 
Indonesia 
yang baik 
dan benar 
digunakan 
dengan 
sangat 
efisien 
dalam 
sebagian 
besar 
penulisan. 

Bahasa 
Indonesia 
yang baik 
dan benar 
digunakan 
dengan 
sangat 
efisien 
dalam 
sebagian 
kecil 
penulisan. 

 

I. LAMPIRAN 

1. Materi pembelajaran 

2. Media pembelajaran 

3. LKPD 

4. Kisi-kisi dan soal evaluasi 
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Refleksi Guru: 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Mengatahui,              

  Guru Kelas VA 
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LAMPIRAN 

1. Materi Pembelajaran 

BAHASA INDONESIA 

1 pantun terdiri dari 4 baris 

Baris sampiran berada di baris kesatu dan kedua 

Barisan isi berada di barisan ketiga dan keempat 

1 pantun terdiri dari 1 bait 

Pantun terdiri dari 14 jenis 

14 jenis pantun tersebut yaitu: 

1. Pantun Persahabatan = pantun yang berkaitan tentang persahabatan. 

2. Pantun Agama = pantun yang berisikan pesan moral dan didikan yang 

religius. 

3. Pantun Nasib = pantun yang menceritakan keadaan diri seseorang. 

4. Pantun Nasihat = pantun yang berisikan nasihat, pesan moral, dan 

didikan. 

5. Pantun Kepahlawanan = pantun yang berkaitan dengan perjuangan para 

pahlawan serta membangun rasa nasionalisme. 

6. Pantun Kiasan = pantun yang membuat kalimat berbentuk kiasan secara 

tersirat. 

7. Pantun Anak = pantun yang bertemakan anak yang bersuka cita dan 

berduka cita. 

8. Pantun Peribahasa = pantun yang ditulis memuat kalimat peribahasa atau 

susunan tetap. 

9. Pantun Jenaka = pantun yang berisi pesan yang lucu dan menghibur. 

10. Pantun Teka-teki = pantun yang berisikan kalimat pertanyaan pada baris 

akhir dan harus dijawab oleh pendengar. 

11. Pantun Perkenalan = pantun yang berkaitan tentang perkenalan diri 

kepada orang lain. 

12. Pantun Adat = pantun yang berkaitan dengan adat istiadat dan 

kebudayaan. 

13. Pantun Cinta = pantun yang mengandung makna kasih sayang. 
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14. Pantun Budi = pantun yang berisikan pesan-pesan berbudia bersikap baik 

kepada sesama.   

IPA 

Aliran darah pada peredaran darah kecil melalui 

jantung ke paru-paru dan kembali ke jantung. 

Secara detail, urutan peredaran darah dimulai dari 

jantung (bilik kanan) – pembuluh nadi paru-paru – 

paru-paru – pembuluh balik paru-paru – jantung 

(serambi kiri).  

 

 

Penyakit-penyakit yang berada di peredaran 

darah, yaitu tekanan darah tinggi yaitu penyakit 

pada sistem pembuluh darah yang diakibatkan 

tekanan darah yang melalui pembuluh darah 

terlalu tinggi. Jantung Koroner/ Serangan Jantung 

yaitu penyakit yang disebabkan oleh 

tersumbtanya arteri koroner, yaitu pembuluh 

darah yang menyuplai darah ke jantung. 

Penyumbatan pembuluh darah tersebut dapat 

terjadi karena adanya endapan lemak. 
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2.  Media Pembelajaran 

Materi Desain Media 
Langkah dan 

Penggunaan Media 

IPA 

Media: 

Papan Sistem Peredaran 
Darah Manusia 

 

 

Langkah: 

1. Siapkan stereofoam, 
selang bening, botol 
plastik, gambar materi 
yang sudah di print. 

2. Gunting gambar 
sesuai bentuk. 

3. Bentuk stereofoam 
kotak kecil sebanyak 6 
buah kemudian 
dilapisi oleh kertas 
HVS agar terlihat 
rapih. 

4. Tempelkan gambar 
yang sudah di gunting 
di stereofoam kotak 
kecil. 

5. Buat jalur sistem 
peredaran darah 
menggunakan selang 
bening dan di kuatkan 
menggunakan kabel 
ties. 

6. Tempelkan kotak 
organ sesuai dengan 
jalurnya. 

7. Lubangi tutup botol air 
mineral menggunakan 
sumpit yang sudah 
dibakar. 

8. Masukkan sedikit 
selang kedalam botol 
agar air akan keluar 
dengan sempurna. 

Penggunaan:  
1. Isi botol tersebut 

menggunakan air 
yang sebelumnya 
sudah diberikan 
pewarna makanan 
berwarna merah. 

2. Kemudian tekan botol 
tersebut hingga air 
yang ada di dalam 
botol keluar dan 
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berjalan sesuai 
dengan jalur sistem 
peredaran darah 
manusia.  

Permainan: 

 

Pada permainan ini 
spidol hanya di 
estafetkan dari siswa 
yang berada di ujung 
sampai kepada siswa 
yang berada diujung 
lainnya yang hanya 
menggunakan lagu 
daerah atau lagu yang 
diingini oleh siswa. 

Bahasa Indonesia 

Media: 

Papan Tulis 

Pada media Bahasa 
Indonesia hanya 
menggunakan papan 
tulis sebagai media 
untuk mencatat materi 
yang sudah disiapkan. 

Permainan: 

Tabung Pengetahuan 

 

Langkah: 

1. Siapkan tabung 
plastik yang sudah 
diberi nama. 

2. Siapkan kertas kecil 
yang akan digulung. 

3. Isi kertas kecil dengan 
materi. 

4. Lipat kertas menjadi 
kecil. 

Penggunaan: 
1. Siswa akan 

mengambil kertas 
kecil 1 kemudian para 
siswa mencari 
jawaban yang sesuai 
antara judul dan 
pengertiannya. 
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3. LKPD 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

(LKPD) 

 

 

Kelompok   : ....... 

Nama Anggota  : 1)..............................  5)............................. 

      2)..............................  6)............................. 

      3).............................. 

      4).............................. 

Ayo Berlatih! 

1. Lengkapi nama-nama bagian organ pembuluh darah serta urutkan sesuai 

dengan kata yang sudah di sediakan! 

 

SERAMBI KANAN BILIK KIRI 
SELURUH TUBUH DAN 

KEPALA 

BILIK KANAN SERAMBI KIRI PARU-PARU 

 

 

  

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 
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2. Ayo berdiskusi! 

 Buatlah dua buah pantun dengan jenis yang di pilih oleh masing-masing 

kelompok! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Jenis Pantun : 

 

............................................................. 

............................................................. 

............................................................. 

............................................................. 

 

Jenis Pantun : 

 

............................................................. 

............................................................. 

............................................................. 

............................................................. 
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4. Kisi-kisi dan Soal Evaluasi 

 

KISI-KISI DAN BUTIR SOAL PENILAIAN HARIAN SEMESTER GENAP 
TAHUN PELAJARAN 2022/2023 

 

 

Tema : 4 Sehat Itu Penting 

Subtema : 3 Cara Memelihara Kesehatan Organ 
Peredaran Darah Manusia 

Pembelajaran            : ke - 1 

Kelas : V A 

Alokasi Waktu : 15 menit 

Jumlah Soal : PG = 10 

  

Muatan 
Pelajaran 

Kompetensi Dasar 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 
Bentuk 

Soal 

Bobot 
Soal 

 

Nomor 
Soal 

Butir Soal 

Jenjang 
Kemampuan 

 

Kunci 
Jawaban 

 
 

3.6 

Menggali isi dan 
amanat pantun 
yang disajikan 
secara lisan dan 

 

3.6.1 

Menelaah isi dan 
amanat pantun 
yang disajikan 
secara lisan dan 

 

PG 
1 1, 2, 3 

1. Perhatikan pantun 

berikut! C4 

1. a 

2. b 
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Bahasa 
Indonesia 

 

 

 

 

 

tulisan dengan 
tujuan untuk 
kesenangan. 
 

tulisan dengan 
tujuan untuk 
kesenangan. 

Jalan-jalan ke Kota 

Pekanbaru. 

Sungguh elok 

mentari pagi. 

.................................

................ 

.................................

................ 

Isi yang sesuai 

untuk melengkapi 

pantun di atas 

yaitu.... 

a. Ingatlah selalu 

nasihat guru. 

Belajar giat raih 

prestasi. 

b. Ingatlah selalu 

nasihat guru. 

Raihlah cita-cita 

untuk masa depan. 

3. d 
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c. Nasihat guru 

kan kukenang. 

Belajar giat raih 

prestasi. 

d. Setinggi langit 

cita-citamu. 

Belajar giat pasti 

tercapai. 

2. Perhatikan 

pantun rumpang 

berikut! 

Jalan-jalan ke 

Pasar Baru. 

Sungguh senang 

bertemu teman. 

.............................

..................... 

.............................

..................... 
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Isi yang sesuai 

untuk melengkapi 

pantun tersebut 

ialah.... 

a. Jika kamu rajin 

belajar. 

Pasti akan 

pintar 

b. Jadikan aku 

sahabatmu. 

Banyak 

manfaat di 

masa depan. 

c. Jika engkau 

rajin membaca 

Niscaya akan 

tercapai cita-

citamu. 

d. Setinggi langit 

mimpimu. 
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Kejarlah 

dengan tekun. 

3. Perhatikan 

pantun rumpang 

berikut! 

.............................

.............. 

.............................

.............. 

Bayak-banyaklah 

menanam pohon. 

Agar udara segar 

selalu. 

Isi kalimat 

sampiran yang 

sesuai pada 

pantun tersebut 

adalah.... 

a. Siang-siang 

mencari batu. 
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Batu dicari batu 

didapat. 

b. Pagi-pagi 

mencari ikan. 

Kalau 

tenggelam 

jatuh ke tanah. 

c. Jalan-jalan 

dekat pohon. 

Tampak indah 

hijau rumput. 

d. Anak-anak 

bermain balon. 

Warnanya 

hijau, merah, 

dan biru. 
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3.6.2 

Menyimpulkan isi 
dan amanat 
pantun yang 
disajikan secara 
lisan dan tulisan 
dengan tujuan 
untuk 
kesenangan. 

PG 1 4, 5 

4. Perhatikan 

pantun berikut! 

Cari makan ke 

arah dapur. 

Ada nasi tinggal 

sedikit. 

Pola makan harus 

diatur. 

Agar tubuh tidak 

mudah sakit. 

Amanat dari 

pantun tersebut 

ialah.... 

a. Mengatur pola 

makan itu 

penting agar 

tubuh tidak 

mudah sakit. 

b. Agar tubuh 

tidak mudah 

C5 

4. a 

5. b 
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sakit maka pola 

makan harus 

dengan nasi. 

c. Makan nasi 

dapat 

mencegah sakit 

jika teratur. 

d. Makan nasi 

dapat 

menghilangkan 

rasa lapar. 

5. Perhatikan 

pantun berikut! 

Jalan-jalan pagi 

hari. 

Memakai topi 

berwarna merah. 

Olahraga setiap 

hari. 
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Memperlancar 

peredaran darah. 

Amanat yang 

terkandung pada 

pantun di atas 

yaitu.... 

a. Memakai topi 

akan 

memperlancar 

peredaran 

darah. 

b. Olahraga akan 

memperlancar 

peredaran 

darah. 

c. Jalan-jalan 

harus memakai 

topi. 
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d. Jangan 

berolahraga 

setiap hari. 

IPA 

3.4 Memahami organ 
peredaran darah 
dan fungsinya 
pada hewan dan 
manusia serta 
cara memelihara 
kesehatan organ 
peredaran darah. 

3.4.1 Menelaah organ 
peredaran darah 
dan fungsinya 
pada manusia 
serta cara 
memelihara 
kesehatan organ 
peredaran darah. 

PG 1 6, 7, 8 

6. Perhatikan ciri-

ciri penyakit di 

bawah ini! 

 Minggu pagi 

Siti, Dayu, dan 

Lina bersepeda 

santai. Mereka 

bersepeda santai 

dari rumah Siti 

pukul 06.00 

menuju alun-alun. 

Jarak rumah Siti 

menuju alun-alun 

tidak jauh, kurang 

lebih 5 km. Siti, 

Dayu, dan Lina 

C5 

6. c 

7. a 

8. c 
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hanya 

menghabiskan 

waktu 15 menit 

untuk sampai ke 

alun-alun. Siti, 

Dayu, dan Lina 

telah melakukan 

salah satu bentuk 

olahraga yang 

bisa 

memperlancar 

peredaran darah 

mereka yaitu 

bersepeda santai 

bersama-sama. 

Olahraga apa 

yang dapat 

memperlancar 

peredaran darah 
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manusia pada 

paragraf di atas.... 

a. Mendaki 

gunung. 

b. Berjalan kaki. 

c. Bersepeda. 

d. Berkuda. 

7. Perhatikan 

paragraf berikut! 

 Jantung 

koroner 

merupakan 

penyakit jantung 

yang disebabkan 

oleh tersumbatnya 

arteri koroner, 

yaitu pembuluh 

yang menyuplai 

darah ke jantung. 

Penyumbatan 



180 
 

  
 

pembuluh tersebut 

dapat terjadi 

karena adanya 

endapan lemak, 

terutama berupa 

kolesterol pada 

lapisan dalam 

dinding pembuluh. 

Penyumbatan 

pembuluh arteri 

dikenal dengan 

istilah 

arteriosclerosis.  

Arteriosclerosis 

adalah sebuah 

penyakit 

penyumbatan 

pembuluh darah 

yang disebabkan 

oleh.... 
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a. Lemak atau 

kolesterol. 

b. Makanan. 

c. Zat 

metabolisme 

tubuh. 

d. Tidak olahraga. 

8. Perhatikan faktor 

berikut! 

1) Kelebihan berat 

badan. 

2) Pola hidup 

sehat. 

3) Genetika atau 

keturunan. 

4) Gaya hidup 

yang tidak 

sehat. 

Faktor yang dapat 

menyebabkan 
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terjadinya 

gangguan 

peredaran darah 

manusia 

ditunjukkan 

nomor.... 

a. (1), (2), dan 

(3). 

b. (1), (2), dan 

(4). 

c. (1), (3), dan 

(4). 

d. (2), (3), dan 

(4). 

 
3.4.2 Mendiferensiasik

an organ 
peredaran darah 
dan fungsinya 
pada manusia 
serta cara 
memelihara 

PG 1 9, 10 

9. Perhatikan 

olahraga berikut! 

1) Senam. 

2) Berenang. 

3) Catur. 

C6 

9. c 
10. d 



183 
 

  
 

kesehatan organ 
peredaran darah. 

4) Menembak. 

Olahraga yang 

baik untuk 

kesehatan jantung 

ditunjukkan oleh 

nonomr.... 

a. (2) dan (4). 

b. (2) dan (3). 

c. (1) dan (3). 

d. (1) dan (2). 

10. Perhatikan gambar 

berikut! 

 

Bilik kanan terletak 

pada nomor.... 
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e. 4.  

f. 3.  

g. 2.  

h. 1.  
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Penilaian Evaluasi Harian 

 

Nama : 

Kelas : 

 

Silanglah (X) huruf A, B, C, atau D di depan jawaban yang benar! 

 

1. Perhatikan pantun berikut! 

Jalan-jalan ke Kota Pekanbaru. 

Sungguh elok mentari pagi. 

................................................. 

................................................. 

Isi yang sesuai untuk melengkapi pantun di atas yaitu.... 

a. Ingatlah selalu nasihat guru. 

Belajar giat raih prestasi. 

b. Ingatlah selalu nasihat guru. 

Raihlah cita-cita untuk masa depan. 

c. Nasihat guru kan kukenang. 

Belajar giat raih prestasi. 

d. Setinggi langit cita-citamu. 

Belajar giat pasti tercapai. 

2. Perhatikan pantun rumpang berikut! 

Jalan-jalan ke Pasar Baru. 

Sungguh senang bertemu teman. 

.................................................. 

.................................................. 

Isi yang sesuai untuk melengkapi pantun tersebut ialah.... 

a. Jika kamu rajin belajar. 

Pasti akan pintar 

b. Jadikan aku sahabatmu. 

Banyak manfaat di masa depan. 

c. Jika engkau rajin membaca 

Niscaya akan tercapai cita-citamu. 

d. Setinggi langit mimpimu. 
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Kejarlah dengan tekun. 

3. Perhatikan pantun rumpang berikut! 

........................................... 

........................................... 

Bayak-banyaklah menanam pohon. 

Agar udara segar selalu. 

Isi kalimat sampiran yang sesuai pada pantun tersebut adalah.... 

a. Siang-siang mencari batu. 

Batu dicari batu didapat. 

b. Pagi-pagi mencari ikan. 

Kalau tenggelam jatuh ke tanah. 

c. Jalan-jalan dekat pohon. 

Tampak indah hijau rumput. 

d. Anak-anak bermain balon. 

Warnanya hijau, merah, dan biru. 

4. Perhatikan pantun berikut! 

Cari makan ke arah dapur. 

Ada nasi tinggal sedikit. 

Pola makan harus diatur. 

Agar tubuh tidak mudah sakit. 

Amanat dari pantun tersebut ialah.... 

a. Mengatur pola makan itu penting agar tubuh tidak mudah sakit. 

b. Agar tubuh tidak mudah sakit maka pola makan harus dengan nasi. 

c. Makan nasi dapat mencegah sakit jika teratur. 

d. Makan nasi dapat menghilangkan rasa lapar. 

5. Perhatikan pantun berikut! 

Jalan-jalan pagi hari. 

Memakai topi berwarna merah. 

Olahraga setiap hari. 

Memperlancar peredaran darah. 

Amanat yang terkandung pada pantun di atas yaitu.... 

a. Memakai topi akan memperlancar peredaran darah. 

b. Olahraga akan memperlancar peredaran darah. 

c. Jalan-jalan harus memakai topi. 
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d. Jangan berolahraga setiap hari. 

6. Perhatikan ciri-ciri penyakit di bawah ini! 

 Minggu pagi Siti, Dayu, dan Lina bersepeda santai. Mereka bersepeda 

santai dari rumah Siti pukul 06.00 menuju alun-alun. Jarak rumah Siti menuju 

alun-alun tidak jauh, kurang lebih 5 km. Siti, Dayu, dan Lina hanya 

menghabiskan waktu 15 menit untuk sampai ke alun-alun. Siti, Dayu, dan Lina 

telah melakukan salah satu bentuk olahraga yang bisa memperlancar 

peredaran darah mereka yaitu bersepeda santai bersama-sama. 

Olahraga apa yang dapat memperlancar peredaran darah manusia pada 

paragraf di atas.... 

a. Mendaki gunung. 

b. Berjalan kaki. 

c. Bersepeda. 

d. Berkuda. 

7. Perhatikan paragraf berikut! 

 Jantung koroner merupakan penyakit jantung yang disebabkan oleh 

tersumbatnya arteri koroner, yaitu pembuluh yang menyuplai darah ke 

jantung. Penyumbatan pembuluh tersebut dapat terjadi karena adanya 

endapan lemak, terutama berupa kolesterol pada lapisan dalam dinding 

pembuluh. Penyumbatan pembuluh arteri dikenal dengan istilah 

arteriosclerosis.  

Arteriosclerosis adalah sebuah penyakit penyumbatan pembuluh darah yang 

disebabkan oleh.... 

a. Lemak atau kolesterol. 

b. Makanan. 

c. Zat metabolisme tubuh. 

d. Tidak olahraga. 

8. Perhatikan faktor berikut! 

1) Kelebihan berat badan. 

2) Pola hidup sehat. 

3) Genetika atau keturunan. 

4) Gaya hidup yang tidak sehat. 

Faktor yang dapat menyebabkan terjadinya gangguan peredaran darah 

manusia ditunjukkan nomor.... 
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a. (1), (2), dan (3). 

b. (1), (2), dan (4). 

c. (1), (3), dan (4). 

d. (2), (3), dan (4). 

9. Perhatikan olahraga berikut! 

1) Senam. 

2) Berenang. 

3) Catur. 

4) Menembak. 

Olahraga yang baik untuk kesehatan jantung ditunjukkan oleh nonomr.... 

a. (2) dan (4). 

b. (2) dan (3). 

c. (1) dan (3). 

d. (1) dan (2). 

10. Perhatikan gambar berikut! 

 

Bilik kanan terletak pada nomor.... 

a. 4. b. 3.  c. 2.  d. 1.  
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Lampiran 21 

RENCANA PELAKSANAN PEMBELAJARAN (RPP) MODEL KONVENSIONAL 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

            Satuan Pendidikan : SDN Ciomas 04  

                Kelas/Semester :  V (Lima) 

                Tema 4  : Sehat itu Penting 

 Subtema 3 : Cara Memelihara Kesehatan Organ   

Peredaran Darah Manusia 

                Pembelajaran ke : 1 (Satu) 

                                   Muatan Pelajaran      : Bahasa Indonesia, IPA 

                Alokasi Waktu : 1 x 40 Menit 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan 

bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, 

dan tetangga, dan negara. 

3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, 

dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya 

di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 

4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, 

kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 

yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Mata 

Pelajaran 
Kompetensi Dasar 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Bahasa 

Indonesia 

3.6 Menggali isi dan amanat 
pantun yang disajikan 
secara lisan dan tulisan 
dengan tujuan untuk 
kesenangan. 
 

3.6.1 Menelaah isi dan 
amanat pantun yang 
disajikan secara lisan 
dan tulisan dengan 
tujuan untuk 
kesenangan. 

3.6.2 Menyimpulkan isi dan 

amanat pantun yang 

disajikan secara lisan 

dan tulisan dengan 

tujuan untuk 

kesenangan. 

IPA 

3.4 Memahami organ 

peredaran darah dan 

fungsinya pada hewan 

dan manusia serta cara 

memelihara kesehatan 

organ peredaran darah. 

3.4.1 Menelaah organ 

peredaran darah dan 

fungsinya pada manusia 

serta cara memelihara 

kesehatan organ 

peredaran darah. 

3.4.2 Mendiferensiasikan 

organ peredaran darah 

dan fungsinya pada 

manusia serta cara 

memelihara kesehatan 

organ peredaran darah. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan kegiatan mencari tahu tentang berbagai penyakit yang 

mempengaruhi organ peredaran darah dan cara pencegahannya, 
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siswa dapat mengidentifikasi berbagai macam penyakit yang 

mempengaruhi organ peredaran darah manusia dan cara 

memelihara kesehatan organ peredaran darah. 

2. Dengan kegiatan mengamati pembacaan pantun, siswa dapat 

menjelaskan isi pantun yang disajikan secara lisan dan runtut. 

3. Dengan kegiatan menulis pantun, siswa dapat menjelaskan isi 

pantun yang disajikan secara tertulis dan runtut.  

4. Dengan kegiatan mencoba menulis pantun dengan tema menjaga 

kesehatan tubuh, siswa dapat membacakan pantun yang 

dibuatnya dengan lafal dan intonasi yang tepat. 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

Bahasa Indonesia  : Pantun 

IPA                  : Cara Memelihara Kesehatan Organ Peredaran Darah  

Manusia 

E.   PENDEKATAN, MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 

1. Pendekatan  : Saintifik 

2. Model           : Konvensional 

3. Metode         : Tanya Jawab, Diskusi, Demonstrasi, Penugasan 

 

F. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR 

 1. Media 

a) Materi yang sudah di print 

2. Sumber Belajar 

a) Buku Guru 

b) Buku Siswa 

c) Internet  

G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

 

 

1. Guru datang ke dalam kelas dengan 

mengucapkan salam kepada siswa. 

10 Menit 
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 2. Guru mengkondisikan siswa dan kelas agar 

siap untuk melakukan pembelajaran 

(memeriksa kerapihan pakaian, meminta 

siswa untuk tertib, memeriksa kuku dan 

memeriksa apakah disekitar tempat duduk 

siswa terdapat sampah). 

3. Guru memeriksa kehadiran siswa. 

4. Guru melakukan apersepsi dengan siswa. 

5. Guru menanyakan, “Bagaimana 

kesehatanmu saat ini? Bagaimana kamu 

menjaga kesehatanmu?”. 

6. Guru menerima jawaban siswa yang 

beragam.  

7. Guru memberikan motivasi dan 

menyampaikan kepada siswa pentingnya 

menjaga kesehatan tubuh. 

8. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

pada hari ini. 

Inti 

 

 

 

 

 

 

1. Siswa diberikan pertanyaan terkait pantun. 

“apa yang kalian ketahui tentang sebuah 

pantun?” 

2. Siswa menjawab dengan bervariasi. 

3. Siswa diberikan pertanyaan kembali “apa ciri-

ciri dari sebuah pantun?”. 

4. Siswa menjawab dengan berbagai macam 

jawaban. 

5. Siswa mendengarkan guru menjelaskan 

materi. 

6. Siswa dibimbing oleh guru untuk mengetahui 

tentang pantun. 

7. Siswa didiktekan oleh guru terkait materi 

pantun. 

8. Siswa mencatat bersama-sama. 
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9. Siswa membaca kembali apa yang sudah 

ditullis. 

10. Siswa diberikan materi terkait sistem 

peredaran darah manusia. 

11. Siswa menyimak penjelasan dari guru. 

12. Siswa ditanyakan oleh guru untuk maju 

kedepan menjelaskan kembali apa yang 

sudah dijelaskan oleh guru. 

13. Siswa terpilih dan kembali menjelaskan. 

14. Siswa kembali kembali ketempat duduk 

dengan tepuk tangan dari rekan-rekan 

sekelasnya. 

15. Siswa dibentuk 5 kelompok yang 

beranggotakan 6 orang dan 7 orang. 

16. Siswa yang sudah berkelompok diberikan 

LKPD. 

17. Siswa mengerjakan LKPD tersebut. 

18. Siswa perwakilan dalam setiap kelompok 

maju secara bergantian untuk membacakan 

hasil kerjanya. 

19. Siswa kembali duduk. 

20. Siswa yang mendapatkan nilai di bawah KKM 

diberikan lembar evaluasi. 

21. Siswa mengerjakan lembar evaluasi. 

Penutup 

 

 

1. Siswa melakukan kesimpulan bersama 

guru. 

2. Siswa diberikan evaluasi oleh guru. 

3. Siswa diberikan motivasi agar siswa tetap 

bersemangat dalam belajar. 

4. siswa diminta untuk merapihkan peralatan 

belajarnya serta bersiap-siap untuk pulang 

5. Siswa diminta untuk memerika kembali 

kebersihan sekitar bangkunya. 

15 Menit 
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6. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

membaca alhamdulillah dan surat al-ikhlas. 

 

 

H. PENILAIAN  

1. Teknik penilaian 

Rubrik mempesentasikan sistem peredaran darah manusia berserta 

nama penyakit. 

Aspek 
Baik Sekali Baik Cukup Perlu 

Bimbingan 

4 3 2 1 

Mengetahui 
berbagai 
penyakit yang 
mempengaru
hi organ 
peredaran 
manusia. 
Mengetahui 
cara 
memelihara 
kesehatan 
organ 
peredaran 
darah 
manusia. 

Menjelaskan 
berbagai 
penyakit yang 
mempengaru
hi organ 
peredaran 
manusia dan 
menjelaskan 
cara 
memelihara 
kesehatan 
organ 
peredaran 
darah 
manusia 
dengan 
benar. 

Menjelaskan 
sebagian 
besar 
berbagai 
penyakit yang 
mempengaru
hi organ 
peredaran 
manusia dan 
menjelaskan 
cara 
memelihara 
kesehatan 
organ 
peredaran 
darah 
manusia 
dengan 
benar. 

Menjelaskan 
sebagian 
kecil berbagai 
penyakit yang 
mempengaru
hi organ 
peredaran 
manusia dan 
menjelaskan 
cara 
memelihara 
kesehatan 
organ 
peredaran 
darah 
manusia 
dengan 
benar. 

Belum dapat 
menjelaskan 
berbagai 
penyakit yang 
mempengaru
hi organ 
peredaran 
manusia dan 
menjelaskan 
cara 
memelihara 
kesehatan 
organ 
peredaran 
darah 
manusia. 

Menggunaka
n bagan atau 
diagram alur 
untuk 
menjelaskan 
berbagai 
pernyakit 
yang 
mempengaru
hi kerja organ 
peredaran 
darah. 

Menyajikan 
bagan atau 
diagram alur 
untuk 
menjelaskan 
berbagai 
pernyakit 
yang 
mempengaru
hi kerja organ 
peredaran 
darah dengan 
sistematis 
bahasa 
Indonesia 

Menyajikan 
bagan atau 
diagram alur 
untuk 
menjelaskan 
berbagai 
pernyakit 
yang 
mempengaru
hi kerja organ 
peredaran 
darah dengan 
cukup 
sistematis. 

Menyajikan 
laporan 
bagan atau 
diagram alur 
untuk 
menjelaskan 
berbagai 
pernyakit 
yang 
mempengaru
hi kerja organ 
peredaran 
darah dengan 
kurang 
sistematis. 

Belum dapat 
bagan atau 
diagram alur 
untuk 
menjelaskan 
berbagai 
pernyakit 
yang 
mempengaru
hi kerja organ 
peredaran 
darah dengan 
sistematis. 
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yang baik 
dan benar. 

 

 

 

 

Rubrik Berkreasi Membuat Pantun 

Aspek 
Baik Sekali Baik Cukup Perlu 

Bimbingan 

4 3 2 1 

Isi dan 
Pengetahuan: 
Hasil yang 
dibuat oleh 
siswa. 

Sesuai dengan 
ciri-ciri pantun, 
yaitu: 
 • Pantun 
bersajak a-ba-
b. • Satu bait 
terdiri atas 
empat baris. • 
Tiap baris terdiri 
atas 8 sampai 
12 suku kata.  
• Terdapat 
sampiran pada 
dua baris 
pertama dan isi 
pada dua baris 
berikutnya. 

Memenuhi 3 
kriteria dari 
4 kriteria 
yang 
ditetapkan. 

Memenuhi 2 
kriteria dari 
4 kriteria 
yang 
ditetapkan. 

Memenuhi 1 
kriteria dari 
4 kriteria 
yang 
ditetapkan. 

Penggunaan 
Bahasa 
Indonesia 
yang baik dan 
benar: Bahasa 
Indonesia 
yang baik dan 
benar 
digunakan 
dalam 
penulisan 
ringkasan. 

Bahasa 
Indonesia yang 
baik dan benar 
digunakan 
dengan efisien 
dan menarik 
dalam 
keseluruhan 
penulisan. 

Bahasa 
Indonesia 
yang baik 
dan benar 
digunakan 
dengan 
efisien 
dalam 
keseluruhan 
penulisan. 

Bahasa 
Indonesia 
yang baik 
dan benar 
digunakan 
dengan 
sangat 
efisien 
dalam 
sebagian 
besar 
penulisan. 

Bahasa 
Indonesia 
yang baik 
dan benar 
digunakan 
dengan 
sangat 
efisien 
dalam 
sebagian 
kecil 
penulisan. 

 

I. LAMPIRAN 

1. Materi pembelajaran 

2. Media pembelajaran 

3. LKPD 

4. Kisi-kisi dan soal evaluasi 
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Refleksi Guru: 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Mengatahui,      

  Guru Kelas V B, 

 

 

 

Rizki Bahari Irianto, S.s 
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LAMPIRAN 

1. Materi Pembelajaran 

BAHASA INDONESIA 

1 pantun terdiri dari 4 baris 

Baris sampiran berada di baris kesatu dan kedua 

Barisan isi berada di barisan ketiga dan keempat 

1 pantun terdiri dari 1 bait 

Pantun terdiri dari 14 jenis 

14 jenis pantun tersebut yaitu: 

1. Pantun Persahabatan = pantun yang berkaitan tentang persahabatan. 

2. Pantun Agama = pantun yang berisikan pesan moral dan didikan yang 

religius. 

3. Pantun Nasib = pantun yang menceritakan keadaan diri seseorang. 

4. Pantun Nasihat = pantun yang berisikan nasihat, pesan moral, dan 

didikan. 

5. Pantun Kepahlawanan = pantun yang berkaitan dengan perjuangan para 

pahlawan serta membangun rasa nasionalisme. 

6. Pantun Kiasan = pantun yang membuat kalimat berbentuk kiasan secara 

tersirat. 

7. Pantun Anak = pantun yang bertemakan anak yang bersuka cita dan 

berduka cita. 

8. Pantun Peribahasa = pantun yang ditulis memuat kalimat peribahasa atau 

susunan tetap. 

9. Pantun Jenaka = pantun yang berisi pesan yang lucu dan menghibur. 

10. Pantun Teka-teki = pantun yang berisikan kalimat pertanyaan pada baris 

akhir dan harus dijawab oleh pendengar. 

11. Pantun Perkenalan = pantun yang berkaitan tentang perkenalan diri 

kepada orang lain. 

12. Pantun Adat = pantun yang berkaitan dengan adat istiadat dan 

kebudayaan. 

13. Pantun Cinta = pantun yang mengandung makna kasih sayang. 
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14. Pantun Budi = pantun yang berisikan pesan-pesan berbudia bersikap baik 

kepada sesama.   

IPA 

Aliran darah pada peredaran darah kecil melalui 

jantung ke paru-paru dan kembali ke jantung. 

Secara detail, urutan peredaran darah dimulai dari 

jantung (bilik kanan) – pembuluh nadi paru-paru – 

paru-paru – pembuluh balik paru-paru – jantung 

(serambi kiri).  

 

 

Penyakit-penyakit yang berada di peredaran 

darah, yaitu tekanan darah tinggi yaitu penyakit 

pada sistem pembuluh darah yang diakibatkan 

tekanan darah yang melalui pembuluh darah 

terlalu tinggi. Jantung Koroner/ Serangan Jantung 

yaitu penyakit yang disebabkan oleh 

tersumbtanya arteri koroner, yaitu pembuluh 

darah yang menyuplai darah ke jantung. 

Penyumbatan pembuluh darah tersebut dapat 

terjadi karena adanya endapan lemak. 
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2. Media Pembelajaran 

Materi Desain Media 
Langkah dan 

Penggunaan Media 

IPA 

Media: 

 

 

Penggunaan:  

Penjelasan materi 
menggunakan gamabr 
jantung yang sudah di 
print. 

Bahasa Indonesia 

Media dalam bahasa 
indonesia hanya 
menggunakan papan 
tulis dan mencatat 
materi yang sudah 
disediakan. 
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3. LKPD 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

(LKPD) 

 

 

Kelompok   : ....... 

Nama Anggota  : 1)..............................  5)............................. 

      2)..............................  6)............................. 

      3).............................. 

      4).............................. 

Ayo Berlatih! 

1. Lengkapi nama-nama bagian organ pembuluh darah serta urutkan sesuai 

dengan kata yang sudah di sediakan! 

 

SERAMBI KANAN BILIK KIRI 
SELURUH TUBUH DAN 

KEPALA 

BILIK KANAN SERAMBI KIRI PARU-PARU 

 

 

  

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 
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2. Ayo berdiskusi! 

 Buatlah dua buah pantun dengan jenis yang di pilih oleh masing-masing 

kelompok! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Jenis Pantun : 

 

............................................................. 

............................................................. 

............................................................. 

............................................................. 

 

Jenis Pantun : 

 

............................................................. 

............................................................. 

............................................................. 

............................................................. 
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4. Kisi-kisi dan Soal Evaluasi 

 

KISI-KISI DAN BUTIR SOAL PENILAIAN HARIAN SEMESTER GENAP 
TAHUN PELAJARAN 2022/2023 

 

 

Tema : 4 Sehat Itu Penting 

Subtema : 3 Cara Memelihara Kesehatan Organ 
Peredaran Darah Manusia 

Pembelajaran            : ke - 1 

Kelas : V A 

Alokasi Waktu : 15 menit 

Jumlah Soal : PG = 10 

  

Muatan 
Pelajaran 

Kompetensi Dasar 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 
Bentuk 

Soal 

Bobot 
Soal 

 

Nomor 
Soal 

Butir Soal 

Jenjang 
Kemampuan 

 

Kunci 
Jawaban 

 
 

3.6 

Menggali isi dan 
amanat pantun 
yang disajikan 
secara lisan dan 

 

3.6.1 

Menelaah isi dan 
amanat pantun 
yang disajikan 
secara lisan dan 

 

PG 
1 1, 2, 3 

1. Perhatikan pantun 

berikut! C4 

1. a 

2. b 
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Bahasa 
Indonesia 

 

 

 

 

 

tulisan dengan 
tujuan untuk 
kesenangan. 
 

tulisan dengan 
tujuan untuk 
kesenangan. 

Jalan-jalan ke Kota 

Pekanbaru. 

Sungguh elok 

mentari pagi. 

.................................

................ 

.................................

................ 

Isi yang sesuai 

untuk melengkapi 

pantun di atas 

yaitu.... 

a. Ingatlah selalu 

nasihat guru. 

Belajar giat raih 

prestasi. 

b. Ingatlah selalu 

nasihat guru. 

Raihlah cita-cita 

untuk masa depan. 

3. d 
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c. Nasihat guru 

kan kukenang. 

Belajar giat raih 

prestasi. 

d. Setinggi langit 

cita-citamu. 

Belajar giat pasti 

tercapai. 

2. Perhatikan 

pantun rumpang 

berikut! 

Jalan-jalan ke 

Pasar Baru. 

Sungguh senang 

bertemu teman. 

.............................

..................... 

.............................

..................... 
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Isi yang sesuai 

untuk melengkapi 

pantun tersebut 

ialah.... 

a. Jika kamu rajin 

belajar. 

Pasti akan 

pintar 

b. Jadikan aku 

sahabatmu. 

Banyak 

manfaat di 

masa depan. 

c. Jika engkau 

rajin membaca 

Niscaya akan 

tercapai cita-

citamu. 

d. Setinggi langit 

mimpimu. 
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Kejarlah 

dengan tekun. 

3. Perhatikan 

pantun rumpang 

berikut! 

.............................

.............. 

.............................

.............. 

Bayak-banyaklah 

menanam pohon. 

Agar udara segar 

selalu. 

Isi kalimat 

sampiran yang 

sesuai pada 

pantun tersebut 

adalah.... 

a. Siang-siang 

mencari batu. 
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Batu dicari batu 

didapat. 

b. Pagi-pagi 

mencari ikan. 

Kalau 

tenggelam 

jatuh ke tanah. 

c. Jalan-jalan 

dekat pohon. 

Tampak indah 

hijau rumput. 

d. Anak-anak 

bermain balon. 

Warnanya 

hijau, merah, 

dan biru. 
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3.6.2 

Menyimpulkan isi 
dan amanat 
pantun yang 
disajikan secara 
lisan dan tulisan 
dengan tujuan 
untuk 
kesenangan. 

PG 1 4, 5 

4. Perhatikan 

pantun berikut! 

Cari makan ke 

arah dapur. 

Ada nasi tinggal 

sedikit. 

Pola makan harus 

diatur. 

Agar tubuh tidak 

mudah sakit. 

Amanat dari 

pantun tersebut 

ialah.... 

a. Mengatur pola 

makan itu 

penting agar 

tubuh tidak 

mudah sakit. 

b. Agar tubuh 

tidak mudah 

C5 

4. a 

5. b 
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sakit maka pola 

makan harus 

dengan nasi. 

c. Makan nasi 

dapat 

mencegah sakit 

jika teratur. 

d. Makan nasi 

dapat 

menghilangkan 

rasa lapar. 

5. Perhatikan 

pantun berikut! 

Jalan-jalan pagi 

hari. 

Memakai topi 

berwarna merah. 

Olahraga setiap 

hari. 



210 
 

  
 

Memperlancar 

peredaran darah. 

Amanat yang 

terkandung pada 

pantun di atas 

yaitu.... 

a. Memakai topi 

akan 

memperlancar 

peredaran 

darah. 

b. Olahraga akan 

memperlancar 

peredaran 

darah. 

c. Jalan-jalan 

harus memakai 

topi. 
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d. Jangan 

berolahraga 

setiap hari. 

IPA 

3.4 Memahami organ 
peredaran darah 
dan fungsinya 
pada hewan dan 
manusia serta 
cara memelihara 
kesehatan organ 
peredaran darah. 

3.4.1 Menelaah organ 
peredaran darah 
dan fungsinya 
pada manusia 
serta cara 
memelihara 
kesehatan organ 
peredaran darah. 

PG 1 6, 7, 8 

6. Perhatikan ciri-

ciri penyakit di 

bawah ini! 

 Minggu pagi 

Siti, Dayu, dan 

Lina bersepeda 

santai. Mereka 

bersepeda santai 

dari rumah Siti 

pukul 06.00 

menuju alun-alun. 

Jarak rumah Siti 

menuju alun-alun 

tidak jauh, kurang 

lebih 5 km. Siti, 

Dayu, dan Lina 

C5 

6. c 

7. a 

8. c 
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hanya 

menghabiskan 

waktu 15 menit 

untuk sampai ke 

alun-alun. Siti, 

Dayu, dan Lina 

telah melakukan 

salah satu bentuk 

olahraga yang 

bisa 

memperlancar 

peredaran darah 

mereka yaitu 

bersepeda santai 

bersama-sama. 

Olahraga apa 

yang dapat 

memperlancar 

peredaran darah 



213 
 

  
 

manusia pada 

paragraf di atas.... 

a. Mendaki 

gunung. 

b. Berjalan kaki. 

c. Bersepeda. 

d. Berkuda. 

7. Perhatikan 

paragraf berikut! 

 Jantung 

koroner 

merupakan 

penyakit jantung 

yang disebabkan 

oleh tersumbatnya 

arteri koroner, 

yaitu pembuluh 

yang menyuplai 

darah ke jantung. 

Penyumbatan 
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pembuluh tersebut 

dapat terjadi 

karena adanya 

endapan lemak, 

terutama berupa 

kolesterol pada 

lapisan dalam 

dinding pembuluh. 

Penyumbatan 

pembuluh arteri 

dikenal dengan 

istilah 

arteriosclerosis.  

Arteriosclerosis 

adalah sebuah 

penyakit 

penyumbatan 

pembuluh darah 

yang disebabkan 

oleh.... 
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a. Lemak atau 

kolesterol. 

b. Makanan. 

c. Zat 

metabolisme 

tubuh. 

d. Tidak olahraga. 

8. Perhatikan faktor 

berikut! 

1) Kelebihan 

berat badan. 

2) Pola hidup 

sehat. 

3) Genetika atau 

keturunan. 

4) Gaya hidup 

yang tidak 

sehat. 

Faktor yang dapat 

menyebabkan 
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terjadinya 

gangguan 

peredaran darah 

manusia 

ditunjukkan 

nomor.... 

a. (1), (2), dan 

(3). 

b. (1), (2), dan 

(4). 

c. (1), (3), dan 

(4). 

d. (2), (3), dan 

(4). 

 
3.4.2 Mendiferensiasik

an organ 
peredaran darah 
dan fungsinya 
pada manusia 
serta cara 
memelihara 

PG 1 9, 10 

9. Perhatikan 

olahraga berikut! 

1) Senam. 

2) Berenang. 

3) Catur. 

C6 

9. c 
10. d 
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kesehatan organ 
peredaran darah. 

4) Menembak. 

Olahraga yang 

baik untuk 

kesehatan jantung 

ditunjukkan oleh 

nonomr.... 

a. (2) dan (4). 

b. (2) dan (3). 

c. (1) dan (3). 

d. (1) dan (2). 

10. Perhatikan gambar 

berikut! 

 

Bilik kanan terletak 

pada nomor.... 
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b. 4.  

c. 3.  

d. 2.  

e. 1.  

 

 

  



219 
 

  
 

Penilaian Evaluasi Harian 

 

Nama : 

Kelas : 

 

Silanglah (X) huruf A, B, C, atau D di depan jawaban yang benar! 

 

1. Perhatikan pantun berikut! 

Jalan-jalan ke Kota Pekanbaru. 

Sungguh elok mentari pagi. 

................................................. 

................................................. 

Isi yang sesuai untuk melengkapi pantun di atas yaitu.... 

a. Ingatlah selalu nasihat guru. 

Belajar giat raih prestasi. 

b. Ingatlah selalu nasihat guru. 

Raihlah cita-cita untuk masa depan. 

c. Nasihat guru kan kukenang. 

Belajar giat raih prestasi. 

d. Setinggi langit cita-citamu. 

Belajar giat pasti tercapai. 

2. Perhatikan pantun rumpang berikut! 

Jalan-jalan ke Pasar Baru. 

Sungguh senang bertemu teman. 

.................................................. 

.................................................. 

Isi yang sesuai untuk melengkapi pantun tersebut ialah.... 

a. Jika kamu rajin belajar. 

Pasti akan pintar 

b. Jadikan aku sahabatmu. 

Banyak manfaat di masa depan. 

c. Jika engkau rajin membaca 

Niscaya akan tercapai cita-citamu. 

d. Setinggi langit mimpimu. 
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Kejarlah dengan tekun. 

3. Perhatikan pantun rumpang berikut! 

........................................... 

........................................... 

Bayak-banyaklah menanam pohon. 

Agar udara segar selalu. 

Isi kalimat sampiran yang sesuai pada pantun tersebut adalah.... 

a. Siang-siang mencari batu. 

Batu dicari batu didapat. 

b. Pagi-pagi mencari ikan. 

Kalau tenggelam jatuh ke tanah. 

c. Jalan-jalan dekat pohon. 

Tampak indah hijau rumput. 

d. Anak-anak bermain balon. 

Warnanya hijau, merah, dan biru. 

4. Perhatikan pantun berikut! 

Cari makan ke arah dapur. 

Ada nasi tinggal sedikit. 

Pola makan harus diatur. 

Agar tubuh tidak mudah sakit. 

Amanat dari pantun tersebut ialah.... 

a. Mengatur pola makan itu penting agar tubuh tidak mudah sakit. 

b. Agar tubuh tidak mudah sakit maka pola makan harus dengan nasi. 

c. Makan nasi dapat mencegah sakit jika teratur. 

d. Makan nasi dapat menghilangkan rasa lapar. 

5. Perhatikan pantun berikut! 

Jalan-jalan pagi hari. 

Memakai topi berwarna merah. 

Olahraga setiap hari. 

Memperlancar peredaran darah. 

Amanat yang terkandung pada pantun di atas yaitu.... 

a. Memakai topi akan memperlancar peredaran darah. 

b. Olahraga akan memperlancar peredaran darah. 

c. Jalan-jalan harus memakai topi. 
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d. Jangan berolahraga setiap hari. 

6. Perhatikan ciri-ciri penyakit di bawah ini! 

 Minggu pagi Siti, Dayu, dan Lina bersepeda santai. Mereka bersepeda 

santai dari rumah Siti pukul 06.00 menuju alun-alun. Jarak rumah Siti menuju 

alun-alun tidak jauh, kurang lebih 5 km. Siti, Dayu, dan Lina hanya 

menghabiskan waktu 15 menit untuk sampai ke alun-alun. Siti, Dayu, dan Lina 

telah melakukan salah satu bentuk olahraga yang bisa memperlancar 

peredaran darah mereka yaitu bersepeda santai bersama-sama. 

Olahraga apa yang dapat memperlancar peredaran darah manusia pada 

paragraf di atas.... 

a. Mendaki gunung. 

b. Berjalan kaki. 

c. Bersepeda. 

d. Berkuda. 

7. Perhatikan paragraf berikut! 

 Jantung koroner merupakan penyakit jantung yang disebabkan oleh 

tersumbatnya arteri koroner, yaitu pembuluh yang menyuplai darah ke 

jantung. Penyumbatan pembuluh tersebut dapat terjadi karena adanya 

endapan lemak, terutama berupa kolesterol pada lapisan dalam dinding 

pembuluh. Penyumbatan pembuluh arteri dikenal dengan istilah 

arteriosclerosis.  

Arteriosclerosis adalah sebuah penyakit penyumbatan pembuluh darah yang 

disebabkan oleh.... 

a. Lemak atau kolesterol. 

b. Makanan. 

c. Zat metabolisme tubuh. 

d. Tidak olahraga. 

8. Perhatikan faktor berikut! 

1) Kelebihan berat badan. 

2) Pola hidup sehat. 

3) Genetika atau keturunan. 

4) Gaya hidup yang tidak sehat. 

Faktor yang dapat menyebabkan terjadinya gangguan peredaran darah 

manusia ditunjukkan nomor.... 
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a. (1), (2), dan (3). 

b. (1), (2), dan (4). 

c. (1), (3), dan (4). 

d. (2), (3), dan (4). 

9. Perhatikan olahraga berikut! 

1) Senam. 

2) Berenang. 

3) Catur. 

4) Menembak. 

Olahraga yang baik untuk kesehatan jantung ditunjukkan oleh nonomr.... 

a. (2) dan (4). 

b. (2) dan (3). 

c. (1) dan (3). 

d. (1) dan (2). 

10. Perhatikan gambar berikut! 

 

Bilik kanan terletak pada nomor.... 

a. 4. b. 3.  c. 2.  d. 1.   



223 
 

  
 

Lampiran 22 

UJI NORMALITAS SKOR HASIL BELAJAR SUBTEMA 3 CARA 

MEMELIHARA KESEHATAN ORGAN PEREDARAN DARAH MANUSIA 

MELALUI MODEL PROBLEM BASED LEARNING PADA KELAS 

EKSPERIMEN 

1. Menentukan  N-Gain 

Menghitung N-Gain pada nomor 1: 

Diketahui: 

Skor Pretes = 30 

Skor Postes = 90 

Skor Ideal  = 100 

Ditanya: nilai N-Gain? 

Jawab: 

 

 

N − Gain = 
90−30

100 − 30
 

N − Gain = 
60

70
 

N − Gain = 0,857, dst.... 

Dapat dilakukan perhitungan yang sama untuk menentukan N-Gain. 

2. Menentukan Jumlah N-Gain 

Seluruh N-Gain dijumlahkan: 

N − Gain =  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠
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90+80+85+85+90+80+95+90+90+85+90+85+85+90+80+90+80+80+90

+90+90+90+80+90+85+90+90+90+90+85+90+90= 2.790 

3. Menentukan Rata-rata N-Gain 

Diketahui: 

∑ nilai N-Gain = 25,22 

Banyak siswa = 32 

Ditanya: nilai rata-rata N-Gain? 

Jawab: 

 

 

Rata − rata N − Gain   = 
25,22

32
 

Rata − rata N − Gain   = 0,788 dibulatkan menjadi 0,8 

4. Menentukan Skor Maksimal N-Gain 

Nilai N-Gain terbesar yaitu 91,7 

5. Menentukan Skor Minimal N-Gain 

Nilai N-Gain terkecil yaitu 63,6 

 

 

 

 

 

 

  

Rata − rata N − Gain =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎
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Lampiran 23 

REKAPITULASI SKOR HASIL BELAJAR SUBTEMA 3 CARA 

MEMELIHARA KESEHATAN ORGAN PEREDARAN DARAH MANUSIA 

MELALUI MODEL PROBLEM BASED LEARNING PADA KELAS 

EKSPERIMEN 

No Nama Siswa Prete
s 

Poste
s 

Skor 
Maks
imal 

N-
Gain 

N-Gain 

x 100 
Ket 

1 Fadillah Ramdani 30 90 100 0,86 85,7 Tinggi 

2 Akbar Maulana 40 80 100 0,67 66,7 Sedang 

3 Aulia Noviyanti 35 85 100 0,77 76,9 Tinggi 

4 Aurel Septiani Utami 35 85 100 0,77 76,9 Tinggi 

5 Fadlan Azhim 45 90 100 0,82 81,8 Tinggi 

6 Firgie Aditya Winata 30 80 100 0,71 71,4 Tinggi 

7 Irena Alindanur 40 95 100 0,92 91,7 Tinggi 

8 Jael Jadid Assaleh 45 90 100 0,82 81,8 Tinggi 

9 Jihan Nafisah 40 90 100 0,83 83,3 Tinggi 

10 Khanza Adinda 40 85 100 0,75 75,0 Tinggi 

11 M. Rifqi Alviansyah 45 90 100 0,82 81,8 Tinggi 

12 M. Raihan Saputra 30 85 100 0,79 78,6 Tinggi 

13 M. Adji Prayoga 35 85 100 0,77 76,9 Tinggi 

14 M. Azhar Afian 50 90 100 0,80 80,0 Tinggi 

15 M. Daviansyah 35 80 100 0,69 69,2 Sedang 

16 M. Raehan 50 90 100 0,80 80,0 Tinggi 

17 M. Rizki Ramadhan 30 80 100 0,71 71,4 Tinggi 

18 Nabila Priza Setiawan 45 80 100 0,64 63,6 Sedang 

19 Nazilla Putri 35 90 100 0,85 84,6 Tinggi 

20 Najmi Sidik 45 90 100 0,82 81,8 Tinggi 

21 Nesya Afifah 40 90 100 0,83 83,3 Tinggi 
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22 Rifa Nur Rosyidah 40 90 100 0,83 83,3 Tinggi 

23 Sai’rul Ijma Al-Gadri 45 80 100 0,64 63,6 Sedang 

24 Salma Qatrunada 30 90 100 0,86 85,7 Tinggi 

25 Saskia Deviyanti 35 85 100 0,77 76,9 Tinggi 

26 Siti Nur Anisa 50 90 100 0,80 80,0 Tinggi 

27 Yulianti Efendi 40 90 100 0,83 83,3 Tinggi 

28 
Zhafira Khairin 

Mahdami 45 90 100 0,82 81,8 Tinggi 

29 Danny Setiawan 40 85 100 0,75 75,0 Tinggi 

30 Siti Azzahra 50 90 100 0,80 80,0 Tinggi 

31 Ari Febrian 20 90 100 0,88 87,5 Tinggi 

32 Maula Purwanti 45 90 100 0,82 81,8 Tinggi 

JUMLAH 1260 2790 3200 25,22 2521,7 

Rata-rata 39 87  0,8 79 

n 32 

Skor Maks 50 95  92 

Skor Min 20 80  64 

Range 28  

K 6  

P 5  
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Lampiran 24 

DISTRIBUSI FREKUENSI SKOR N-GAIN KELAS EKSPERIMEN 
MELALUI MODEL PROBLEM BASED LEARNING 

Interval 
kelas 

Batas 
Kelas xi fi F fi.xi f Relatif(%) 

64 - 68 63,5 – 68,5 66 3 3 198 9 

69 – 73 68,5 – 73,5 71 3 6 213 9 

74 – 78 73,5 – 78,5 76 6 12 456 19 

79 – 83 78,5 – 83,5 81 15 27 1215 47 

84 – 88 83,5 – 88,5 86 4 31 344 13 

89 - 93 88,5 – 93,5 91 1 32 91 3 

Jumlah  471 32 32 2517 100% 

Rata-rata 79 

 

1. Menentukan Range (R) 

Diketahui: 

n   = 32 

Nilai Terendah = 64 

Nilai Tertinggi = 92 

Ditanya: Range (R)? 

Jawab: 

 

R = 92 - 64 

R = 28 

2. Menentukan Kelas Interval (K) 

Diketahui: 

R = Nilai Tertinggi – Nilai Terendah 
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n = 32 

Ditanya: Kelas Interval (K)? 

Jawab: 

  

K  = 1 + 3,3 log 32 

K = 1 + 3,3 (1,50) 

K = 5,95 Dibulatkan menjadi 6 

3. Menentukan Panjang Interval (C) 

Diketahui: 

R = 28 

K = 6 

Ditanya: Panjang Interval (C)? 

Jawab: 

 

 

C = 
28

6
 = 4,6  dibulatkan menjadi 5 

4. Menentukan Rata-rata Mean (Mean = 𝑥̅) 

Diketahui: 

∑𝑥ifi = 2517 

n  = 32 

Ditanya: Mean 𝑥̅? 

Jawab: 

 

K     = 1 + 3,3 log n 

C = 
𝑅

𝐾
 

Mean (𝑥̅)     =  
∑xifi

N
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𝑥̅  = 
2517

32
 = 78,65 dibulatkan menjadi 79 

5. Menentukan Modus (𝑴𝟎) 

Diketahui: 

b = 78,5   𝑏1  = 9 

P = 5   𝑏2 = 11 

Ditanya: Modus (𝑴𝟎)? 

Jawab: 

 

Mo = 78,5 + 5 (
9

9 + 11
) 

Mo = 78,5 + 5 (
9

20
) 

Mo = 78,5 + 5 (0,45) 

Mo = 78,5 + 2,25 

𝑀0 =  80,75 dibulatkan menjadi 81 

Keterangan: 

𝑀0 : Modus 

b : Batas kelas bawah  

p : Panjang Kelas 

𝑏1 : Selisih frekuensi kelas modus dengan kelas sebelumnya 

𝑏2 : Selisih frekuensi kelas modus dengan kelas setelahnya 

6. Menentukan Median (𝑴𝒆𝒅) 

Diketahui: 

n = 32  f = 15  F  = 12 

Mo = b + p (
𝑏1

𝑏1+𝑏2
) 
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b = 78,5  p = 5 

 

 

 

Jawab:  

𝑀𝑒𝑑 = 78,5 + 5 (
1

2
 32−12

15
) 

𝑀𝑒𝑑 = 78,5 + 5 (
4

15
) 

𝑀𝑒𝑑 = 78,5 + 5 (0,26) 

𝑀𝑒𝑑 = 78,5 + 1,3 

𝑀𝑒𝑑 = 79,8 

Keterangan: 

𝑀𝑒𝑑 = Median 

𝐿0  = Batas kelas bawah median 

𝑓 = frekuensi kelas median 

F = Jumlah frekuensi semua kelas sebelum yang mengandung median 

C = Panjang Kelas 

n = Jumlah Data 

  

Me   = b + p (
1

2
𝑛−𝐹

𝑓
) 
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Lampiran 25 

UJI NORMALITAS SKOR HASIL BELAJAR SUBTEMA CARA 

MEMELIHARA KESEHATAN ORGAN PEREDARAN DARAH MANUSIA 

MELALUI MODEL PROBLEM BASED LEARNING PADA KELAS 

EKSPERIMEN 

No y y2 

1 64 4096 

2 64 4096 

3 67 4489 

4 69 4761 

5 71 5041 

6 71 5041 

7 75 5625 

8 75 5625 

9 77 5929 

10 77 5929 

11 77 5929 

12 77 5929 

13 79 6241 

14 80 6400 

15 80 6400 

16 80 6400 
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17 80 6400 

18 82 6724 

19 82 6724 

20 82 6724 

21 82 6724 

22 82 6724 

23 82 6724 

24 83 6889 

25 83 6889 

26 83 6889 

27 83 6889 

28 85 7225 

29 86 7396 

30 86 7396 

31 87 7569 

32 92 8464 

Jumlah 2523 200281 
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Lampiran 26 

UJI NORMALITAS SKOR HASIL BELAJAR MODEL PROBLEM BASED 
LEARNING PADA KELAS EKSPERIMEN 

Tabel PerhitunganNormalitas Liliefors Pada Kelas Eksperimen 

No x Zi Tabel Z F (Zi) Fk S(Zi) F (Zi) - S(Zi) 𝐿0 Maks 

1 64 -2,2425 0,4875 0,01246 1 0,03125 -0,0188 

0,9375 

2 64 366,36 0,4999 1 2 0,0625 0,9375 

3 67 -1,7893 0,4625 0,03678 3 0,09375 -0,057 

4 69 -1,4872 0,4306 0,06849 4 0,125 -0,0565 

5 71 -1,185 0,381 0,11801 5 0,15625 -0,0382 

6 71 -1,185 0,381 0,11801 6 0,1875 -0,0695 

7 75 -0,5807 0,219 0,28072 7 0,21875 0,06197 

8 75 -0,5807 0,219 0,28072 8 0,25 0,03072 

9 77 -0,2785 0,1064 0,3903 9 0,28125 0,10905 

10 77 -0,2785 0,1064 0,3903 10 0,3125 0,0778 

11 77 -0,2785 0,1064 0,3903 11 0,34375 0,04655 

12 77 -0,2785 0,1064 0,3903 12 0,375 0,0153 

13 79 0,02361 0,5080 0,50942 13 0,40625 0,10317 

14 80 0,17468 0,5675  0,56934 14 0,4375 0,13184 

15 80 0,17468 0,5675 0,56934 15 0,46875 0,10059 

16 80 0,17468 0,5675 0,56934 16 0,5 0,06934 

17 80 0,17468 0,5675 0,56934 17 0,53125 0,03809 

18 82 0,47683 0,3192 0,68326 18 0,5625 0,12076 

19 82 0,47683 0,3192 0,68326 19 0,59375 0,08951 

20 82 0,47683 0,3192 0,68326 20 0,625 0,05826 

21 82 0,47683 0,3192 0,68326 21 0,65625 0,02701 

22 82 0,47683 0,3192 0,68326 22 0,6875 -0,0042 

23 82 0,47683 0,3192 0,68326 23 0,71875 -0,0355 

24 83 0,62791 0,7324 0,73497 24 0,75 -0,015 
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25 83 0,62791 0,7324 0,73497 25 0,78125 -0,0463 

26 83 0,62791 0,7324 0,73497 26 0,8125 -0,0775 

27 83 0,62791 0,7324 0,73497 27 0,84375 -0,1088 

28 85 0,93006 0,8238 0,82383 28 0,875 -0,0512 

29 86 1,08114 0,8599 0,86018 29 0,90625 -0,0461 

30 86 1,08114 0,8599 0,86018 30 0,9375 -0,0773 

31 87 1,23222 0,8907 0,89107 31 0,96875 -0,0777 

32 92 1,9876 0,9761 0,97657 32 1 -0,0234 

Jumlah 2523 

 
Rata-rata 79 

Varians 
(SD) 

6,62 

L Tabel 
0,157 

 

L Hitung 0,9375 

 

1. Standar Deviasi 

Diketahui: 

n  = 32 

∑ x2  = 200281 

∑ x  = 2523 

Ditanya: Standar Deviasi? 

Jawab: 

 

 

SD          = √
𝑛 ∑ 𝑥𝑖2−(∑ 𝑥𝑖 )2

𝑛 (𝑛−1)
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SD  = √
32.200281−(2523)2

32 (32−1)
 

SD  = √
6.408.992−6.365.529

32(31)
 

SD  = √
43463

992
 

SD  = √43,813 

SD  = 6,62 

2. Nilai Rata-rata (𝒙̅) 

Diketahui: 

∑x =2523 

n =32 

Ditanya: nilai rata-rata (x̅)? 

Jawab: 

 

 

x̅ =  
2523 

32
 

x̅ =  79 

3. Nilai Transformasi Standar (Zi) Z hitung 

Menghitung nilai Z hitung pada nomor 1: 

Diketahui: 

x  = 64 

𝑥̅  = 79 

SD  = 6,62 

x̅ =  
∑x 

𝑛
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Ditanya: Nilai Transformasi Standar (Zi) Zhitung? 

Jawab:  

 

𝑍i        = 
64− 79 

6,62
 

𝑍i           = 
−15 

6,62
 

Zi   = -2,2425,... dst  

4. Nilai Tabel Z 

Menetukan nilai tabel Z pada nomor 1 (dapat dilihat dari lampiran tabel 

Z) sesuai dengan nilai Zi dengan mengabaikan tanda negatif.  Zi = (-

2,2425)  Ztab = (2,2425) = 0,4875 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

𝑍i           = 
𝑥− 𝑥̅ 

𝑆𝐷
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Lampiran 27 

NILAI TABEL Z 

Komulatif Sebaran Frekuensi Norma; 

(Area dibawah kurva normal baku dari 0 sampai a)  

Z 0 0.01 0.02 0.03 0.04 0.05 0.06 0.07 0.08 0.09 

0 0 0.004 0.008 0.012 0.016 0.0199 0.0239 0.0279 0.0319 0.0359 

0.1 0.0398 0.0438 0.0478 0.0517 0.0557 0.0596 0.0636 0.0675 0.0714 0.0753 

0.2 0.0793 0.0832 0.0871 0.091 0.0948 0.0987 0.1026 0.1064 0.1103 0.1141 

0.3 0.1179 0.1217 0.1255 0.1293 0.1331 0.1368 0.1406 0.1443 0.148 0.1517 

0.4 0.1554 0.1591 0.1628 0.1664 0.17 0.1736 0.1772 0.1808 0.1844 0.1879 

0.5 0.1915 0.195 0.1985 0.2019 0.2054 0.2088 0.2123 0.2157 0.219 0.2224 

0.6 0.2257 0.2291 0.2324 0.2357 0.2389 0.2422 0.2454 0.2486 0.2517 0.2549 

0.7 0.258 0.2611 0.2642 0.2673 0.2704 0.2734 0.2764 0.2794 0.2823 0.2852 

0.8 0.2881 0.291 0.2939 0.2967 0.2995 0.3023 0.3051 0.3078 0.3106 0.3133 

0.9 0.3159 0.3186 0.3212 0.3238 0.3264 0.3289 0.3315 0.334 0.3365 0.3389 

1 0.3413 0.3438 0.3461 0.3485 0.3508 0.3531 0.3554 0.3577 0.3599 0.3621 

1.1 0.3643 0.3665 0.3686 0.3708 0.3729 0.3749 0.377 0.379 0.381 0.383 

1.2 0.3849 0.3869 0.3888 0.3907 0.3925 0.3944 0.3962 0.398 0.3997 0.4015 

1.3 0.4032 0.4049 0.4066 0.4082 0.4099 0.4115 0.4131 0.4147 0.4162 0.4177 

1.4 0.4192 0.4207 0.4222 0.4236 0.4251 0.4265 0.4279 0.4292 0.4306 0.4319 

1.5 0.4332 0.4345 0.4357 0.437 0.4382 0.4394 0.4406 0.4418 0.4429 0.4441 

1.6 0.4452 0.4463 0.4474 0.4484 0.4495 0.4505 0.4515 0.4525 0.4535 0.4545 

1.7 0.4554 0.4564 0.4573 0.4582 0.4591 0.4599 0.4608 0.4616 0.4625 0.4633 

1.8 0.4641 0.4649 0.4656 0.4664 0.4671 0.4678 0.4686 0.4693 0.4699 0.4706 

1.9 0.4713 0.4719 0.4726 0.4732 0.4738 0.4744 0.475 0.4756 0.4761 0.4767 

2 0.4772 0.4778 0.4783 0.4788 0.4793 0.4798 0.4803 0.4808 0.4812 0.4817 

2.1 0.4821 0.4826 0.483 0.4834 0.4838 0.4842 0.4846 0.485 0.4854 0.4857 

2.2 0.4861 0.4864 0.4868 0.4871 0.4875 0.4878 0.4881 0.4884 0.4887 0.489 

2.3 0.4893 0.4896 0.4898 0.4901 0.4904 0.4906 0.4909 0.4911 0.4913 0.4916 

2.4 0.4918 0.492 0.4922 0.4925 0.4927 0.4929 0.4931 0.4932 0.4934 0.4936 

2.5 0.4938 0.494 0.4941 0.4943 0.4945 0.4946 0.4948 0.4949 0.4951 0.4952 

2.6 0.4953 0.4955 0.4956 0.4957 0.4959 0.496 0.4961 0.4962 0.4963 0.4964 

2.7 0.4965 0.4966 0.4967 0.4968 0.4969 0.497 0.4971 0.4972 0.4973 0.4974 

2.8 0.4974 0.4975 0.4976 0.4977 0.4977 0.4978 0.4979 0.4979 0.498 0.4981 

2.9 0.4981 0.4982 0.4982 0.4983 0.4984 0.4984 0.4985 0.4985 0.4986 0.4986 

3 0.4987 0.4987 0.4987 0.4988 0.4988 0.4989 0.4989 0.4989 0.499 0.499 
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5. Nilai Peluang (FZi) 

Dalam menentukan nilai peluang pada masing-masing nilai Z yang 

sudah disesuaikan berdasarkan tabel, yaitu dengan rumus 0,5 – nilai 

tabel Z. Jika nilai Zi (–) maka 0,5 – nilai tabel Z, sedangkan jika nilai Zi (+) 

maka 0,5 + tabel Z. 

Diketahui: 

Zi  = 2,2425 

Ztab = 0,4875 

F(Zi) = 0,5 – 0,4875 

F(Zi) = 0,0125,.... dst  

6. Frekuensi Komulatif Nyata (SZi) 

Menghitung nilai frekuensi komulatif nyata pada nomor 1: 

Diketahui: 

Fk = 1 

n = 32 

Ditanya: nilai frekuensi komulatif  nyta (SZi)? 

Jawab: 

 

SZi   = 
1

32
 

SZi = 0,03125, .... dst 

 

  

SZi  = 
Fk

n
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7. Menentukan Lhitung 

Menghitung  Lhitung pada nomor 1. 

Diketahui: 

FZi  = 0,01246 

SZi  = 0,03125 

Ditanya: Lhitung? 

Jawab: 

 

L hitung = 0,01246 – 0,03125 

L hitung = 0,157,.... dst  

8. Menentukan Ltabel 

L tabel diperoleh dari rumus: 

 

 

L tabel          = 
0,886

√32
 = 0,9375 

9. Kriteria Pengujian 

Kriteria Pengujian : H0 ditolak jika Lhitung > Ltabel. 

     H0 diterima jika L hitung < L tabel. 

Kesimpulan  : 0,0188< 0,1568 

     L0 hitung < L0 tabel. 

     Maka berdistribusi normal. 

 

  

L hitung     = |F(Zi) − S(Zi)| 

L tabel         = 
0,886

√n
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Lampiran 28 

UJI NORMALITAS SKOR HASIL BELAJAR SUBTEMA 3 CARA MEMELIHARA 

KESEHATAN ORGAN PEREDARAN DARAH MANUSIA MELALUI MODEL 

KONVENSIONAL PADA KELAS KONTROL 

1. Menentukan  N-Gain 

Menghitung N-Gain pada nomor 1: 

Diketahui: 

Skor Pretes  = 45 

Skor Postes = 70 

Skor Ideal  = 100 

Ditanya: nilai N-Gain? 

Jawab: 

 

 

N − Gain = 
70−45

100−45
 

N − Gain = 
25

55
 

N – Gain = 0,45,...dst 

2. Menentukan Jumlah N-Gain 

Seluruh N-Gain dijumlahkan: 

45+43+45+45+36+46+40+46+46+30+33+30+45+38+40+46+40+43+46+33+5

0+50+54+30+50+46+43+36+50= 1229 

3. Menentukan Rata-rata N-Gain 

Diketahui: 

∑ nilai N-Gain = 1229 

N − Gain =  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
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Banyaknya siswa = 29 

Ditanya: rata-rata N-Gain? 

Jawab: 

 

 

Rata − rata N − Gain   = 
1229

29
 

Rata − rata N − Gain   = 42,37 dibulatkan menjadi 42 

4. Menentukan Skor Maksimal N-Gain 

Nilai N-Gain terbesar yaitu 50 

5. Menentukan Skor Minimal N-Gain 

Nilai N-Gain terkecil yaitu 25 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rata − rata N − Gain =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎
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Lampiran 29 

REKAPITULASI SKOR HASIL BELAJAR SUBTEMA 3 CARA MEMELIHARA 

KESEHATAN ORGAN PEREDARAN DARAH MANUSIA MELALUI MODEL 

KONVENSIONAL PADA KELAS KONTROL 

No Nama Siswa 
Prete

s 
Post
es 

Skor 
Ideal- 

Pretes  

N-Gain 
N-Gain 

x 100  
Ket  

1 Abiyyu Dzaky Putra W 45 70 100 0,45 45 Sedang 

2 Ade Azka Rizqiani 30 60 100 0,43 43 Sedang 

3 Artisya Adhissakh Dwi S 45 70 100 0,45 45 Sedang 

4 Davina Ranti 45 70 100 0,45 45 Sedang 

5 Dinda Fadhillah 45 65 100 0,36 36 Sedang 

6 Dymas Azziqra F 35 65 100 0,46 46 Sedang 

7 Erdhiansyah J 50 70 100 0,40 40 Sedang 

8 Febriansyah  35 65 100 0,46 46 Sedang 

9 Fiqri Ardyansyah 35 65 100 0,46 46 Sedang 

10 Firliansyah  50 65 100 0,30 30 Sedang 

11 Hafidh sya’dan 25 50 100 0,33 33 Sedang 

12 Hariyadi 50 65 100 0,30 30 Sedang 

13 Idham Ansori  45 70 100 0,45 45 Sedang 

14 Keysha Legra R 35 60 100 0,38 38 Sedang 

15 Khenza Rakana P 50 70 100 0,40 40 Sedang 

16 M. Fahri Akbar 35 65 100 0,46 46 Sedang 

17 M. Rafli 25 55 100 0,40 40 Sedang 

18 M. Sahrul Nursya’ban M 30 60 100 0,43 43 Sedang 

19 M. Zendri AlFhatir 35 65 100 0,46 46 Sedang 

20 Nazriel Romdoni 25 50 100 0,33 33 Sedang 

21 Nishfa Ramadhina H 40 70 100 0,50 50 Sedang 

22 Nofan Rifalki 50 75 100 0,50 50 Sedang 
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23 Rifqi Atsil Novriansyah 35 70 100 0,54 54 Sedang 

24 Ristiyana Havifah  50 65 100 0,30 30 Sedang 

25 Sabira Awalia Sakhi 40 70 100 0,50 50 Sedang 

26 Silvi azkya 35 65 100 0,46 46 Sedang 

27 Ulva Nur Aviva 30 60 100 0,43 43 Sedang 

28 Wafa Syahira I 45 65 100 0,36 36 Sedang 

29 Carissa  30 65 100 0,50 50 Sedang 

JUMLAH 1125 1880 2900 12,29 1229 

Rata-rata 39 65  0,42 42 

n 29 

Skor Maks 50  

Skor Min 25  

P 4  

K 6  
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Lampiran 30 

TABEL DISTRIBUSI FREKUENSI SKOR N-GAIN KELAS KONTROL MELALUI 
MODEL KONVENSIONAL 

Interval kelas Batas Kelas xi fi F fi.xi f Relatif(100%) 

30 – 33 29,5 – 33,5 32 5 5 158 17 

34 – 37 33,5 – 37,5 36 2 7 71 7 

38 – 41 37,5 – 41,5 40 4 11 158 14 

42 – 45 41,5 – 45,5  44 7 18 305 24 

46 - 49 45,5 – 49,5 48 6 24 285 21 

50 - 53 49,5 – 53,5 52 5 29 258 17 

Jumlah  249 29 29 1234 100 

Rata-rata 43 

 

 

1. Menentukan Range (R) 

Diketahui: 

Nilai Terendah = 25 

Nilai Tertinggi = 50 

Ditanya: nilai Range (R)? 

Jawab: 

 

R = 50 - 25 

R = 25 

2. Menentukan Kelas Interval (K) 

Diketahui: 

n = 29 

R = Nilai Tertinggi – Nilai Terendah 
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Ditanya: nilai Kelas Interval (K)? 

Jawab: 

  

K  = 1 + 3,3 log 29 

K = 1 + 3,3. 1,46 

K = 1 + 4,81 

K = 5,81 Dibulatkan menjadi 6 

3. Menentukan Panjang Interval (C) 

Diketahui: 

R = 25 

K = 6 

Ditanya: nilai Panjang Interval (C)? 

Jawab: 

 

C = 
25

6
 = 4,16  dibulatkan menjadi 4 

4. Menentukan Rata-rata Mean (Mean = 𝑥̅) 

Diketahui: 

∑𝑥  = 1224 

n  = 29 

Ditanya: rata-rata mean (𝑥̅) 

Jawab: 

 

 

𝑥̅  = 
1224

29
 = 42,20 dibulatkan menjadi 42 

K     = 1 + 3,3 log n 

C = 
𝑅

𝐾
 

Mean (𝑥̅)     =  
∑x

N
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5. Menentukan Modus (𝑴𝟎) 

Diketahui: 

b = 41,5   𝑏1  = 3 

P = 4   𝑏2 = 1 

Ditanya: Modus (𝑴𝟎)? 

Jawab: 

 

Mo =  41,5 + 4 (
3

3+1 
) 

Mo = 41,5 + 4 (
3

4
) 

Mo = 41,5 + 4 (0,75) 

Mo = 41,5 + 3 

𝑀0 =  44,5  

Keterangan: 

𝑀0 : Modus 

b : Batas kelas bawah  

p : Panjang Kelas 

𝑏1 : Selisih frekuensi kelas modus dengan kelas sebelumnya 

𝑏2 : Selisih frekuensi kelas modus dengan kelas setelahnya 

6. Menentukan Median (𝑴𝒆𝒅) 

Diketahui: 

n = 29  f = 7  F  = 11  

b = 41,5  p = 4 

 

 

Mo = b + p (
𝑏1

𝑏1+𝑏2
) 

 

Me   = b + p (
1

2
𝑛−𝐹

𝑓
) 
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𝑀𝑒𝑑 = 41,5 + 4 (
1

2
 .29−11

4
) 

𝑀𝑒𝑑 = 41,5 + 4  (
14,5−11

4
) 

𝑀𝑒𝑑 = 41,5 + 4  (
3,5

4
) 

𝑀𝑒𝑑 = 41,5 + 4 (0,875) 

𝑀𝑒𝑑 = 41,5 + 3,5  

𝑀𝑒𝑑 = 45 

Keterangan: 

𝑀𝑒𝑑 = Median 

𝐿0  = Batas kelas bawah median 

𝑓 = frekuensi kelas median 

F = Jumlah frekuensi semua kelas sebelum yang mengandung median 

C = Panjang Kelas 

n = Jumlah Data 
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Lampiran 31 

UJI NORMALITAS SKOR HASIL BELAJAR SUBTEMA 3 CARA 

MEMELIHARA KESEHATAN ORGAN PEREDARAN DARAH MANUSIA 

MELALUI MODEL KONVENSIONAL PADA KELAS KONTROL 

No x x2 

1 30 900 

2 30 900 

3 30 900 

4 33 1089 

5 33 1089 

6 36 1296 

7 36 1296 

8 38 1444 

9 40 1600 

10 40 1600 

11 40 1600 

12 43 1849 

13 43 1849 

14 43 1849 

15 45 2025 

16 45 2025 

17 45 2025 

18 45 2025 

19 46 2116 

20 46 2116 

21 46 2116 

22 46 2116 

23 46 2116 

24 46 2116 
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25 50 2500 

26 50 2500 

27 50 2500 

28 50 2500 

29 53 2809 

Jumlah  1224 52866 
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Lampiran 32 

UJI NORMALITAS SKOR HASIL BELAJAR SUBTEMA 3 CARA 
MEMELIHARA KESEHATAN ORGAN PEREDARAN DARAH MANUSIA 

MELALUI MODEL KONVENSIONAL PADA KELAS KONTROL 

Tabel Perhitungan Normalitas Liliefors Pada Kelas Kontrol 

No X Zi Tabel Z F (Zi)   Fk   S(Zi) F (Zi) - S(Zi) 𝐿0 Maks 

1 30 -1,8609 0,4686 0,03138 1 0,03448 -0,0031 

0,931 

2 30 142,473 0,4222 1 2 0,06897 0,93103 

3 30 -1,8609 0,4686 0,03138 3 0,10345 -0,0721 

4 33 -1,4036 0,4192 0,08022 4 0,13793 -0,0577 

5 33 -1,4036 0,4192 0,08022 5 0,17241 -0,0922 

6 36 -0,9462 0,3264 0,17201 6 0,2069 -0,0349 

7 36 -0,9462 0,3264 0,17201 7 0,24138 -0,0694 

8 38 -0,6413 0,2389 0,26065 8 0,27586 -0,0152 

9 40 -0,3364 0,1293 0,36827 9 0,31034 0,05792 

10 40 -0,3364 0,1293 0,36827 10 0,34483 0,02344 

11 40 -0,3364 0,1293 0,36827 11 0,37931 -0,011 

12 43 0,12091 0,0478 0,54812 12 0,41379 0,13433 

13 43 0,12091 0,0478 0,54812 13 0,44828 0,09984 

14 43 0,12091 0,0478 0,54812 14 0,48276 0,06536 

15 45 0,42581 0,1628 0,66488 15 0,51724 0,14764 

16 45 0,42581 0,1628 0,66488 16 0,55172 0,11315 

17 45 0,42581 0,1628 0,66488 17 0,58621 0,07867 

18 45 0,42581 0,1628 0,66488 18 0,62069 0,04419 

19 46 0,57826 0,2157 0,71846 19 0,65517 0,06328 

20 46 0,57826 0,2157 0,71846 20 0,68966 0,0288 

21 46 0,57826 0,2157 0,71846 21 0,72414 -0,0057 

22 46 0,57826 0,2157 0,71846 22 0,75862 -0,0402 

23 46 0,57826 0,2157 0,71846 23 0,7931 -0,0746 

24 46 0,57826 0,2157 0,71846 24 0,82759 -0,1091 
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25 50 1,18806 0,381 0,8826 25 0,86207 0,02053 

26 50 1,18806 0,381 0,8826 26 0,89655 -0,014 

27 50 1,18806 0,381 0,8826 27 0,93103 -0,0484 

28 50 1,18806 0,381 0,8826 28 0,96552 -0,0829 

29 53 1,64541 0,4495 0,95006 29 1 -0,0499 

Jumlah 1224 

 Rata-rata 42 

Varians (SD) 6,56 

L Tabel 0,1518 

L Hitung 0,931 

Lo  0,140 

 

1. Standar Deviasi 

Diketahui: 

n  = 29 

∑ xt2 = 52866 

∑ xt  = 1224 

Ditanya: nilai Standar Deviasi? 

Jawab:  

 

 

SD  = √
52866

29
−  (

1224

29
)

2

 

SD  = √1.822,97 − (42,206)2  

SD  = √1.822,97 − 1.781,35 

SD          = √
∑Xt2

N
 −  (

∑Xt

N
)

2
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SD  = √41,62 

SD  = 6,56  

2. Nilai Rata-rata 

Diketahui: 

∑x = 1224 

n = 29 

Ditanya: nilai rata-rata (x̅)? 

Jawab: 

 

x̅ =  
1224 

29
 

x̅ =  42 

3.  Nilai Transformasi Standart (Zi) 

Menghitung nilai Zi pada nomor 1: 

Diketahui: 

x  = 30 

𝑥̅  = 42 

SD  = 6,56 

 

𝑍i        = 
30− 42 

6,56
 

𝑍i           = 
12 

6,56
 

Zi   = 1,882,... dst  

  

𝑍i           = 
𝑥− 𝑥̅ 

𝑆𝐷
 

 

 

x̅ =  
∑x 

𝑛
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4. Nilai Tabel Z 

Menetukan nilai tabel Z pada nomor 1 (dapat dilihat dari lampiran 

tabel Z) sesuai dengan nilai Zi dengan mengabaikan tanda negatif. Zi = 

-1,8609 (Ztab = 1,8609) = 0,4686 
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Lampiran 33 

NILAI TABEL Z 

Komulatif Sebaran Frekuensi Normal; 

(Area dibawah kurva normal baku dari 0 sampai a)  

Z 0 0.01 0.02 0.03 0.04 0.05 0.06 0.07 0.08 0.09 

0 0 0.004 0.008 0.012 0.016 0.0199 0.0239 0.0279 0.0319 0.0359 

0.1 0.0398 0.0438 0.0478 0.0517 0.0557 0.0596 0.0636 0.0675 0.0714 0.0753 

0.2 0.0793 0.0832 0.0871 0.091 0.0948 0.0987 0.1026 0.1064 0.1103 0.1141 

0.3 0.1179 0.1217 0.1255 0.1293 0.1331 0.1368 0.1406 0.1443 0.148 0.1517 

0.4 0.1554 0.1591 0.1628 0.1664 0.17 0.1736 0.1772 0.1808 0.1844 0.1879 

0.5 0.1915 0.195 0.1985 0.2019 0.2054 0.2088 0.2123 0.2157 0.219 0.2224 

0.6 0.2257 0.2291 0.2324 0.2357 0.2389 0.2422 0.2454 0.2486 0.2517 0.2549 

0.7 0.258 0.2611 0.2642 0.2673 0.2704 0.2734 0.2764 0.2794 0.2823 0.2852 

0.8 0.2881 0.291 0.2939 0.2967 0.2995 0.3023 0.3051 0.3078 0.3106 0.3133 

0.9 0.3159 0.3186 0.3212 0.3238 0.3264 0.3289 0.3315 0.334 0.3365 0.3389 

1 0.3413 0.3438 0.3461 0.3485 0.3508 0.3531 0.3554 0.3577 0.3599 0.3621 

1.1 0.3643 0.3665 0.3686 0.3708 0.3729 0.3749 0.377 0.379 0.381 0.383 

1.2 0.3849 0.3869 0.3888 0.3907 0.3925 0.3944 0.3962 0.398 0.3997 0.4015 

1.3 0.4032 0.4049 0.4066 0.4082 0.4099 0.4115 0.4131 0.4147 0.4162 0.4177 

1.4 0.4192 0.4207 0.4222 0.4236 0.4251 0.4265 0.4279 0.4292 0.4306 0.4319 

1.5 0.4332 0.4345 0.4357 0.437 0.4382 0.4394 0.4406 0.4418 0.4429 0.4441 

1.6 0.4452 0.4463 0.4474 0.4484 0.4495 0.4505 0.4515 0.4525 0.4535 0.4545 

1.7 0.4554 0.4564 0.4573 0.4582 0.4591 0.4599 0.4608 0.4616 0.4625 0.4633 

1.8 0.4641 0.4649 0.4656 0.4664 0.4671 0.4678 0.4686 0.4693 0.4699 0.4706 

1.9 0.4713 0.4719 0.4726 0.4732 0.4738 0.4744 0.475 0.4756 0.4761 0.4767 

2 0.4772 0.4778 0.4783 0.4788 0.4793 0.4798 0.4803 0.4808 0.4812 0.4817 

2.1 0.4821 0.4826 0.483 0.4834 0.4838 0.4842 0.4846 0.485 0.4854 0.4857 

2.2 0.4861 0.4864 0.4868 0.4871 0.4875 0.4878 0.4881 0.4884 0.4887 0.489 

2.3 0.4893 0.4896 0.4898 0.4901 0.4904 0.4906 0.4909 0.4911 0.4913 0.4916 

2.4 0.4918 0.492 0.4922 0.4925 0.4927 0.4929 0.4931 0.4932 0.4934 0.4936 

2.5 0.4938 0.494 0.4941 0.4943 0.4945 0.4946 0.4948 0.4949 0.4951 0.4952 

2.6 0.4953 0.4955 0.4956 0.4957 0.4959 0.496 0.4961 0.4962 0.4963 0.4964 

2.7 0.4965 0.4966 0.4967 0.4968 0.4969 0.497 0.4971 0.4972 0.4973 0.4974 

2.8 0.4974 0.4975 0.4976 0.4977 0.4977 0.4978 0.4979 0.4979 0.498 0.4981 

2.9 0.4981 0.4982 0.4982 0.4983 0.4984 0.4984 0.4985 0.4985 0.4986 0.4986 

3 0.4987 0.4987 0.4987 0.4988 0.4988 0.4989 0.4989 0.4989 0.499 0.499 

 



255 
 

  
 

 

5. Nilai Peluang (FZi) 

Dalam menentukan nilai peluang pada masing-masing nilai Z yang sudah 

disesuaikan berdasarkan tabel, yaitu dengan rumus 0,5 – nilai tabel Z. Jika nilai 

Zi (–) maka 0,5 – nilai tabel Z, sedangkan jika nilai Zi (+) maka 0,5 + tabel Z. 

Diketahui: 

Zi  = 1,8609 

Ztab = 0,4686 

Ditanya: nilai Peluang (FZi)? 

Jawab: 

 

F(Zi) = 0,5 – 0,4686 

F(Zi) = 0,0313,.... dst  

6. Frekuensi Komulatif Nyata (SZi) 

Mencari nilai Szi pada nomor 1. 

Diketahui: 

Fk = 1 

n = 29 

Ditanya: nilai Frekuensi Komulatif Nyata (SZi)? 

Jawab: 

 

SZi   = 
1

29
 

Szi = 0,03448, .... dst 

 

SZi  = 
Fk

n
 

F(Zi) = 0,5 – Ztab 
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7. Menentukan Lhitung 

Mencari nilai Lhitung pada Nomor 1. 

Diketahui: 

Fzi  = 0,0313 

Szi  = 0,03448 

Ditanya: nilai Lhitung? 

Jawab:  

 

L hitung = 0,0313 – 0,03448 

L hitung = 0,931.... dst  

8. Menentukan Ltabel 

L tabel diperoleh dari rumus: 

 

 

L tabel        = 
0,886

√29
  

L tabel = 0,1518 

9. Kriteria Pengujian 

Kriteria Pengujian : H0 ditolak jika Lhitung < Ltabel. 

     H0 diterima jika L hitung > L tabel. 

Kesimpulan  :  0,931>0,1518  

     L0 hitung < L0 tabel. 

     Maka berdistribusi normal. 

L hitung         = |F(Zi) − S(Zi)| 

L tabel         = 
0,886

√n
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Lampiran 34 

UJI HOMOGENITAS VARIANS 

A. Uji Homogenitas N-Gain Hasil belajar Subtema Cara Memelihara 

Kesehatan Organ Peredaran Darah Manusia. 

Uji Homogenitas ini dilihat dari perhitungan yang menggunakan Uji Fisher 

(homogenitas dua varians). Adapun rumusnya sebagai berikut: 

 

 

B. Data  

1. Kelompok siswa yang menggunakan model Problem Based Learning. 

64 64 67 69 71 71 75 

75 77 77 77 77 79 80 

80 80 80 82 82 82 82 

82 82 83 83 83 83 86 

86 86 87 92 

Tabel xx N-Gain Hasil Belajar Subtema Cara Memelihara Kesehatan 

Organ Peredaran Darah Manusia menggunakan model Problem Based 

Learning. 

2. Kelompok siswa yang menggunakan model Konvensinal. 

30 30 30 33 33 36 36 

38 40 40 40 43 43 43 

45 45 45 45 46 46 46 

46 46 46 50 50 50 50 

53 

Tabel xx N-Gain Hasil Belajar Subtema Cara Memelihara Kesehatan 

Organ Peredaran Darah Manusia menggunakan model konvensional.  

F hitung = 
Varian Terbesar

Varian Terkecil
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C. Hipotesis Statiska 

H0 : µ1 = µ1 

Ha : µ1 ≠ µ1  

Varian yang diuji 
Jumlah 
Siswa 

Fhitung Ftabel 

Problem Based Learning 32 

1,018 1,862 Konvensional 29 

Jumlah  61 

 

D. Langkah-langkah Pengujian 

1. Menentukan Varians 

 

 

Keterangan:  

Si2 = Varians. 

n  = Jumlah siswa. 

∑𝑥 = Jumlah N-Gain siswa. 

∑𝑥2 = Jumlah kuadrat nilai N-Gain siswa. 

a. Variansi kelompok siswa dengan model Problem Based Learning 

Diketahui: 

n : 32 

∑𝑥 : 2523 

∑𝑥2 : 200281 

Ditanya: nilai varians? 

Jawab: 

 

Si2 = (√
𝑛 ∑𝑥2−(∑𝑥)2

𝑛(𝑛−1)
)

2

 

Si2 = (√
𝑛 ∑𝑥2−(∑𝑥)2

𝑛(𝑛−1)
)

2
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Si2 = (√
32.200281−(2523)2

32(32−1)
)

2

 

Si2 = (√
6408992−6365529

32(31)
)

2

 

Si2 = (√
43464

992
)

2

 

Si2 = (√43,81)
2
 

Si2 = (6,61)2 

Si2 = 43,69 

b. Variansi kelompok siswa dengan model konvensional 

Diketahui: 

n : 29 

∑𝑥 : 1224 

∑𝑥2 : 52866 

Ditanya: nilai varians? 

Jawab: 

 

Si2 = (√
29.52866−(1224)2

29(29−1)
)

2

 

Si2 = (√
1533144−1498176

29(28)
)

2

 

Si2 = (√
34968

812
)

2

 

Si2 = (√43,06)
2
 

Si2 = (6,56)2 

Si2 = 43,03 

 

  

Si2 = (√
𝑛 ∑𝑥2−(∑𝑥)2

𝑛(𝑛−1)
)

2
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2. Menentukan Nilai Fhitung 

Diketahui: 

Varian terkecil  : 43,03 

Varian terbesar : 43,69 

Ditanya: nilai Fhitung? 

Jawab:  

F hitung = 
Varian Terbesar

Varian Terkecil
 

F hitung  = 
43,69

43,03
 

F hitung  = 1,018 

3. Menentukan Derajat Kebebasan 

Diketahui: 

dk = n – 1 

Ditanya: nilai derajat kebebasan? 

Jawab: 

dk varian terbesar = 32 – 1 = 31 

dk varian terkecil = 29 – 1 = 28 

4. Menentukan Ftabel 

Ftabel = Fa 
dk var.terbesar

dk vsr.terkecil
 

Ftabel = 0,05 (
31

28
) 

Ftabel = 1,862 
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5. Kesimpulan  

Karena Fhitung Ftabel (1,018 ≤ 1,862), maka H0 diterima nyang berarti kedua 

varians bersifat homogen. 
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Lampiran 35 

 PERHITUNGAN UJI HIPOTESIS NOL 

Rumus hipotesis : H0: μ1 = μ1 

Rumus Signifikansi :  

 

Keterangan: 

X̅1 = Nilai rata-rata N-Gain kelompok 1 

X̅2 = Nilai rata-rata N-Gain kelompok 2 

S = Varians gabungan kelompok 1 dan kelompok 2 

n1 = Jumlah subjek kelompok 1 

n2 =Jumlah subjek kelompok 2 

 

Uji Hipotesis kelompok 1 Kelas Problem Based Learning dan Kelompok 2 Kelas 

Konvensial 

A. Standar Deviasi Gabungan (S) 

Diketahui: 

n1 = 32 

n2 = 29 

S1 = 43,69 

S2 = 43, 03 

Ditanya: nilai (S)? 

t =
X̅1 − X̅2 

S √
1
n1

+ 
1

n2
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Jawab: 

 

S = √
(32− 1)43,69    

2 +(29−1)43,032

32 + 29−2
 

S = √
(31)1908,81+(28)1851,58

59
 

S = √
59173,11+51844,24

59
 

S = √
111017,35

59
 

S = √1881,65 

S = 43,37 

B. Uji t 

Diketahui: 

n1 = 32 

n2 = 29 

S = 43,37 

X̅1 = 79 

X̅2 = 42 

Ditanya: nilai uji t? 

Jawab: 

 

 

t =
79 −  42 

43,37 √
1

32 + 
1

29

 

 

S = √
(n1− 1)S1  

2+(n2−1)S22

n1+ n2−2
 

t =
X̅1 − X̅2 

S √
1
n1

+ 
1

n2

 



264 
 

  
 

t =
37

43,37 √
1

32 + 
1

29

 

t =
37

43,37 √0,03 + 0,03
 

t =
37

43,37 √0,06
 

t =
37

43,37 ( 0,24)
 

t =
37

43,37 ( 0,24)
 

t =
37

10,4
 

t = 3,557692 

 Dalam menghitung taraf nyata sebesar 5% atau 0,05 maka pada pengujian 

dua arah /2 = 
0,05

2
 = 0,025. Nilai derajat kebebasan (dk) = (n1 + n2 - 2) = (32 + 29 - 

2) = 59. Sehingga dapat diperoleh nilai t pada tabel distribusi normal sebesar 

2,391229. Dapat disimpulkan bahwa daerah H0 berada pada daerah interval -

2,391229 sampai 2,391229. 

 

Kriteria pengujian : H0 diterima apabila t hitung ada pada interval –2,391229 

sampai 2,391229.   

Kesimpulan  : t hitung (3,557692) ≥ t tabel (2,391229) 

   Nilai t hitung adalah H0 ditolak dan Ha (hipotesis alternatif) 

diterima. 

 Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kelompok kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran Problem 

Based Learning dengan kelompok kelas kontrol yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional. 
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Daerah 

Penerimaan H0 

-2,391229 0 2,391229 
3,557692 

Daerah Penolakan Ho Daerah Penolakan Ho 
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Lampiran 36 

NILAI TABEL Z 

Komulatif Sebaran Frekuensi Normal; 

(Area dibawah kurva normal baku dari 0 sampai a)  

Z 0 0.01 0.02 0.03 0.04 0.05 0.06 0.07 0.08 0.09 

0 0 0.004 0.008 0.012 0.016 0.0199 0.0239 0.0279 0.0319 0.0359 

0.1 0.0398 0.0438 0.0478 0.0517 0.0557 0.0596 0.0636 0.0675 0.0714 0.0753 

0.2 0.0793 0.0832 0.0871 0.091 0.0948 0.0987 0.1026 0.1064 0.1103 0.1141 

0.3 0.1179 0.1217 0.1255 0.1293 0.1331 0.1368 0.1406 0.1443 0.148 0.1517 

0.4 0.1554 0.1591 0.1628 0.1664 0.17 0.1736 0.1772 0.1808 0.1844 0.1879 

0.5 0.1915 0.195 0.1985 0.2019 0.2054 0.2088 0.2123 0.2157 0.219 0.2224 

0.6 0.2257 0.2291 0.2324 0.2357 0.2389 0.2422 0.2454 0.2486 0.2517 0.2549 

0.7 0.258 0.2611 0.2642 0.2673 0.2704 0.2734 0.2764 0.2794 0.2823 0.2852 

0.8 0.2881 0.291 0.2939 0.2967 0.2995 0.3023 0.3051 0.3078 0.3106 0.3133 

0.9 0.3159 0.3186 0.3212 0.3238 0.3264 0.3289 0.3315 0.334 0.3365 0.3389 

1 0.3413 0.3438 0.3461 0.3485 0.3508 0.3531 0.3554 0.3577 0.3599 0.3621 

1.1 0.3643 0.3665 0.3686 0.3708 0.3729 0.3749 0.377 0.379 0.381 0.383 

1.2 0.3849 0.3869 0.3888 0.3907 0.3925 0.3944 0.3962 0.398 0.3997 0.4015 

1.3 0.4032 0.4049 0.4066 0.4082 0.4099 0.4115 0.4131 0.4147 0.4162 0.4177 

1.4 0.4192 0.4207 0.4222 0.4236 0.4251 0.4265 0.4279 0.4292 0.4306 0.4319 

1.5 0.4332 0.4345 0.4357 0.437 0.4382 0.4394 0.4406 0.4418 0.4429 0.4441 

1.6 0.4452 0.4463 0.4474 0.4484 0.4495 0.4505 0.4515 0.4525 0.4535 0.4545 

1.7 0.4554 0.4564 0.4573 0.4582 0.4591 0.4599 0.4608 0.4616 0.4625 0.4633 

1.8 0.4641 0.4649 0.4656 0.4664 0.4671 0.4678 0.4686 0.4693 0.4699 0.4706 

1.9 0.4713 0.4719 0.4726 0.4732 0.4738 0.4744 0.475 0.4756 0.4761 0.4767 

2 0.4772 0.4778 0.4783 0.4788 0.4793 0.4798 0.4803 0.4808 0.4812 0.4817 

2.1 0.4821 0.4826 0.483 0.4834 0.4838 0.4842 0.4846 0.485 0.4854 0.4857 

2.2 0.4861 0.4864 0.4868 0.4871 0.4875 0.4878 0.4881 0.4884 0.4887 0.489 

2.3 0.4893 0.4896 0.4898 0.4901 0.4904 0.4906 0.4909 0.4911 0.4913 0.4916 

2.4 0.4918 0.492 0.4922 0.4925 0.4927 0.4929 0.4931 0.4932 0.4934 0.4936 

2.5 0.4938 0.494 0.4941 0.4943 0.4945 0.4946 0.4948 0.4949 0.4951 0.4952 

2.6 0.4953 0.4955 0.4956 0.4957 0.4959 0.496 0.4961 0.4962 0.4963 0.4964 

2.7 0.4965 0.4966 0.4967 0.4968 0.4969 0.497 0.4971 0.4972 0.4973 0.4974 

2.8 0.4974 0.4975 0.4976 0.4977 0.4977 0.4978 0.4979 0.4979 0.498 0.4981 

2.9 0.4981 0.4982 0.4982 0.4983 0.4984 0.4984 0.4985 0.4985 0.4986 0.4986 

3 0.4987 0.4987 0.4987 0.4988 0.4988 0.4989 0.4989 0.4989 0.499 0.499 
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Lampiran 37 

TABEL F 
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Lampiran 38 

TABEL t 
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Lampiran 38 

DAFTAR HADIR KELAS EKSPERIMEN 

No     DAFTAR HADIR SISWA VA 

1 Fadillah Ramdani ✓ 

2 Akbar Maulana ✓ 

3 Aulia Noviyanti ✓ 

4 Aurel Septiani Utami ✓ 

5 Fadlan Azhim ✓ 

6 Firgie Aditya Winata ✓ 

7 Irena Alindanur ✓ 

8 Jael Jadid Assaleh ✓ 

9 Jihan Nafisah ✓ 

10 Khanza Adinda ✓ 

11 M. Rifqi Alviansyah ✓ 

12 M. Raihan Saputra ✓ 

13 M. Adji Prayoga ✓ 

14 M. Azhar Afian ✓ 

15 M. Daviansyah ✓ 

16 M. Raehan ✓ 

17 M. Rizki Ramadhan ✓ 

18 Nabila Priza Setiawan ✓ 

19 Nazilla Putri ✓ 

20 Najmi Sidik ✓ 

21 Nesya Afifah ✓ 

22 Rifa Nur Rosyidah ✓ 

23 Sai’rul Ijma Al-Gadri ✓ 

24 Salma Qatrunada ✓ 

25 Saskia Deviyanti ✓ 

26 Siti Nur Anisa ✓ 

27 Yulianti Efendi ✓ 
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28 
Zhafira Khairin 
Mahdami 

✓ 

29 Danny Setiawan ✓ 

30 Siti Azzahra ✓ 

31 Ari Febrian ✓ 

32 Maula Purwanti ✓ 
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Lampiran 40 

DAFTAR HADIR KELAS KONTROL 

No     DAFTAR HADIR SISWA VB 

1 Fadillah Ramdani ✓ 

2 Akbar Maulana ✓ 

3 Aulia Noviyanti ✓ 

4 
Aurel Septiani 
Utami 

✓ 

5 Fadlan Azhim ✓ 

6 
Firgie Aditya 
Winata 

✓ 

7 Irena Alindanur ✓ 

8 Jael Jadid Assaleh ✓ 

9 Jihan Nafisah ✓ 

10 Khanza Adinda ✓ 

11 M. Rifqi Alviansyah ✓ 

12 M. Raihan Saputra ✓ 

13 M. Adji Prayoga ✓ 

14 M. Azhar Afian ✓ 

15 M. Daviansyah ✓ 

16 M. Raehan ✓ 

17 
M. Rizki 
Ramadhan 

✓ 

18 Nabila Priza 
Setiawan 

✓ 

19 Nazilla Putri ✓ 

20 Najmi Sidik ✓ 

21 Nesya Afifah ✓ 
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22 Rifa Nur Rosyidah ✓ 

23 Sai’rul Ijma Al-
Gadri 

✓ 

24 Salma Qatrunada ✓ 

25 Saskia Deviyanti ✓ 

26 Siti Nur Anisa ✓ 

27 Yulianti Efendi ✓ 

28 
Zhafira Khairin 
Mahdami 

✓ 

29 Danny Setiawan ✓ 

30 Siti Azzahra ✓ 

31 Ari Febrian ✓ 

32 Maula Purwanti ✓ 
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Lampiran 41 

DOKUMENTASI 

Pada tanggal 7 Maret 2022 

pelaksanaan Uji Coba Instrument pada 

 kelas 6 A. 

Foto bersama wali kelas 

dan siswa  kelas 6 A. 

Pada tanggal 24 Mei 2022 pelaksanaan  

pretest pada Kelas 5 B 

sebagai kelas Kontrol. 

Pada tanggal 23 Mei 2022 pelaksanaan 

 pretest pada Kelas 5 A 

sebagai kelas Eksperimen. 
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Proses pembelajaran pada muatan  

pembelajaran IPA di kelas 5 B  

sebagai kelas Kontrol. 

Proses pembelajaran pada muatan  

Pembelajaran IPA di kelas 5 A 

Sebagai  kelas Eksperimen. 

Proses pembelajaran pada muatan 
pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas 5 B 
sebagai kelas Kontrol. 

Proses pembelajaran pada muatan 
pembelajaran Bahasa Indonesia  

di kelas 5 A sebagai kelas Eksperimen. 

Proses pembelajaran secara kelompok  

Pada kelas 5 B sebagai kelas Kontrol. 

Pembelajaran secara kelompok  

pada kelas 5 A  

sebagai kelas Eksperimen. 
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Proses pelaksanaan Posttest  

pada kelas 5 B sebagai kelas Kontrol.  

Proses pelaksanaan Posttest  

pada kelas 5 A sebagai kelas Eksperimen. 

Foto bersama dengan siswa kelas 5 B 
sebagai kelas Kontrol. 

Foto bersama dengan siswa kelas 5 A 
sebagai kelas Eksperimen. 
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